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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF DALAM KERANGKA TEORI 

TRIPEL HELIX (Studi Pada Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah, Bantul, 

Yogyakarta.) 

 

Fuad Bawazir 
21913003 

 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan agama yang memiliki 
potensi untuk mengembangkan ekonomi kreatif dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

agama, seni, kreativitas, dan inovasi. Tetapi sektor ekonomi kreatif di Pondok 
Pesantren Kreatif Baitul Kilmah belum bisa berkembang secara signifikan. Karena 
masih lemahnya sistem manajemen dan pengelolaan ekonomi kreatif pesantren serta 

sistem kerjasamanya belum terstruktur dengan baik, masih bersifat parsial dan 
temporer. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

pengembangan ekonomi kreatif dengan menerapkan konsep triple helix pada Pondok 
Pesantren Kreatif Baitul Kilmah. Metode penelitian yang digunakan adalah field 
research atau penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif dalam kerangka teori 

triple helix. Hasil penelitian ini berdasarkan teori triple helix, pengembangan dua 
sektor ekonomi kreatif (penerbit & percetakan dan desain grafis) telah melibatkan 

tiga aktor yaitu; pemerintah, universitas, dan industri. Adapun bentuk pengembangan 
kerjasama yang dilakukan dengan pemerintah berupa; pemberian infrastruktur, 
program pelatihan, dana pengembangan. Sementara dengan universitas berupa 

pelatihan dan pembinaan life skill secara teoritik maupun praktis untuk 
pengembangan kreatifitas para santri. Sedangkan dengan industri berupa sharing 

manajemen dan pengelolaan perusahaan, serta distribusi produk. Kerjasama ketiga 
pihak ini memberikan dampak positif secara ekonomis terutama bagi kemandirian 
para santri, tetapi belum memberikan dampak yang signifikan terhadap 

pengembangan secara menyeluruh pada sektor ekonomi kreatif pondok pesantren. 
Penelitian ini memberi tawaran teoritik bagi pengembangan ekonomi kreatif di 

Pesantren Kreatif Baitul Kilmah. Point penting yang ditekankan sebagai langkah 
pengembangan ekonomi kreatif Pesantren Kreatif Baitul Kilmah adalah kerjasama 
dengan ketiga belah pihak tersebut hendaknya dilakukan secara sistematis, 

terstruktur, terorganisir, kontinyu, dan jangka panjang.  

Kata Kunci: Pengembangan, Ekonomi Kreatif, Pesantren, Triple Helix 
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ABSTRACT 

THE DEVELOPMENT OF CREATIVE ECONOMY IN THE THEORETICAL 

FRAMEWORK OF TRIPEL HELIX                                                                                

(Study in Creative Islamic Boarding School  Baitul Kilmah, Bantul, Yogyakarta.) 

 
Fuad Bawazir 

NIM: 21913003 
Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta 

 

Islamic boarding school is a religious educational institution that has a 
potential to develop a creative economy by integrating religious values, art, creativity 

and innovation. However, the creative economy sector at the Creative Islamic 
Boarding School Baitul Kilmah has not been able to develop significantly in relation 
to its inadequate management system and the creative economy management. Also, 

the collaboration system is not well structured as it is still partial and temporary. This 
study aims to identify and describe the development of the creative economy by 

applying the triple helix concept to the Creative Islamic Boarding School Baitul 
Kilmah. This field research used a qualitative approach within the theoretical 
framework of triple helix. The results of this study were based on the triple helix 

theory in which the development of two sectors of the creative economy (publishing 
& printing and graphic design) has involved three actors: government, universities 

and industry. Meanwhile, the cooperation development carried out with the 
government was in the form of the provision of infrastructure, training programs, and 
development funds. Meanwhile, the one with the university was in the form of 

theoretical and practical training and coaching life skills to develop the creativity of 
the students. For the industry, the cooperation was in the form of sharing 

management and company management, as well as product distribution. The 
collaboration of these three parties has brought a positive impact economically, 
especially on the independence of the students, but it has not had a significant impact 

on the overall development of the Islamic boarding school's creative economy sector. 
This research provides a theoretical offer for the development of the creative 

economy at the Creative Islamic Boarding School Baitul Kilmah. An important point 
emphasized as a step in developing the creative economy of the Baitul Kilmah 
Creative Islamic Boarding School is that cooperation with these three parties should 

be carried out in a systematic, structured, organized, continuous and long-term 
manner. 

Keywords: Development, Creative Economy, Islamic Boarding School, Triple Helix  
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مُ علَىَ خٌَرِْ الْأنَاَمِ سٌَدِِّناَ  ِّ ًْ وَنسُلَ مَانِ وَاْلِإسْلامَِ. وَنصَُلِّ ٌْ نِعمَْةِ اْلِإ الحَْمْدُ ِلِله الَّذِيْ أنَعْمََناَ بِ

ا بعَدُْ دٍ وَعلَىَ الَِهِ وَصَحْبِهِ أجَْمَعٌِنَْ أمََّ  مُحَمَّ

Kami panjatkan puji syukur kehadirat Allah Swt. atas karuniaNya semata 

kami masih bisa menapaki dunia, meski dengan hati yang gelisah dan semakin nanar. 
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penulis ucapkan terimakasih yang setinggi-tingginya kepada beberapa pihak yang 

sangat berjasa: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesalntren sebalgali sebualh institusi budalyal yalng lalhir altals pralkalrsal daln 

insialtif palral tolkolh algalmal merupalkaln lembalgal yalng menjaldi ujung tolmbalk 

syialr pendidikaln daln algalmal Islalm, sertal malmpu menciptalkaln poltensi Sumber 

Dalyal Malnusial yalng prolduktif.2 Keberaldalaln lembalgal ini malmpu menciptalkaln 

poltensi salntri yalng malmpu menembus persalingaln dunial di eral glolballisalsi, balik 

di bidalng solsiall budalyal, bidalng pendidikaln, balhkaln dibidalng ekolnolmi.3 

Dunial pesalntren salalt ini mengallalmi talntalngaln yalng salngalt lualr bialsal. 

Termalsuk daln terutalmal dallalm bidalng ekolnolmi. Hall ini kalrenal pesalntren aldallalh 

lembalgal swalstal yalng dituntut untuk bisal malndiri dallalm bidalng perekolnolmialn 

demi menolpalng keberlalngsungaln eksistensinyal.4 Kesaldalraln alkaln pentingnyal 

kemalndirialn pesalntren ini, sekalralng mulali ditalngkalp olleh balnyalk pesalntren. 

Sehinggal belalkalngaln ini pesalntren tidalk halnyal membalngun pendidikaln daln 

                                                 
2
 M. A lnja lr a lnd M.A l.S. ZA l, "Kia li a lnd Economic Independence: Kia li‟s Stra ltegy in Rea llizing the 

Independence of Da lrul Fiqhi Isla lmic Boa lrding School La lmonga ln, Ea lst Ja lva l," Journa ll of Sha lria l 

Economics 3, no.1 ( 2021). 40-51. 
3
 Ca lrunia l Mulya l Firda lusy, Stra ltegi Pengemba lnga ln Ekonomi Krea ltif di Indonesia l (Ja lka lrta l: Ya lya lsa ln 

Pusta lka l Obor Indonesia l, 2007). 107. 
4
 A lbdurra lhma ln Wa lhid. Pesa lntren Ma lsa l Depa ln Wa lca lna l Pemberda lya la ln da ln Tra lnsforma lsi Pesa lntren. 

(Ma lla lng: Pusta lka l Hida lya lh, 1999). 45. 
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alktivitals kealgalmalaln, melalinkaln jugal membalngun balsis-balsis ekolnolmi, 

terutalmal ekolnolmi krealtif. 5
 

Ekolnolmi krealtif merupalkaln pemalnfalaltaln sumber dalyal yalng talk terbaltals 

yalng dilalhirkaln dalri ide, galgalsaln, balkalt altalu telalnte yalng memiliki nilali juall.6 

Jaldi nilali ekolnolmi krealtif tidalk lalgi ditentukaln olleh balhaln balku altalu sistem 

prolduksi, melalinkaln lebih kemalnfalaltaln krealtivitals daln penciptalaln inolvalsi.7 

Tujualn dibalngunyal ekolnolmi krealtif di pesalntren, selalin untuk mendukung 

kemalndirialn pesalntren, jugal untuk memberdalyalkaln palral salntri. Sehinggal 

kedepalnnyal, salntri bukaln halnyal bisal ngalji, tetalpi jugal bisal menjaldi malnusial-

malnusial krealtif daln malndiri.8  

Selalin itu, dengaln mengembalngkaln sistem ekolnolmi krealtif, pesalntren 

jugal bisal berperaln sebalgali pusalt pengembalngaln sumber dalyal malnusial. 

Palsallnyal, sebalgialn besalr balhkaln seluruh dalri kolmunitals alnalk didik di pesalntren 

aldallalh dihuni olleh raltusaln balhkaln jutalaln alnalk-alnalk mudal yalng daltalng dalri 

berbalgali laltalr belalkalng daleralh, solsiall, daln beralgalm budalyal, minalt daln 

                                                 
5
 A l. Ha lnna ln, "Sa lntripreneurship a lnd Loca ll Wisdom: Economic Crea ltive of Pesa lntren Mifta lhul Ulum," 

Shirka lh: Journa ll of Economics a lnd Business (shirka lh.or.id, 2019): http://shirka lh.or.id/new-

ojs/index.php/home/a lrticle/view/267. 
6
 A lgus Pa lsca lsuseno, Ekonomi Krea ltif: Kekua lta ln Ba lru Indonesia l Menuju 2025 (Yogya lka lrta l: Beda lh 

Ceta lk Biru Ekonomi Krea ltif, 2014). 89.  
7
 Purnomo A l.R, Ekonomi Krea ltif Pila lr Pemba lngun Indonesia l (Sura lka lrta l: Ziya ld Visi Media l, 2016). 8-

9. 
8
 Ahmad Muhtar Syarofi, Pengembangan Jiwa Kewirausahaan Santri Melalui Ekonomi Kreatif dalam 

Menghadapi Tantangan Ekonomi Global ( Studi di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Kota Malang 

) The Development of Sistrative Entrepreneurs Through Creative Economy in Dealing With The Gl , 

vol. 17, no. 2 (2017), pp. 95–104. 
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kemalmpualn yalng berbedal-bedal, sehinggal memiliki poltensi yalng salngalt besalr 

dallalm pengembalngaln ekolnolmi krealtif.9    

Sejalk dulu, peraln polndolk pesalntren di palndalng sebelalh maltal kalrenal 

dialnggalp halnyal malmpu melalhirkaln palral pemikir traldisiolnall, religiolus altalu 

dal‟i.10 Paldalhall salalt ini peraln pesalntren telalh berkembalng secalral fundalmentall. 

Hall ini diyalkini malmpu menjaldi sollusi dallalm mengaltalsi malsallalh tersebut, 

sekalligus menjaldi allternaltif dallalm menghaldalpi talntalngaln ekolnolmi glolball.11 

Sistem ekolnolmi krealtif dalpalt diyalkini malmpu menjaldi sollusi dallalm 

menghaldalpi talntalngaln ekolnolmi glolball yalng alkaln menggeser sistem ekolnolmi 

yalng telalh berjallaln seperti ekolnolmi pertalnialn, ekolnolmi industri, daln ekolnolmi 

kolmunikalsi.12 

Sallalh saltu pesalntren yalng sudalh mulali mengembalngkaln beberalpal sektolr 

industri krealtif aldallalh Polndolk Pesalntren Krealtif Balitul Kilmalh yalng berlolkalsi 

di Balntul, Yolgyalkalrtal. Usalhal ekolnolmi krealtifnyal yalng sedalng dikembalngkaln 

aldal di beberalpal bidalng; penerbitaln-percetalkaln buku daln desalin gralfis. Galgalsaln 

berdirinyal beberalpal ekolnolmi krealtif di pesalntren ini dilaltalrbelalkalngi kalrenal 

kebalnyalkaln palral salntri yalng mukim di pesalntren tersebut dalri kelualrgal yalng 

                                                 
9
 A l.A l. Yusuf a lnd A l. Kholiq, Ka ljia ln Pengemba lnga ln Ekonomi Krea ltif Indonesia l Berda lsa lrka ln Sistem 

Sya lria lh (Cirebon: Cv. Elsi Pro, 2020). 33. 
10

 Robe‟nur Khufyah, Upaya Pemberdayaan Kewirausahaan Santri di Pondok Pesantren 

Darussalamah Desa Braja, Lampung Timur, vol. 2, no. 02 (2021), pp. 33–55. 
11

 Z. A lndriya lni, M.A l. Ha lsa ln, a lnd R.A l. Wula lnda lri, "Memba lngun Jiwa l Enterpreneurship Sa lntri Mela llui 

Pengemba lnga ln Usa lha l Ekonomi Krea ltif," Dima ls: Jurna ll Pemikira ln … (2018) 18 (1). 47. 
12

 A l.I. Sula lima ln dkk, "Stra ltegy of Coopera ltive Isla lmic Boa lrding School A ls Economic Empowerment 

Community,"  : Jurna ll Penelitia ln Sosia ll … (resea lrchga lte.net, 2018). 
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kuralng malmpu nalmun merekal memiliki keinginaln daln semalngalt yalng tinggi 

untuk melalnjutkaln pendidikalnnyal. Di sisi lalin jugal dijaldikaln sebalgali medial 

pembelaljalraln daln pelaltihaln balgi salntri dallalm berwiralusalhal. Begitu jugal sebalgali 

upalyal salntri untuk dalpalt merespoln kehidupaln di malsyalralkalt daln malmpu 

menciptalkaln lalpalngaln pekerjalaln untuk diri sendiri khususnyal, daln untuk 

malsyalralkalt paldal umumnyal.13   

Meskipun alktifitals altalu kegialtaln ekolnolmi krealtif di pesalntren Krealtif 

Balitul Kilmalh sudalh aldal daln berjallaln, nalmun pengembalngaln ekolnolmi krealtif 

di pesalntren tersebut belum sistemaltis daln terstruktur. Sistem ekolnolmi krealtif 

yalng berjallaln di dallalmnyal malsih bersifalt palrsiall daln tempolrer. Belum tersusun 

sebalgali prolgralm altalu sistem yalng terencalnal daln berkelalnjutaln. Belum aldalnyal 

sistem pengembalngaln yalng balku tersebut beralkibalt paldal melalmbaltnyal prolses 

perkembalngaln ekolnolmi krealtif yalng aldal.  

Tentu saljal, persolallaln ini halrus segeral dialtalsi algalr ekolnolmi krealtif yalng 

aldal di polndolk pesalntren Krealtif Balitul Kilmalh bisal mengallalmi perkembalngaln 

yalng signifikaln, balik dalri prolduksi malupu distribusi. Dengaln terbalngunnyal 

sistem yalng balku daln terstruktur, malkal pelualng untuk pengembalngaln semalkin 

                                                 
13

 N.K. Wijaya and S. Aini, „Pemberdayaan Santri dalam Pengembangan Ekonomi Kreatif “Kimi Bag” 

di Pondok Pesantren Al Qohar Klaten‟, Dimas: Jurnal Pemikiran Agama untuk …  

(journal.walisongo.ac.id,2020),https://www.journal.walisongo.ac.id/index.php/dimas/article/view/512. 
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terbukal kalrenal berlalngsungnyal alktivitals ekolnolmi paldal sistem yalng terencalnal 

daln berkelalnjutaln.14    

Beralngkalt dalri persolallaln dialtals, penelitialn ini didalsalrkaln paldal teolri 

triple helix. Kenalpal yalng digunalkaln di sini teolri triple helix, kalrenal ini 

dikalitkaln dengaln persolallaln yalng menjaldi olbyek penelitialn. Persolallaln yalng 

dimalksud aldallalh belum terbalngunnyal sistem ekolnolmi yalng balku daln terencalnal 

di Pesalntren Krealtif Balitul Kilmalh. Teolri triple helix dipalndalng tepalt untuk 

menjalwalb persolallaln ini kalrenal teolri ini menalwalrkaln moldel pengembalngaln 

berbalsis jalringaln alntalr tigal alktolr daln lembalgal dengaln sistem yalng sistemaltis 

daln berkelalnjutaln. Dalri sistem kerjalsalmal inilalh kemudialn dalpalt menciptalkaln 

prolgralm-prolgralm daln algendal-algendal kegialtaln ekolnolmi krealtif yalng 

berkesinalmbungaln daln terencalnal dengaln melibaltkaln alktolr-alktolr altalu lembalgal-

lembalgal terkalit.15  

Aldalpun indikaltolr keberhalsilaln teolri triple helix tersebut bisal dlihalt dalri 

beberalpal alspek. Seperti paldal alspek pemerintalh, bisal dilihalt dalri kebijalkaln-

kebijalkaln yalng mendukung pengembalngaln ekolnolmi krealtif pesalntren, misall 

dallalm ekolnolmi krealtif penerbitaln daln percetalkaln buku, pemerintalh bisal 

memberikaln kebijalkaln perpaljalkaln yalng menguntungkaln (meminimallisir bebaln 

                                                 
14

 M.H.I. Abbas et al., „Increasing Internet Marketing Skills of Pesantren Anwarul Huda Students with 

Search Engine Optimization Tools‟, International Journal Of … (ijcsnet.id, 2022), 

http://ijcsnet.id/index.php/go/article/download/63/66. 
15

 Loet Leydesdorff, The Knowledge-Ba lsed Economy: Modeled, Mea lsured, Simula lted (Florida l: 

Universa ll Publishers, 2006). 33. 
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paljalk kepaldal palral penulis) daln subsidi terhaldalp halrgal balhaln balku (kertals).16 

Dalri alspek industri, bisal dilihalt dalri shalring tentalng malnaljemen pengelollalaln 

perusalhalaln. Dalri alspek universitals, bisal dilihalt dalri memberi wolrksholp 

pelaltihaln daln pembinalaln untuk membalntu palral salntri memperolleh 

keteralmpilaln daln pengetalhualn yalng dibutuhkaln gunal memulali daln 

mengembalngkaln usalhal krealtif.17 

Triple helix aldallalh metalfolral untuk interalksi khusus alntalral pemerintalh, 

uiversitals, daln industri yalng dikembalngkaln paldal talhun 1990-aln olleh Etzkolwitz 

daln Leydesdolrff. Kolnsep triple helix ini menjaldi palyung yalng menghubungkaln 

alntalral tigal alktolr tersebut dallalm keralngkal balngunaln ekolnolmi krealtif, dimalnal 

ketigal helix tersebut merupalkaln alktolr utalmal penggeralk lalhirnyal krealtivitals, ide, 

daln ilmu pengetalhualn balgi tumbuhnyal industri krealtif.18 Hubungaln yalng eralt, 

salling menunjalng alntalral ketigal alktolr tersebut alkaln menentukaln pengembalngaln 

ekolnolmi krealtif yalng kolkolh daln berkesinalmbungaln.19 

Bersinergi dengaln berbalgali alktolr utalmal menjaldi sebualh kewaljibaln gunal 

mempercepalt prolses pencalpalialn tujualn yalng telalh disepekalti bersalmal, kolnsep 

triple helix menjaldi sallalh saltu alcualn yalng dihalralpkaln dalpalt mempercepalt 

prolses tersebut. Kolnsep ini mengalcu paldal seralngkalialn interalksi alntalral 

                                                 
16 Ca lrunia l Mulya l Firda lusy, Stra ltegi Pengemba lnga ln Ekonomi Krea ltif, 67. 
17

 OJK TIM (2020) et al., „Fenomenologi-Ekonomi Islam: Lit Review atas Epistemologi Ekonomi 

Islam Masudul Alam Choudhury‟, Al-Mawarid, vol. 9, no. 2 (2021), pp. 239–58, 

http://ejournal.stainupacitan.ac.id/index.php/Al-Iqtishady/article/view/100. 
18

 Loet Leydesdorff. The Knowledge-Ba lsed Economy, 36 
19

 (2020) et al., „Fenomenologi-Ekonomi Islam: Lit Review atas Epistemologi Ekonomi Islam 

Masudul Alam Choudhury‟. 
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pemerintalh, universitals, daln industri. Dallalm teolri triple helix, dimungkinkaln 

terjaldinyal sistem kerjalsalmal, alntalral pihalk pesalntren dengaln alktolr yalng lalin 

(pemerintalh, universitals, daln industri).20 

Berdalsalrkaln dalri pemalpalraln dialtals, peneliti tertalrik untuk mengkalji 

lebih dallalm tentalng pengembalngaln ekolnolmi krealtif berdalsalrkaln kolnsep triple 

helix paldal Polndolk Pesalntren Krealtif Balitul Kilmalh. Setelalh daltal-daltal 

terkumpul, kemudialn dilalkukaln alnallisis dengaln menggunalkaln teolri triple helix 

yalng paldal alkhirnyal dalpalt menemukaln pengembalngaln ekolnolmi krealtif yalng 

sistemaltis daln berkesinalmbungaln. O lleh kalrenal itu, peneliti alkaln mengkalji lebih 

lalnjut infolrmalsi yalng aldal di pesalntren tersebut melallui penelitialn dengaln judul, 

“Pengembalngaln Ekolnolmi Krealtif Dallalm Keralngkal Teolri Triple Helix di 

Polndolk Pesalntren Balitul Kilmalh.” 

A. Fokus dan Pertanyaan Penelitian: 

Folkus daln pertalnyalaln penelitialn merupalkaln balgialn dalri pengerucutaln 

permalsallalhaln untuk dicalri jalwalbalnnyal algalr pembalhalsaln dallalm penelitialn tidalk 

melebalr sehinggal bisal menghilalngkaln subtalnsi dalri sebualh tujualn penelitialn. 

Aldalpun dallalm penelitialn ini, yalng menjaldi folkus daln pertalnyalaln penelitialn 

aldallalh sebalgali berikut: “Balgalimalnal Pengembalngaln Ekolnolmi Krealtif 

Berdalsalrkaln Keralngkal Triple Helix di Polndolk Pesalntren Krealtif Balitul 

Kilmalh?” 

                                                 
20

 Ibid. 
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B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sebalgalimalnal rumusaln malsallalh yalng disebutkaln dialtals, penelitialn ini 

tentu memiliki tujualn daln malnfalalt yalng dihalralpkaln. Aldalpun tujualn dalri 

penelitialn ini aldallalh: 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetalhui daln mendeskripsikaln pengembalngaln ekolnolmi 

krealtif Berdalsalrkaln Kolnsep Triple Helix di Polndolk Pesalntren Krealtif 

Balitul Kilmalh. 

2. Manfaat Penelitian 

Aldalpun halsil penelitialn ini dihalralpkaln memiliki malnfalalt sertal 

kegunalaln sebalgali berikut:  

a. Teolritis.  

Secalral teolritis, penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi refrensi daln 

memberikaln sumbalngsih kolnseptuall terhaldalp perkembalngaln ilmu 

pengetalhualn khususnyal di bidalng ekolnolmi krealtif pesalntren. 

b. Pralktis.  

Secalral pralktis, penelitialn ini bisal menjaldi balhaln balcalaln sertal sallalh 

saltu alcualn balgi pihalk pesalntren, jugal balgi pralktisi ekolnolmi dallalm 

menjaldikaln ekolnolmi krealtif pesalntren sebalgali lalndalsaln yalng tidalk 
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halnyal bersifalt teolri nalmun jugal bersifalt pralktis dallalm ralngkal upalyal 

membalngun daln mengembalngkaln ekolnolmi krealtif pesalntren.  

3. Sistematika Pembahasan 

Sistemaltikal penulisaln tesis salngalt penting kalrenal dalpalt memberikaln 

galmbalraln secalral jelals mengenali lalngkalh-lalngkalh dallalm sualtu penelitialn. Untuk 

mempermudalh dallalm memalhalmi, mencernal, daln mengkalji malsallalh yalng 

dibalhals dallalm tesis ini, malkal alkaln disusun sistemaltikal penulisaln dengaln 

menjaldi limal balb yalng malsing-malsing balb terbalgi menjaldi beberalpal sub balb, 

dengaln sistemaltikal sebalgali berikut:   

a. Bab Pertama membalhals tentalng pendalhulualn yalng menguralikaln 

tentalng laltalr belalkalng penelitialn, rumusaln malsallalh, tujualn daln malnfalalt 

penelitialn, daln sistemaltikal pembalhalsaln. 

b. Bab Kedua beralngkalt dalri laltalrbelalkalng paldal balb pertalmal dialtals, 

malkal di balb dual ini dibalhals tentalng kaljialn penelitialn terdalhulu daln 

lalndalsaln teolri yalng berisi tentalng penelitialn terdalhulu, sertal keralngkal 

teolri yalng memualt pengertialn pengembalngaln, teolri ekolnolmi krealtif, 

teolri pesalntren daln teolri Triple Helix sertal balgialnnyal.  

c. Bab Ketiga setelalh menjelalskaln lalndalsaln teolri paldal balb dual, malkal di 

balb tigal ini dijelalskaln metolde metolde penelitialn yalng meliputi: daltal, 

sumber daltal, teknik pengumpulaln daltal, pemeriksalaln kealbsalhaln daltal, 

daln teknis alnallisis daltal. 
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d. Bab Keempat, berdalsalrkaln metolde yalng sudalh dijelalskaln dialtals, malkal 

paldal balb empalt ini dijelalskaln tentalng halsil pembalhalsaln penelitialn 

yalng meliputi deskripsi daltal daln alnallisis daltal. 

e. Bab Kelima yalitu penutup, berisi dalri halsil penelitialn yalng telalh 

dijelalskaln dallalm balb sebelumnyal dengaln sualtu kesimpulaln daln 

mencalntumkaln salraln-salraln yalng berkalitaln dengaln penelitialn tersebut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitialn terdalhulu menjaldi sallalh saltu alcualn dallalm melalkukaln 

penelitialn sehinggal dalpalt memperkalyal teolri yalng digunalkaln dallalm mengkalji 

penelitialn yalng dilalkukaln. Selalin itu, penelitialn terdalhulu jugal merupalkaln 

balgialn dallalm kalryal ilmialh yalng salngalt penting kalrenal digunalkaln untuk 

menguji kealbsalhaln sualtu penelitialn. Penelitialn terdalhulu jugal bertujualn 

menemukaln galmbalraln balgalimalnal penelitialn dengaln tolpik yalng salmal telalh 

dilalkukaln olleh peneliti lalin yalng digunalkaln sebalgali balhaln rujukaln.21 

Berdalsalrkaln penelusuraln penulis setidalknyal aldal beberalpal penelitialn yalng 

malsih berkalitaln dengaln tolpik yalng diteliti olleh penulis, dialntalralnyal: 

1. Jurnall yalng ditulis olleh Muhalrdi, Nurdin, daln Alminuddin Irfalni dengaln 

judul, “Knolwledge Chalin als al System in Develolping Pesalntren 

Entrepreneurship.” Penelitialn ini bertujualn untuk mengalnallisis peraln 

pengetalhualn ralntali sebalgali sualtu sistem dallalm mengembalngkaln 

kewiralusalhalaln pesalntren. Pendekaltaln alnallisis yalng digunalkaln aldallalh 

moldel ralntali pengetalhualn. Pengumpulaln daltalnyal melallui walwalncalral 

daln diskusi dengaln pimpinaln pesalntren, malhalsalntri, allumni, daln jugal 

                                                 
21

 Ibid. 
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kolmunitals wiralusalhal yalng dibinal olleh pesalntren. Halsil penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal ralntali pengetalhualn dalpalt diturunkaln dalri 

pengetalhualn internall dengaln sumber pengetalhualn dalri krealtivitals 

internall altalu eksternall pesalntren. Pralktek dalri pengetalhualn internall 

kemudialn ditralnsfolrmalsikaln menjaldi wiralusalhal pralktik lingkungaln 

eksternall yalng dilalkukaln olleh allumni daln kolmunitals jalmalalh.22 Aldalpun 

perbedalaln dalri penelitialn ini yalitu terletalk paldal kolnsep, metolde 

penelitialn, olbjek daln walktu penelitialnnyal daln jugal penulis folkus paldal 

pengembalngaln ekolnolmi krealtif dallalm keralngkal teolri triple helix. 

2. Jurnall yalng ditulis olleh Falhmi Raludhaltul Ulum daln Purnalmal Rikal 

Perdalnal dengaln judul, “Crealtive Ecolnolmy in the Tralditiolnall alnd 

Moldern Islalmic Bolalrding Schololl in Seralng Balnteng Prolvince.” Tulisaln 

ini mengkalji moldel ekolnolmi krealtif di pesalntren sekollalh di Seralng, 

Prolvinsi Balnten. Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif, 

sedalngkaln desalin penelitialn ini menggunalkaln desalin studi kalsus, yalng 

berusalhal menggalmbalrkaln setting tertentu, olbjek, altalu peristiwal secalral 

rinci. Pengumpulaln daltal dilalkukaln melallui kuesiolner yalng diisi olleh 

palral salntri polndolk pesalntren. Temualn penelitialn ini aldallalh: Pertalmal, 

Nilali-nilali kewiralusalhalaln yalng diinternallisalsikaln olleh polndolk pesalntren 

di Seralng aldallalh nilali-nilali kewiralusalhalaln berbalsis ibaldalh, dimalnal 

                                                 
22

 Muha lrdin, Nurdin & Irfa lni A l, “Knowledge Cha lin a ls a l System in Developing Pesa lntren 

Entrepreneurship,” AlTLAlNTIS PRESS: Aldva lnces in Socia ll Socience Educa ltion a lnd Huma lnities 

Resea lrch. Volume 409. (2019). 227-229. 
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semual kegialtaln ekolnolmi yalng dilalkukaln ditujukaln untuk beribaldalh 

kepaldal Alllalh SWT. Kedual, prolses ekolnolmi krealtif dilalkukaln dengaln 

straltegi yalng dilaltih untuk mengelollal lembalgal ekolnolmi yalng aldal dallalm 

Islalm polndolk pesalntren di balwalh pengalwalsaln daln bimbingaln kiali daln 

pengurus Polndolk Pesalntren.23 Aldalpun perbedalaln dalri penelitialn ini 

yalitu terletalk paldal kolnsep, metolde penelitialn, olbjek daln walktu 

penelitialnnyal daln jugal penulis folkus paldal pengembalngaln ekolnolmi 

krealtif dallalm keralngkal teolri triple helix. 

3. Jurnall yalng ditulis olleh Idald Syaleful Halq daln Lial Lalilal, paldal talhun 

2019 dengaln judul, “Pollal Penyelenggalralaln Kolnsep Triple Helix dallalm 

Penyedialaln Sumber Dalyal Malnusial Pengelollal Palbrik Kelalpal Salwit 

Indolnesial.” Jurnall ini membalhals tentalng peraln jallinaln kerjalsalmal tigal 

alktolr helix dallalm pengembalngaln industri salwit nalsiolnall yalng sudalh 

diteralpkaln. Tetalpi, dallalm peneralpaln tersebut ditemukaln sallalh saltu 

kelemalhaln utalmalnyal dallalm pengembalngaln aldallalh tidalk malmpu untuk 

mengubalh prolduk berbalsis keunggulaln kolmpalraltif yalng dimiliki 

menjaldi prolduk keunggulaln kolmpetitif yalng memiliki nilali talmbalh yalng 

lebih besalr. Metolde penelitialn ini menggunalkaln galbungaln alntalral 

pendekaltaln dedukaltif daln pendekaltaln indukaltif. Aldalpun halsil dalri 

penelitialn ini aldallalh teridenfikalsinyal pollal penyelenggalralaln kerjalsalmal 

                                                 
23

 Ulum F. R & Perda lna l P. R., “Crea ltive Economy in the Tra lditiona ll a lnd Modern Isla lmic Boa lrding 

Schools in Sera lng Ba lnten Province,” Jurna ll: All-Qa lla lm. Vol. 38, No. 2 (2021). 



14 

 

alntalral pihalk pemerintalh, alkaldemisi, daln bisnis dallalm penyedialaln 

sumber dalyal malnusial pengelollal Palbrik Kelalpal Salwit.24 Aldalpun 

perbedalaln dalri penelitialn ini yalitu terletalk paldal kolnsep, metolde 

penelitialn, olbjek daln walktu penelitialnnyal daln jugal penulis folkus paldal 

pengembalngaln ekolnolmi krealtif dallalm keralngkal teolri triple helix. 

4. Jurnall yalng ditulis olleh Halmidalh Nalyalti, Salndral daln Ikal Ruhalnal, paldal 

talhun 2019 dengaln judul, “Pemberdalyalaln Malsyalralkalt dengaln 

Pendekaltaln Triple Helix untuk Pengembalngaln Kolmpetensi Wiralusalhal 

Malsyalralkalt Desal Malndiri Energi.” Jurnall ini bertujualn untuk 

menjelalskaln daln mengalnallisis implementalsi pemberdalyalaln malsyalralkalt 

di Desal Malndiri Enegi Bendolsalri dengaln pendekaltaln Triple Helix yalng 

dilalkukaln olleh pergururaln tinggi, perusalhalaln daln pemerintalh untuk 

mengembalngkaln kolmpetensi wiralusalhal malsyalralkalt berbalsis lolkall. 

Aldalpun metolde yalng digunalkaln aldallalh metolde deskriptif yalng 

menjelalskaln fenolmenal desal malndiri energi daln implementalsi 

pemberdalyalaln malsyalralkalt sertal perilalku wiralusalhalnyal. Aldalpun halsil 

dalri penelitialn ini menunjukkaln balhwal pemberdalyalaln malsyalralkalt di 

Desal Bendolsalri yalng dilalkukaln ketigal alktolr dialralhkaln untuk 

meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt. Kegialtaln pemberdalyalaln 

dikelolmpolkkaln dallalm bidalng insfralstruktuk, pengembalngaln kalpalsitals 

                                                 
24

 Ha lq I, La lila l L, "Pola l Penyelengga lra la ln Konsep Triple Helix da lla lm Penyedia la ln Sumber Da lya l 

Ma lnusia l Pengelola l Pa lbrik Kela lpa l Sa lwit Indonesia l," Jurna ll Voka lsi Teknologi Indsutri (JVTI) , 2019, 1 

(1). 
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malsyalralkalt dallalm wiralusalhal prolduk pertalnialn lolkall daln palralwisaltal, 

sertal kelembalgalaln solsiall malsyalralkalt desal.25 Aldalpun perbedalaln dalri 

penelitialn ini yalitu terletalk paldal kolnsep, metolde penelitialn, olbjek daln 

walktu penelitialnnyal daln jugal penulis folkus paldal pengembalngaln 

ekolnolmi krealtif dallalm keralngkal teolri triple helix. 

5. Jurnall yalng ditulis olleh Syukri Al, Alnwalr K, & Liriwalti F dengaln judul, 

“Malnalgement Olf Polndolk Pesalntren Entrepreneurship in Empolwerment 

Olf Colmmunity Ecolnolmy in Rialu Prolvince.” Penelitialn ini menggunalkaln 

pendekaltaln kuallitaltif. Infolrmalsi yalng diperolleh melallui purpolsive 

salmpling berdalsalrkaln kebutuhaln penelitialn. Subjek penelitialn terdiri 

dalri tigal pimpinaln polndolk pesalntren (Ketual Polndolk Pesalntren Khalirul 

Ummalh Kalbupalten Indralgiri Hulu, Polndolk Pesalntren All-Almin Dumali, 

daln Polndolk Pesalntren All-Mujtalhaldalh Pekalnbalru). Teknik pengumpulaln 

daltal dilalkukaln dengaln olbservalsi, walwalncalral, daln dolkumentalsi. Halsil 

penelitialn ini aldallalh secalral malnaljeriall, ketigal polndolk pesalntren 

mendelegalsikaln pengelollalaln kewiralusalhalalnnyal kepaldal olralng-olralng 

yalng ditunjuk olleh pimpinaln polndolk pesalntren. Selalin itu, merekal 

membualt baldaln, bidalng altalu unit kerjal tertentu untuk mengurus 

kewiralusalhalaln yalng aldal. Aldalpun moldel pemberdalyalaln Ekolnolmi 

                                                 
25

 Uta lmi N H dkk, "Pemberda lya la ln Ma lsya lra lka lt denga ln Pendeka lta ln Triple Helix untuk Pengemba lnga ln 

Kompetensi Wira lusa lha l Ma lsya lra lka lt Desa l Ma lndiri Energi," JIAlP: Jurna ll Ilmia lh Aldministra lsi Publik, 

2019, Vol 5, No 3, pp 294-302. 
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Malsyalralkalt yalng dilalkukaln olleh ketigal polndolk tersebut dialntalrnyal unit 

usalhal lalundry, budidalyal jalmur tiralm, daln pembelaljalraln life skill berupal 

pelaltihaln oltolmoltif.26 Aldalpun perbedalaln dalri penelitialn ini yalitu terletalk 

paldal kolnsep, metolde penelitialn, olbjek daln walktu penelitialnnyal daln jugal 

penulis folkus paldal pengembalngaln ekolnolmi krealtif dallalm keralngkal teolri 

triple helix. 

6. Jurnall yalng ditulis olleh Endalh Supeni Purwalningsih, paldal talhun 2019 

dengaln judul, “Peneralpaln Moldel Triple Helix daln Keunggulaln Bersaling 

Paldal UKM Industri Krealtif di Kalbupalten Sidolalrjol.” Jurnall ini 

membalhals tentalng Industri Krealtif ollalhaln malkalnaln di Kecalmaltaln 

Talnggulalngi yalng malsih belum memiliki dalyal saling, dikalrenalkaln 

prolduksi halsil ollalhaln malkalnalnnyal malsih dikemals dengaln malnuall daln 

traldisiolnall. Sedalngkaln tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk mencalri 

moldel daln metolde peningkaltaln dalyal saling pelalku industri krealtif di 

daleralh talnggulalngin gunal meningkaltkaln kemalmpualn daln pengetalhualn 

pelalku industri paldal usalhal pengemalsaln daln inolvalsi cital ralsal talnpal 

meninggallkaln ciri khals dalri prolduk merekal. Halsil dalri penelitialn ini 

aldallalh menemukaln moldel peningkaltaln dalyal saling pelalku industri 

ollalhaln malkalnaln dengaln metolde Colmpetitive A ldvalntalge daln Triple 

Helix yalng mensinergikaln palral pelalku industri daln peraln AlBG 

                                                 
26

 Syukri A l dkk, “Ma lna lgement  Of Pondok Pesa lntren Entrepreneurship in Empowerment Of 

Community Economy in Ria lu Province,” GRAlNTHAlAlLAlYAlH: Interna ltiona ll Journa ll of Resea lrch. 

Volume 8. No. 3 (2020) h. 136-146. 
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(Alkaldemisi, Bisnis, daln Pemerintalh).27 Aldalpun perbedalaln dalri 

penelitialn ini yalitu terletalk paldal kolnsep, metolde penelitialn, olbjek daln 

walktu penelitialnnyal daln jugal penulis folkus paldal pengembalngaln 

ekolnolmi krealtif dallalm keralngkal teolri triple helix. 

7. Jurnall yalng ditulis olleh Zul Alsfi Alrrolyhaln Dalulaly, paldal talhun 2018 

dengaln judul, “Straltegi Pengembalngaln Ekolnolmi Krealtif Dengaln 

Mmetolde Triple Helix Studi Paldal UMKM Krealtif di Koltal Medaln.” 

Jurnall ini bertujualn untuk mengalnallisis perkembalngaln ekolnolmi krealtif 

di koltal Medaln daln pollal straltegi yalng digunalkaln untuk pengembalngaln 

ekolnolmi krealtif melallui pendekaltaln alnallisis SWO lT dengaln moldel 

Triple Helix. Sedalngkaln metolde penelitialn ini menggunalkaln metolde 

kuallitaltif dengaln melalkukaln survei daln walwalncalral paldal alktolr-alktolr 

yalng terlibalt dallalm moldel triple helix. Aldalpun halsil penelitialn ini 

aldallalh perkembalngaln ekolnolmi krealtif untuk subsektolr keraljinaln beraldal 

di polsisi ketigal setelalh kuliner daln falshioln. Untuk moldel straltegi yalng 

digunalkaln dallalm pengembalngaln aldallalh straltegi algresif altalu straltegi S-0 

yalitu menggunalkaln kekualtaln untuk memalnfalaltkaln pelualng.28 Aldalpun 

perbedalaln dalri penelitialn ini yalitu terletalk paldal kolnsep, metolde 

                                                 
27

 Purwa lningsih S E, "Penera lpa ln Model Triple Helix da ln Keunggula ln Bersa ling Pa lda l UKM Industri 

Krea ltif di Ka lbupa lten Sidoa lrjo," Prosiding PKM-CSR, Vol. 2 (2019). 
28

 Da lula ly A lA lZ, "Stra ltegi Pengemba lnga ln Ekonomi Krea ltif Denga ln Metode Triple Helix Studi Ka lsus 

Pa lda l  UMKM Krea ltif di Kota l Meda ln," TAlNSIQ: Jurna ll Ma lna ljemen da ln Bisnis Isla lm, 2018, Vol 1. 

No.2 . 
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penelitialn, olbjek daln walktu penelitialnnyal daln jugal penulis folkus paldal 

pengembalngaln ekolnolmi krealtif dallalm keralngkal teolri triple helix. 

8. Jurnall yalng ditulis olleh Alsmidin, Syalhril Ralmaldhaln, daln Kallsum paldal 

talhun 2021 dengaln judul, “Moldel Triple Helix dallalm Meningkaltkaln 

Pendalpaltaln Alsli Daleralh Koltal Balubalu.” Jurnall ini bertujualn untuk 

mendiskripsikaln peraln triple helix dallalm meningkaltkaln pendalpaltaln alsli 

daleralh di Koltal Balubalu daln untuk menemukaln moldel triple helix dallalm 

meningkaltkaln pendalpaltaln alsli Daleralh di Koltal Balubalu. Metolde 

penelitialn ini menggunalkaln kuallitaltif kalrenal kebutuhaln untuk 

memalhalmi lebih detalil daln lengkalp tentalng prolses kemitralaln triple 

helix. Aldalpalun halsil penelitialn ini aldallalh pemerintalh Koltal Balubalu 

dallalm meningkaltkaln pendalpaltaln (PAlD) kuralng meneralpkaln triple 

helix.29 Aldalpun perbedalaln dalri penelitialn ini yalitu terletalk paldal kolnsep, 

metolde penelitialn, olbjek daln walktu penelitialnnyal daln jugal penulis 

folkus paldal pengembalngaln ekolnolmi krealtif dallalm keralngkal teolri triple 

helix. 

9. Jurnall yalng ditulis olleh Putri H daln Qaldalriyalh  L, paldal talhun 2021 

dengaln judul, “Peraln Triple Helix Dallalm Mengembalngkaln Palralwisaltal 

Hallall Sebalgali Penggeralk Perekolnolmialn Malsyalralkalt di Palntali Loln 

Mallalng Salmpalng.” Jurnall ini membalsal tentalng wisaltal hallall yalng 

                                                 
29

 A lsmidin dkk, "Model Triple Helix da lla lm Meningka ltka ln Penda lpa lta ln A lsli Da lera lh Kota l Ba luba lu," 

Jurna ll Ilmia lh Universita ls Muha lmma ldiya lh Buton, 7, no 3 (2021). 416-424. 
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belalkalngaln ini memiliki poltensi daln kolntribusi besalr paldal pertumbuhaln 

perekolnolmialn. Tujualn penelitialn ini mengalnallisis peraln triple helix 

dallalm perkembalngaln wisaltal hallall di Palntali Loln Mallalng. Penelitialn ini 

menggunalkaln metolde kuallitaltif nalraltif yalng olbjek penelitialnnyal aldallalh 

stalkehollder terkalit yalng berupalyal mengembalngkaln palriwisaltal syalrialh 

di palntali Loln Mallalng. Aldalpun halsil dalri penelitialn ini aldallalh balhwal 

peraln triple helix dallalm mengembalngkaln palriwisaltal hallall di palntali Loln 

Mallalng sudalh terlalksalnal dengaln balik, yalng malnal dalpalt dilihalt dalri 

aldalnyal pendirialn Baldaln Usalhal Milik Desaln, Polkdalrwis, daln 

Polkmalnwals dallalm mengelollal daln mengembalngkaln destinalsi wisaltal 

tersebut sehinggal dalpalt berjallaln dengaln balik daln sesuali dengaln prinsip 

syalrialh.30 Aldalpun perbedalaln dalri penelitialn ini yalitu terletalk paldal 

kolnsep, metolde penelitialn, olbjek daln walktu penelitialnnyal daln jugal 

penulis folkus paldal pengembalngaln ekolnolmi krealtif dallalm keralngkal teolri 

triple helix. 

10. Jurnall yalng ditulis olleh Dalnalrti Halrialni, paldal talhun 2022 dengaln judul, 

“Alnallisis Triple Helix Dallalm Pengembalngaln Ekolnolmi (Studi Paldal IKM 

Keraljinaln Peralk Moljolkertol).” Jurnall ini membalhals tentalng industri 

keraljinaln peralk yalng sedalng berkembalng di desal Baltaln Kraljaln, 

Moljolkertol, balhkaln prolduk-prolduknyal yalng dikelollal olleh UKM sudalh 

                                                 
30

 Putri H da ln Qa lda lriya lh L, "Pera ln Triple Helix Da lla lm Mengemba lngka ln Pa lra lwisa lta l Ha lla ll Seba lga li 

Penggera lk Perekonomia ln Ma lsya lra lka lt di Pa lnta li Lon Ma lla lng Sa lmpa lng," KAlFFAl: Sha lria l Economic 

Journa ll a lnd Isla lmic La lw, 2021 Vol 2, No 1, 1-13. 
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terkenall hinggal palsalr Erolpal. Aldalpun tujualn penelitialn ini aldallalh (1) 

Mengidenfikalsi kolndisi daln kebutuhaln pengembalngaln prolduk daln palsalr 

palral pengraljin altalu pelalku usalhal keraljinaln peralk di Sental Baltalnkraljaln, 

Moljolkertol, (2) Mengidentifikalsi permalsallalhaln palral pengraljin IKM 

keraljinaln peralk di Moljolkertol terutalmal dallalm meningkaltkaln dalyal saling, 

(3) Mengalnallisis moldel triple helix dallalm pengembalngaln ekolnolmi 

krealtif sebalgali penggeralk prolduk keraljinaln peralk Moljolkertol untuk 

meningkaltkaln prolduk inolvaltif daln krealtif lolkall yalng bersifalt unik khals 

daleralh daln bernilali talmbalh tinggi daln malmpu menjaldi icoln daleralh. 

Aldalpun halsil dalri penelitialn ini aldallalh moldel ekolnolmi altalu industri 

krealtif dengaln pendekaltaln triple helix yalng memberikaln peralnaln balgi 

stalkehollder (pemerintalh, pergurualn tinggi, daln pelalku usalhal) dallalm 

mengaljukaln industri krealtif di pedesalaln, khususnyal industri peralk di 

sentral Baltalnkraljaln, Moljolkertol. Aldalpun perbedalaln dalri penelitialn ini 

yalitu terletalk paldal kolnsep, metolde penelitialn, olbjek daln walktu 

penelitialnnyal daln jugal penulis folkus paldal pengembalngaln ekolnolmi 

krealtif dallalm keralngkal teolri triple helix.  

11. Jurnall yalng ditulis olleh Siti Malsrolhaltin, Himaltul Halsalnalh, daln Viral 

Ralhmaldiyalnti dengaln judul, “Pengembalngaln Industri Krealtif Berbalsis 

Lolkall Sektolr Keraljinaln Molnte Dengaln Moldel Triple Helix Di 

Blimbingsalri Balnyuwalngi.” Jurnall ini membalhals tentalng polgralm 

Pengalbdialn Kepaldal Malsyalralkalt (PKM) dengaln olbyek palral pelalku 
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industri yalng terdiri dalri pengepul daln palral pengraljin, yalng bertujualn 

mendolrolng pengembalngaln industri krealtif berbalsis lolkall sektolr 

keraljinaln molnte dengaln moldel triple helix, yalitu mengaldalkaln wolrksholp 

dengaln malteri spirituall entrepreneur, malteri moldel tripel helix. Dengaln 

metolde ceralmalh, diskusi daln pralktek. Halsil dalri prolgralm pengalbdialn 

kepaldal malsyalralkalt ini memberikaln dalmpalk polsitif kepaldal pelalku 

industri krealtif keraljinaln molnte, yalitu pemalhalmaln terhaldalp sprituall 

entrepreneur, straltegi pemalsalraln, digitall malrketing daln memalhalmi 

pentingnyal menjalgal eksistensi industri dengaln sinergisitals sebalgali 

pihalk, dallalm hall ini aldallalh moldel triple helix.31 Aldalpun perbedalaln dalri 

penelitialn ini yalitu terletalk paldal kolnsep, metolde penelitialn, olbjek daln 

walktu penelitialnnyal daln jugal penulis folkus paldal pengembalngaln 

ekolnolmi krealtif dallalm keralngkal teolri triple helix. 

12. Jurnall yalng ditulis olleh Khollifaltul Husnal Alsri dengaln judul, “Crealtive 

Ecolnolmy Develolpment in Islalmic Bolalrding Schololls Throlugh Student 

Entrepreneurship Empolwerment Tolwalrds the Digitall Eral 5.0.” 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui balgalimalnal pengembalngaln 

ekolnolmi krealtif polndolk pesalntren melallui permberdalyalaln 

kewiralusalhalaln salntri menuju eral digitall 5.0. Metolde alnallisis daltal 

penelitialn ini menggunalkaln alnallisis kuallitaltif deskriptif. Halsil penelitialn 
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ini, untuk mempersialpkaln salntri yalng memiliki kolmpetensi kealhlialn daln 

jiwal wiralusalhal.32 Aldalpun perbedalaln dalri penelitialn ini yalitu terletalk 

paldal kolnsep, metolde penelitialn, olbjek daln walktu penelitialnnyal daln jugal 

penulis folkus paldal pengembalngaln ekolnolmi krealtif dallalm keralngkal teolri 

triple helix. 

13. Jurnall yalng ditulis olleh Titi Ralhalyu Pralsetialni, paldal talhun 2016 dengaln 

judul, “Pengualtaln Sinergi AlBG (A lcaldemic, Business, & Golvernment) 

Untuk Pengembalngaln Entrepreunership Balgi Penduduk Usial Prolduktif 

di Kalbupalten Baltalng.” Jurnall ini membalhals tentalng pengualtaln sinergi 

triple helix altalu tigal alktolr yalng terdiri dalri alcaldemik, business, & 

golvernment kalrenal malsih balnyalk dijumpali palraldigmal berpikir dalri 

malsyalralkalt khususnyal usial prolduktif yalng lebih berolrientalsi sebalgali 

pencalri kerjal dibalnding penciptal lalpalngaln kerjal daln jugal belum 

olptimallnyal peraln dalri malsing-malsing helix dallalm bersinergi untuk 

pengembalngaln entrepreunership. Aldalpun penelitialn ini bertujualn untuk 

mengidentifikalsi fungsi daln peraln malsing-malsing helix, mengalnallisis 

falktolr internall daln eksternall, jugal merumuskaln straltegi olperalsiolnall 

pengembalngaln entrepreunership di Kalbupalten Baltalng. Penelitialn ini 

menggunalkaln pendekaltaln deskriptif-kuallitaltif dallalm moldel triple helix, 
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sertal alnallisis Maltrik SWO lT untuk merumuskaln straltegi olperalsiolnallnyal. 

Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal fungsi daln peraln dalri malsing-

malsing helix dallalm pengembalngaln kewiralusalhalaln secalral kolnseptuall 

daln legall folrmall telalh terbentuk. Sinergi alntalral Bisnis daln Pemerintalh 

tercermin paldal susunaln kealnggoltalaln folrum yalng melibaltkaln instalnsi 

daln pelalku bisnis terkalit.33 Aldalpun perbedalaln dalri penelitialn ini yalitu 

terletalk paldal kolnsep, metolde penelitialn, olbjek daln walktu penelitialnnyal 

daln jugal penulis folkus paldal pengembalngaln ekolnolmi krealtif dallalm 

keralngkal teolri triple helix. 

14. Jurnal ditulis olleh Lizal Alfriyalnti daln Khollid Junalidi dengaln judul, 

“Digitall Literalcy A lccolmpalnied Folr Salntripreneur Develolpment A ls 

Crealtive Ecolnolmic A lctivaltolr A lt Islalmic Bolalrding Schololl.” Penelitialn 

ini membalhals tentalng pengenallaln literalsi digitall kepaldal pelalku altalu 

alktolr penggeralk ekolnolmi krealtif. Dengaln pemalhalmaln literalsi digitall, 

pelalku altalu alktolr ekolnolmi krealtif dalpalt dengaln mudalh memperolleh 

infolrmalsi, mencalri rujukaln untuk menalmbalh pengetalhualn daln 

pengallalmaln, sertal dalpalt memperluals palsalr. Metolde yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh metolde kuallitaltif deskriptif dengaln teknis 

pengumpulaln daltal menggunalkaln walwalncalral, daln olbservalsi. Halsil dalri 

penelitialn ini aldallalh balhwal Polndolk Pesalntren Hidalyaltullalh Mubtaldi‟in 
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berolrientalsi paldal pendidikaln kealgalmalaln daln solsiall kemalsyalralkaltaln 

sehinggal mencetalk salntri yalng beralkhlalkul kalrimalh, berilmu, disiplin, 

malndiri, calkalp, krealtif daln bertalnggung jalwalb. Penelitialn ini salngalt 

berperaln penting sebalgali salralnal balgi palral salntri dallalm mengetalhui daln 

memalhalmi literalsi digitall.34 Aldalpun perbedalaln dalri penelitialn ini yalitu 

terletalk paldal kolnsep, metolde penelitialn, olbjek daln walktu penelitialnnyal 

daln jugal penulis folkus paldal pengembalngaln ekolnolmi krealtif dallalm 

keralngkal teolri triple helix. 

15. Jurnall ditulis olleh Ning Kalrnalwijalyal daln Solralyal Alini dengaln judul, 

“Pemberdalyalaln Salntri Dallalm Pengembalngaln Ekolnolmi Krealtif “Kimi 

Balg” di Polndolk Pesalntren All-Qolhalr Klalten.” Penelitialn ini bertujualn 

untuk mendeskripsikaln daln mengalnallisis pemberdalyalaln salntri di 

Polndolk Pesalntren All-Qolhalr Klalten melallui pengembalngaln usalhal 

ekolnolmi krealtif “Kimi Balg” sebalgali upalyal mengualtkaln jiwal 

enterpreneurship salntri. Salntri dalpalt menyallurkaln kemalmpualn krealsi 

daln inolvalsi dallalm mengembalngkaln usalhal ekolnolmi krealtif. Pendekaltaln 

yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh pendekaltaln kuallitaltif 

menggunalkaln teknik pengumpulaln daltal dengaln calral walwalncalral daln 

dolkumentalsi. Halsil penelitialn ini malmpu menalnalmkaln jiwal 

entrepreneurship yalng tidalk halnyal berolrientalsi keuntungaln dunialwi saljal 
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nalmun jugal dilalndalsi nilali-nilali ukhralwi.35 Aldalpun perbedalaln dalri 

penelitialn ini yalitu terletalk paldal kolnsep, metolde penelitialn, olbjek daln 

walktu penelitialnnyal daln jugal penulis folkus paldal pengembalngaln 

ekolnolmi krealtif dallalm keralngkal teolri triple helix. 

16. Jurnal ditulis olleh Kalolr Al, Praltiktol H, daln Winalrnol Al dengaln judul, 

“Spirituall Entrepreneurship Educaltioln in Islalmic Bolalrding Schololl: A l 

Calse Study alt Polndolk Pesalntren Sidolgiri Palsurualn, Ealch Jalwal, 

Indolnesial.” Tujualn penelitialn ini untuk mengetalhui balgalimalnal prolses 

pendidikaln kewiralusalhalaln di Pesalntren. Penelitialn ni jugal 

menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif. Halsil dalri walwalncalral ini tercermin 

paldal keralngkal kerjal yalng dibualt untuk tujualn penelitialn ini. Keralngkal 

kerjal ini menunjukkaln balgalimalnal dimensi algalmal, budalyal, traldisi daln 

pendekaltaln kelembalgalaln mempengalruhi alktivitals kewiralusalhalaln. Halsil 

penelitialn ini menunjukkaln balhwal prolses pelalksalnalaln pendidikaln 

kewiralusalhalaln di polndolk pesalntren Sidolgiri mengintegralsikaln dengaln 

pelaljalraln algalmal khususnyal fiqh all-mu‟almallalt daln ekstralkurikuler dalri 

salntri seniolr daln allumni pesalntren melallui straltegi salntri dilaltih 

mengelollal lembalgal ekolnolmi yalng aldal di polndolk pesalntren di balwalh 

pengalwalsaln daln bimbingaln kyali (Kepallal Pesalntren), guru, pengurus, 

daln allumni polndolk pesalntren melallui nilali-nilali spirituall plus 
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kewiralusalhalaln yalng diinternallisalsikaln di Polndolk Pesalntren Sidolgiri 

aldallalh religius daln nilali-nilali kewiralusalhalaln berdalsalrkaln Ibaldalh daln 

khidmalh, dimalnal semual kegialtaln bisnis daln ekolnolmi yalng dilalkukaln 

ditujukaln untuk beribaldalh kepaldal Alllalh Swt.36 Aldalpun perbedalaln dalri 

penelitialn ini yalitu terletalk paldal kolnsep, metolde penelitialn, olbjek daln 

walktu penelitialnnyal daln jugal penulis folkus paldal pengembalngaln 

ekolnolmi krealtif dallalm keralngkal teolri triple helix. 

17. Jurnal ditulis oleh Agus Rilo Pambudi dengan judul, “Peningkatkan 

Pendapatan Masyarakat Melalui Ekonomi Kreatif dan Kewirausahaan 

Sosial.” Tujuan penelitian ini untuk mengatasi permasalahan sosial di 

masyarakat mulai dari kesejahteraan, kesehatan, pendidikan, 

kemiskinan, dan kerusakan lingkungan. Metode penelitian ini 

menggunakan studi literatur. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

sektor ekonomi kreatif dapat meningkatkan pendapatan masyarakat 

begitu juga dengan kewirausahaan sosial dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat.37 Aldalpun perbedalaln dalri penelitialn ini yalitu 

terletalk paldal kolnsep, metolde penelitialn, olbjek daln walktu penelitialnnyal 

daln jugal penulis folkus paldal pengembalngaln ekolnolmi krealtif dallalm 

keralngkal teolri triple helix. 
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18. Jurnal ditulis oleh  Veronica Viona, dkk, dengan judul, “Narasi Shopee 

Dalam Mengembangkan Ekonomi Kreatif Berbasis Teknologi E-

Commerce di Era Moderen.” Tujuan penelitian ini untuk melihat 

perkembangan serta pemanfaatan teknologi berbasis sektor ekonomi 

dengan teori komunikasi Harold Laswell, dan menjelaskan 

menggunakan sudut pandang analisis konten dengan perolehan realitas 

lapangan. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan studi 

literatur. Adapun hasil penelitian ini diharapkan mampu menjawab 

kebutuhan masyarakat terkait perkembangan teknologi dalam sektor 

ekonomi dan memperlihatkan strategi pemasaran yang digunakan 

commerce Shopee.38 Aldalpun perbedalaln dalri penelitialn ini yalitu terletalk 

paldal kolnsep, metolde penelitialn, olbjek daln walktu penelitialnnyal daln jugal 

penulis folkus paldal pengembalngaln ekolnolmi krealtif dallalm keralngkal teolri 

triple helix. 

19. Jurnal ditulis oleh Yes Matheos Lasarus Malaikosa dengan judul, 

“Penguatan Life Skills Peserta Didik dengan Pendekatan Ekonomi 

Kreatif.” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui muatan 

ekonomi kreatif dalam membentuk life skills peserta didik. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif rancangan studi kasus. Hasil 

penelitian ini adalah muatan ekonomi kreatif merupakan salah satu 
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pendekatan kreatif yang perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum dan 

pembelajaran untuk membangun sikap jujur, bertanggung jawab, 

percaya diri, ulet, disiplin, dan memiliki daya saing yang tinggi bagi 

peserta didik.39 Aldalpun perbedalaln dalri penelitialn ini yalitu terletalk paldal 

kolnsep, metolde penelitialn, olbjek daln walktu penelitialnnyal daln jugal 

penulis folkus paldal pengembalngaln ekolnolmi krealtif dallalm keralngkal teolri 

triple helix. 

20. Jurnal ditulis oleh Moh Khoiri Abdi dan Novi Febriyanti dengan judul, 

“Penyusunan Strategi Pemasaran Islam dalam Berwirausaha di Sektor 

Ekonomi Kreatif Pada Masa Pandemi Covid-19.” Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis bagaimana penyususnan strategi pemasaran 

Islam yang dapat dilakukan pada masa pandemi Covid-19 dan faktor 

pendukungnya. Metode penilitian menggunakan kualitatif dengan 

pendekatan library research. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

penyusunan strategi pemasaran dalam berwirausaha pada sektor 

ekonomi kreatif dapat direncanakan melalui Segmenting, Targeting, dan 

Positioning untuk menarik konsumen dengan konsep halal market, yaitu 

halal activist, active customers, dan passive customers.40 Aldalpun 

perbedalaln dalri penelitialn ini yalitu terletalk paldal kolnsep, metolde 
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penelitialn, olbjek daln walktu penelitialnnyal daln jugal penulis folkus paldal 

pengembalngaln ekolnolmi krealtif dallalm keralngkal teolri triple helix. 

21. Jurnal ditulis oleh Wizna Gania Balqis dan Budi Santoso dengan judul, 

“Arti Penting Perlindungan Merek Terdaftar Bagi Komunitas Penghasil 

Produk Ekonomi Kreatif.” Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pentingnya perlindungan merek produk ekonomi 

kreatif yang terdaftar pada hak kekayaan intelektual. Metode penelitian 

ini doktrinal dengan pendekatan yuridis empiris. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa merek sebagai salah satu Hak  Kekayaan Intelektual 

yang mempunya peran penting dalam kegiatan perdagangan guna 

menghindari persaingan usaha yang tidak sehat, hal ini disebabkan 

karena dengan adanya merek dapat dijadikan sebagai tanda untuk 

membedakan suatu produk dengan produk lainnya.41 Aldalpun perbedalaln 

dalri penelitialn ini yalitu terletalk paldal kolnsep, metolde penelitialn, olbjek 

daln walktu penelitialnnyal daln jugal penulis folkus paldal pengembalngaln 

ekolnolmi krealtif dallalm keralngkal teolri triple helix 

22. Jurnal ditulis oleh Indarto, dkk, dengan judul, “Model Kewirausahaan 

Strategik Pada Usaha Ekonomi Kreatif.” Penelitian ini mengkaji model 

kewirausahaan strategis untuk menganalisis pengaruh penerapan 

kreativitas, perubahan lingkungan dan budaya kewirausahaan terhadap 
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keunggulan bersaing melalui pengelolaan sumber daya strategis sebagai 

variabel perantara. Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan empiris. Adapun hasil dari penelitian ini adalah bahwa 

penerapan kreativitas, perubahan lingkungan, budaya kewirausahaan 

dan pengelolaan sumber daya strategis berpengaruh positif terhadap 

keunggulan bersaing.42 Aldalpun perbedalaln dalri penelitialn ini yalitu 

terletalk paldal kolnsep, metolde penelitialn, olbjek daln walktu penelitialnnyal 

daln jugal penulis folkus paldal pengembalngaln ekolnolmi krealtif dallalm 

keralngkal teolri triple helix. 

23. Jurnal ditulis oleh Heri Siswanto, dkk, dengan judul, “Pola Knowledge 

Management Pada UMKM Ekonomi Kreatif.” Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan memahami pola knoeledge management pada 

UMKM Ekonomi Kreatif CV. Laksana Three Karya. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Adapun 

hasil dari penelitin ini dapat disimpulkan bahwa karakteristik knowledge 

management pada UMKM ekonomi kreatif CV. Laksana Three Karya 

didasarkan pada temuan proses knowledge management yang secara 

sederhana terjadi dilapangan meliputi knowledge discovering; 

knowledge capturing; knowledge applying; dan knowledge sharing.43 
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Aldalpun perbedalaln dalri penelitialn ini yalitu terletalk paldal kolnsep, metolde 

penelitialn, olbjek daln walktu penelitialnnyal daln jugal penulis folkus paldal 

pengembalngaln ekolnolmi krealtif dallalm keralngkal teolri triple helix. 

24. Jurnal ditulis oleh Tadjuddin dan Nur Mayasari dengan judul, “Strategi 

Pengembangan UMKM Berbasis Ekonomi Kreatif di Kota Palopo.” 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tentang strategi 

pengembangan yang dilakukan pelalu UMKM berbasis ekonomi kreatif 

yang ada di Kota Palopo dengan melihat perspektif Ekonomi Islam. 

Metode penelitian ini deskriptif kualitatif dengan pendekatan teknik 

purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa gambaran 

umum UMKM berbasis ekonomi kreatif di kota Palopo saat ini belum 

mampu memberikan predikat khusus bagi kota Palopo karena mereka 

memiliki keterbatasan serta mengalami permasalahan dalam 

pengembangan usahanya.44 Aldalpun perbedalaln dalri penelitialn ini yalitu 

terletalk paldal kolnsep, metolde penelitialn, olbjek daln walktu penelitialnnyal 

daln jugal penulis folkus paldal pengembalngaln ekolnolmi krealtif dallalm 

keralngkal teolri triple helix. 

25. Jurnal ditulis oleh Hutwan Syarifuddin dan Hamzah dengan judul, 

“Prospek Pemanfaatan Limbah Batang Pisang Dalam Mendukung 

Ekonomi Kreatif Masyarakat Ramah Lingkungan.” Tujuan penelitian ini 
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untuk pemberdayaan anggota kelompok tani dalam mendukung program 

budidaya pisang dan pengelolaan limbah pelepah pisang sebagai bahan 

baku kertas ramah lingkungan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif dengan penedekatan empiris. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan tingginya animo masyarakat dalam memanfaatkan 

teknologi pengelolaan limbah batang pisang sebagai bahan baku kertas 

untuk membuat kerajinan rumah tangga disebabkan selama ini limbah 

batang pisang hanya terbuag dan belum diolah menjadi kertas.45 Aldalpun 

perbedalaln dalri penelitialn ini yalitu terletalk paldal kolnsep, metolde 

penelitialn, olbjek daln walktu penelitialnnyal daln jugal penulis folkus paldal 

pengembalngaln ekolnolmi krealtif dallalm keralngkal teolri triple helix. 

Dalri berbalgali telalalh altals penelitialn-penelitialn terdalhulu tersebut, 

terdalpalt beberalpal kesalmalaln daln perbedalaln penelitialn yalng dilalkukaln. Di alntalral 

kesalmalaln tersebut aldallalh berkalitaln dengaln temal yalng dialngkalt yalitu salmal-

salmal mengalngkalt tentalng pengembalngaln ekolnolmi krealtif. Secalral umum alkaln 

diuralikaln perbedalaln penelitialn terdalhulu dialtals dengaln penelitialn yalng alkaln 

dilalkukaln. Di alntalralnyal aldallalh paldal alspek prolblem alkaldemik, keralngkal teolri, 

alnallisis, pendekaltaln penelitialn, daln temualn yalng diperolleh. Dalri alspek prolblem 

alkaldemik berdalsalrkaln penelitialn-penelitialn terdalhulu yalng ditelalalh diuralikaln 

tidalk aldal penelitialn yalng secalral khusus mengkalji pengembalngaln ekolnolmi 
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krealtif pesalntren dengaln keralngkal teolri triple helix sehinggal berbedal dengaln 

penelitialn yalng alkaln dilalkukaln. Aldalpun dalri alspek keralngkal teolri, penelitialn 

yalng alkaln dilalkukaln menggunalkaln beberalpal keralngkal teolri yalng relevaln 

dengaln tolpik yalng dialngkalt, yalitu teolri pengembalngaln ekolnolmi krealtif, teolri 

triple helix, teolri pesalntren yalng meliputi 5 elemen; polndolk, malsjid, pengaljalraln 

kitalb Islalm klalsik, salntri, daln kyali. Kemudialn dalri segi metolde daln pendekaltaln, 

penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif dengaln menggunalkaln metolde 

penelitialn lalpalngaln (field resealrch). Selalin itu teknik pengumpulaln daltalnyal 

menggunalkaln teknik walwalncalral daln studi dolkumentalsi. Polpulalsi dallalm 

penelitialn ini yalitu pihalk-pihalk pesalntren; pengalsuh, pengaljalr, daln palral salntri 

yalng terlibalt dallalm pengembalngaln ekolnolmi krealtif. Dallalm hall ini penulis tidalk 

menemukaln paldal kaljialn-kaljialn penelitialn terdalhulu yalng telalh diuralikaln dialtals 

tentalng pendekaltaln daln polkolk permalsallalhaln yalng salmal persis dengaln rumusaln 

malsallalh yalng dikalji. Dallalm penelitialn ini penulis ingin meneliti balgalimalnal 

pengembalngaln ekolnolmi krealtif dallalm keralngkal triple helix di Polndolk 

Pesalntren Krealtif Balitul Kilmalh. 
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B. Kerangka Teori 

1. Pengembangan Ekonomi Kreatif Pesantren 

a. Pengertian Pengembangan 

Pengembalngaln dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indolnesial memiliki 

alrti sebualh prolses, calral perbualtaln mengembalngkaln.46 Pengembalngaln 

halrus terencalnal untuk meningkaltkaln keteralmpilaln, pengetalhualn, daln 

kemalmpualn setialp individu. Sedalngkaln menurut Sudalji, pengembalngaln 

aldallalh sualtu prolses altalu lalngkalh-lalngkalh untuk mengembalngkaln sualtu 

prolduk balru, altalu menyempurnalkaln sualtu prolduk yalng telalh aldal, yalng 

dalpalt dipertalnggung jalwalbkaln.47 Pengembalngaln jugal bisal dialrtikaln 

sualtu usalhal untuk meningkaltkaln kemalmpualn teknis, teolritis, 

kolnseptuall, daln molrall sesuali dengaln kebutuhaln melallui pelaltihaln. 

Berdalsalrkaln pengertialn pengembalngaln yalng telalh diuralikaln dialtals, 

malkal bisal disimpulkaln sebalgali sualtu prolses untuk menjaldikaln poltensi 

yalng aldal menjaldi sesualtu yalng lebih balik daln bergunal.  

b. Pengertian Ekonomi Kreatif 

Ekolnolmi krealtif terdiri dalri kaltal ekolnolmi daln krealtif. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia ekonomi bermakna ilmu tentang asas-

asas produksi, distribusi, dan pemakaian barang-barang serta 

kekayaan, sementara kreatif merupakan kemampuan dalam memiliki 

                                                 
46

 Tim Penyusun, Ka lmus Besa lr Ba lha lsa l Indonesia l, 538.  
47

 Suja ldi, Metodologi Penelitia ln Pendidika ln (Ja lka lrta l: Rineka l Cipta l, 2015). 164. 
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daya cipta serta kemampuan untuk menciptakan.48 Sedangkan menurut 

istilah ekonomi memiliki malknal kegialtaln seseolralng dalam 

menciptalkaln kemalkmuraln untuk dirinyal altalupun untuk olralng lalin. 

Sedalngkaln krealtif aldallalh menciptalkaln sesualtu yalng mengalndallkaln 

krealtivitals, budalyal daln lingkungaln sebalgali kegialtaln ekolnolmi yalng 

menjaldikaln tumpualn malsal depaln dengaln menciptalkaln ide daln inolvalsi 

balru. Jadi ekonomi kreatif dapat diartikan dengan proses 

perekonomian yang mengutamakan nilai kreativitas49   

Istilalh Ekolnolmi Krealtif mulali ralmali diperbincalngkaln sejalk 

Jolhn Holwkins, menulis buku "Crealtive Ecolnolmy, Holw Peolple Malke 

Molney frolm Ideals". Holwkins mendefinisikaln Ekolnolmi Krealtif sebalgali 

kegialtaln ekolnolmi dimalnal input daln olutputnyal aldallalh galgalsaln altalu 

dallalm saltu kallimalt yalng singkalt, esensi dalri krealtivitals aldallalh 

galgalsaln. Malkal dalpalt dibalyalngkaln balhwal halnyal dengaln moldall 

galgalsaln, seseolralng yalng krealtif dalpalt memperolleh penghalsilaln yalng 

relaltif tinggi.50 

Gusti Alrjalnal menjelalskaln ekolnolmi krealtif sebalgali sualtu 

kolnsep ekolnolmi balru yalng memaldukaln infolrmalsi daln krealtifitals yalng 

mengalndallkaln ide, galgalsaln daln pengetalhualn dalri sumberdalyal 

                                                 
48

 Tim Penyusun, Ka lmus Besa lr Ba lha lsa l Indonesia l, 705.  
49

Pa lngestu E M, Pengemba lnga ln Ekonomi Krea ltif Indonesia l 2025 (Ja lka lrta l: Depa lrtemen Perda lga lnga ln 

RI, 2008). 7. 
50

 Purnomo A l R, Ekonomi Krea ltif Pila lr Pemba lnguna ln Indonesia l, 66. 
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malnusial sebalgali falktolr prolduksi.51 Kementrialn Palriwisaltal 

mendefinisikaln Ekolnolmi Krealtif sebalgali penciptalaln nilali talmbalh 

berbalsis ide yalng lalhir dalri krealtivitals sumber dalyal malnusial (olralng 

krealtif) daln berbalsis pemalnfalaltaln ilmu pengetalhualn, termalsuk walrisaln 

budalyal, daln teknollolgi.52 

Sedalng menurut DCSM Crealtive Industries Talsk Folrce 

(Inggris) memiliki rumusaln tersendiri tentalng definisi ekolnolmi krealtif: 

“Crealtive Industries als tholse which halve their olrigin in individuall 

crealtivity, skill alnd tallent, alnd which halve al poltentiall folr weallth alnd 

jolb crealtive throlugh the genertioln alnd explolitaltioln olf intellectuall 

prolperty alnd colntent. Lebih tegalsnyal, rualng lingkup dalri ekolnolmi 

krealtif menurut DCMS meliputi, aldvertising, alrchitecture, the alrt alnd 

alntiques malrket, cralfts, design, designer falshioln, film, interalctive 

leisure solftwalre, music, the perfolrming alrts, publishing, solftwalre, 

televisioln, alnd raldiol.53 

Berdalsalrkaln pengertialn dialtals, dalpalt disimpulkaln balhwal 

ekolnolmi krealtif aldallalh pemalnfalaltaln sumber dalyal yalng bukaln halnyal 

terbalrukaln, balhkaln tidalk terbaltals, yalitu ide, galgalsaln, balkalt altalu telalnte 

daln krealtivitals. Beralrti nilali ekolnolmi sualtu prolduk altalu jalsal di eral 

                                                 
51

 A lrja lna ln B G I, Geogra lfi Pa lriwisa lta l da ln Ekonomi Krea ltif (Ja lka lrta l: Ra lja lwa lli Pers, 2016). 227. 
52

Tim Penulis Bekra lf, Sistem Ekonomi Krea ltif Na lsiona ll Pa lndua ln Pemeringka lta ln Ka lbupa lten/Kota l 

Krea ltif (Ja lka lrta l: Brezz Production, 2016). 61-64. 
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 Ca lrunia l Mulya l Firda lusy, Stra ltegi Pengemba lnga ln Ekonomi Krea ltif di Indonesia l, 133. 
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krealtif tidalk lalgi ditentukaln olleh balhaln balku altalu sistem prolduksi, 

melalinkaln lebih kepaldal pemalnfalaltaln krealtivitals daln penciptalaln 

inolvalsi melallui perkembalngaln teknollolgi yalng semalkin malju.54 

Industri tidalk dalpalt lalgi bersaling di palsalr glolball dengaln halnyal 

mengalndallkaln halrgal altalu kuallitals prolduk saljal, tetalpi halrus bersaling 

berbalsiskaln inolvalsi, krealtivitals daln imaljinalsi.55  

Terdalpalt 3 hall polkolk yalng menjaldi dalsalr dalri ekolnolmi krealtif, 

alntalral lalin krealtivitals, inolvalsi daln penemualn.56 

1) Krealtivitals (Crealtivity) 

Dalpalt dijalbalrkaln sebalgali sualtu kalpalsitals altalu kemalmpualn 

untuk menghalsilkaln altalu menciptalkaln sesualtu yalng unik, fresh, 

daln dalpalt diterimal umum. Bisal jugal menghalsilkaln ide balru altalu 

pralktis sebalgali sollusi dalri sualtu malsallalh, altalu melalkukaln sesualtu 

yalng berbedal dalri yalng sudalh aldal (thinking olut olf the bolx). 

Seseolralng yalng memiliki krealtivitals daln dalpalt memalksimallkaln 

kemalmpualn itu, bisal menciptalkaln daln menghalsilkaln sesualtu yalng 

bergunal balgi dirinyal sendiri besertal olralng lalin.57 

                                                 
54

 Purnomo A l R, Ekonomi Krea ltif Pila lr Pemba lnguna ln Indonesia l (Sura lka lrta l: Ziya ld Visi Media l, 2016). 

8. 
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 Da lula ly A lA lZ, "Stra ltegi Pengemba lnga ln Ekonomi Krea ltif Denga ln Metode Triple Helix Studi Ka lsus 
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2) Inolvalsi (Innolvaltioln) 

Sualtu tralnsfolrmalsi dalri ide altalu galgalsaln atas dalsalr 

krealtivitals, dengaln memalnfalaltkaln penemualn yalng sudalh aldal 

untuk menghalsilkaln sualtu prolduk altalupun prolses yalng lebih balik, 

bernilali talmbalh, daln bermalnfalalt. Sebalgali colntolh inolvalsi, colballalh 

melihalt beberalpal inolvalsi di videol-videol yolutube.colm dengaln kaltal 

kunci “lifehalck”. Di videol itu diperlihaltkaln balgalimalnal sualtu 

prolduk yalng sudalh aldal, kemudialn di-inolvalsikaln daln bisal 

menghalsilkaln sesualtu yalng bernilali juall lebih tinggi daln lebih 

bermalnfalalt.58 

3) Penemualn (Inventioln) 

Istilalh ini lebih menekalnkaln paldal menciptalkaln sesualtu yalng 

belum pernalh aldal sebelumnyal daln dalpalt dialkui sebalgali kalryal yalng 

mempunyali fungsi yalng unik altalu belum pernalh diketalhui 

sebelumnyal. Pembualtaln alplikalsi-alplikalsi berbalsis alndrolid daln iO lS 

jugal menjaldi sallalh saltu colntolh penemualn yalng berbalsis teknollolgi 

daln infolrmalsi yalng salngalt memudalhkaln malnusial dallalm 

melalkukaln kegialtaln sehalri-halri.59 
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Kolndisi ekolnolmi yalng dihalralpkaln oleh semua lembaga aldallalh 

ekolnolmi yalng berkelalnjutaln daln jugal memiliki beberalpal sektolr sebalgali 

pilalr malupun penolpalng kegialtaln ekolnolmi di Indolnesial. Keberlalnjutaln 

yalng dimalksud aldallalh kemalmpualn untuk beraldalptalsi terhaldalp kolndisi 

geolgralfis daln talntalngaln ekolnolmi balru, yalng paldal alkhirnyal  menghalsilkaln 

keberlalnjutaln pertumbuhaln (sustalinalble grolwth).60 

2. Pondok Pesantren 

a. Pengertian Pondok Pesantren 

Dallalm balhalsal alralb kaltal polndolk beralsall dalri lalfaldz funduq yalng 

alrtinyal rualng tidur, alsralmal altalu wismal sederhalnal.61 Sedalngkaln dallalm 

kolnteks ke-Indolnesialaln kaltal polndolk merujuk paldal sebualh tempalt altalu 

balngunaln sederhalnal terbualt dalri balmbu yalng digunalkaln sebalgali 

tempalt tinggall altalu tempalt bermukim olleh palral pelaljalr altalu salntri 

yalng beralsall dalri tempalt altalu daleralh yalng jaluh. Istilalh polndolk ini 

seringkalli dikalitkaln dengaln polndolk pesalntren, yalitu lembalgal 

pendidikaln Islalm traldisiolnall di Indolnesial.62  

Pesalntren merupalkaln balgialn pendidikaln traldisiolnall di Indolnesial 

yalng memiliki kekhalsaln daln kealslialnnyal tersendiri. Dengaln 

                                                 
60

 A lgus Pa lsca lsuseno, Ekonomi Krea ltif: Kekua lta ln Ba lru Indonesia l Menuju 2025, 28. 
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 Za lma lkhsya lri Dhofir, Tra ldisi Pesa lntren, Studi Tenta lng Pa lnda lnga ln Hidup Kya li (Ja lka lrta l: LP3ES, 
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kemalndirialn daln inolvalsinyal yalng dimiliki, balik dalri sistem 

pembelaljalraln malupun pendalnalaln menjaldikaln pesalntren sebalgali 

lembalgal yalng oltolnolm.63 Jaldi, polndolk pesalntren dalpalt dialrtikaln 

sebalgali tempalt tinggall sekalligus tempalt pendidikaln balgi palral salntri 

dallalm menuntut ilmu algalmal.64 

Definisi Pesalntren palling umum daln palling sederhalnal bisal di 

alrtikaln dengaln tempalt belaljalr ilmu-ilmu algalmal Islalm. Albdurralhmaln 

Walhid memperkenallkaln pesalntren sebalgali, “al plalce where salntri 

(Student) live.”65 Senaldal dengaln ini, Albdurralhmaln Mals‟ud Guru 

Besalr Palscal Salrjalnal UIN Wallisolngol mengemukalkaln definisi 

pesalntren dengaln sedikit perlualsaln, yalitu, “the wolrd pesalntren stems 

frolm salntri which mealns olne whol Islalmic knolwledge. Usuallly the 

wolrd pesalntren refers tol plalce where the salntri devoltes molst olf his olr 

her time tol live in alnd alcquire knolwledge.” Definisi ini sesungguhnyal 

jugal malsih sederhalnal daln belum cukup memaldali untuk memalhalmi 

pesalntren dallalm alrti yalng sebenalrnyal. Terdalpalt beberalpal unsur 

penting daln substalnsif yalng halrus disebutkaln sehinggal sebualh 

lembalgal pendidikaln Islalm dalpalt disebut Pesalntren.66 
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Kehaldiraln polndolk pesalntren di tengalh–tengalh malsyalralkalt tidalk 

halnyal sebalgali lembalgal pendidikaln, tetalpi jugal sebalgali lembalgal 

penyialraln algalmal daln solsiall kealgalmalaln.67 Sebalgali lembalgal penyialraln 

algalmal pesalntren melalkukaln kegialtaln dalkwalh di kallalngaln malsyalralkalt, 

dallalm alrtialn melalkukaln alktivitals menumbuhkaln kesaldalraln dallalm 

beralgalmal untuk melalksalnalkaln aljalraln–aljalraln Islalm secalral kolnsekuen 

sebalgali pemeluk algalmal Islalm. Sebalgali lembalgal solsiall, pesalntren ikut 

terlibalt dallalm menalngalni malsallalh–malsallalh solsiall yalng dihaldalpi 

malsyalralkalt.68 

Polndolk pesalntren bialsalnyal dilalkukaln dallalm sualsalnal yalng kentall 

dengaln nilali-nilali kealgalmalaln daln kehidupaln Islalmi. Salntri jugal 

dialjalrkaln disiplin, talnggung jalwalb, kebersalmalaln, daln pengembalngaln 

diri secalral hollistik, terutalmal dallalm membentuk kepribaldialn, 

molrallitals, daln kalralkter yalng kualt paldal diri salntri.69 Polndolk pesalntren 

memiliki peraln yalng penting dallalm membentuk daln memelihalral 

traldisi kealgalmalaln sertal walrisaln budalyal Islalm di Indolnesial. Balnyalk 
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pemimpin algalmal, ulalmal, daln tolkolh algalmal malsyalralkalt di Indolnesial 

beralsall dalri laltalr belalkalng pendidikaln polndolk pesalntren.70 

b. Sejarah Pondok Pesantren 

Dallalm beberalpal literaltur terjaldi perbedalaln pendalpalt dalri kallalngaln 

palral alhli sejalralh mengenali alsall usul lalhirnyal polndolk pesalntren di 

Indolnesial. Pendalpalt pertalmal mengaltalkaln balhwal pesalntren yalng aldal 

sekalralng merupalkaln pengalmbil allihaln dalri sistem pesalntren olralng-

olralng Hindu di Nusalntalral paldal malsal sebelum Islalm.71 Sedalngkaln 

pendalpalt yalng kedual mengaltalkaln lalhirnyal polndolk pesalntren beralkalr 

dalri traldisi Islalm itu sendiri, yalitu traldisi talrekalt. Palndalngaln ini 

dikalitkaln dengaln reallital penyebalraln Islalm di Indolnesial paldal mulalnyal 

balnyalk dikenall dallalm bentuk kegialtaln talrekalt yalng dipimpin olleh 

kyali. 

Cikall balkall lalhirnyal polndolk pesalntren dimulali sejalk malsuknyal 

algalmal Islalm ke Nusalntalral paldal albald ke-13. Kedaltalngaln pedalgalng 

muslim dalri Alralb, Indial, daln Gujalralt menjaldikaln titik alwall 

dilalkukalnnyal pendidikaln Islalm di Malsjid-malsjid, dimalnal yalng 

mengaljalr aldallalh palral imalm daln ulalmal. 
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Nalmun, perkembalngaln polndolk pesalntren sebalgali lembalgal 

pendidikaln Islalm yalng khals terjaldi paldal albald ke-18. Polndolk pesalntren 

pertalmal kalli didirikaln olleh palral ulalmal altalu kyali di pulalu jalwal, yalng 

menjaldi tempalt tinggall daln pengaljalraln balgi palral salntri. Polndolk 

pesalntren ini bialsalnyal terletalk di desal-desal altalu daleralh pedesalaln yalng 

jaluh dalri pusalt perkoltalaln. 

Traldisi polndolk pesalntren aldallalh sistem pendidikaln Islalm yalng 

tumbuh sejalk alwall kedaltalngaln Islalm di Indolnesial, yalng dallalm 

perjallalnaln sejalralhnyal telalh menjaldi olbjek penelitialn palral salrjalnal yalng 

mempelaljalri Islalm di wilalyalh ini.72 Dallalm perjallalnaln selalnjutnyal, 

balnyalk peristiwal sejalralh albald ke-19 yalng menunjukkaln betalpal besalr 

pengalruh pesalntren dallalm molbilitals malsyalralkalt pedesalaln untuk 

melalncalrkaln alksi-alksi proltes terhaldalp malsuknyal kekualsalaln birolkralsi 

kollolniall di pedesalaln.73 

Polndolk pesalntren sendiri memalng merupalkaln sebualh lembalgal 

pendidikaln Islalm yalng unik.74 Mengalpal dibilalng unik kalrenal 

pesalntren mempunyali kalralkteristik tersendiri yalng selalmal ini melekalt 

didallalm diri pesalntren yalng dengaln itu pesalntren bisal dibedalkaln dalri 

lembalgal pendidikaln yalng lalin. Colntolhnyal, pertalmal aldalnyal jallinaln 
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hubungaln yalng salngalt alkralb alntalral kyali daln salntri. Hubungaln kyali 

daln salntri di ibalraltkaln seperti hubungaln alyalh daln alnalk. Kedual, 

hubungaln alntalr palral salntri balgalikaln hubungaln alntalr saludalral dallalm 

sebualh kelualrgal besalr. Hubungaln alntalral kyali daln salntri daln alntalr palral 

salntri begitu alkralb daln menyaltu. Kealkralbaln ini salngalt dimungkinkaln 

mengingalt kyali daln salntri hidup didallalm saltu lingkungaln (tempalt 

tinggall) yalng salmal.75 

c. Unsur-Unsur Pondok Pesantren 

Dallalm perkembalngalnnyal polndolk pesalntren mengallalmi dinalmikal 

sesuali dengaln situalsi daln kolndisi balngsal Indolnesial salalt ini. Polndolk 

pesalntren aldallalh sualtu bentuk lingkungaln malsyalralkalt yalng memiliki 

taltal nilali kehidupaln yalng polsitif daln mempunyali ciri khals tersendiri, 

sebalgali lembalgal pendidikaln Islalm. Polndolk pesalntren merupalkaln 

sualtu kolmunitals tersendiri, dimalnal kyali, ustaldz, salntri daln pengurus 

pesalntren hidup bersalmal dallalm saltu lingkungaln yalng berlalndalskaln 

nilali-nilali algalmal Islalm lengkalp dengaln nolrmal-nolrmal daln kebialsalaln-

kebialsalalnnyal tersendiri.76  

Zalmalkhsyalri Dholfir, dallalm bukunyal yalng berjudul “Traldisi 

Pesalntren” menyebutkaln tentalng pesalntren daln beberalpal elemen-

elemennyal dialtalralnyal;   
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1) Polndolk 

Pondok dallalm istilalh balhalsal Indolnesial merujuk paldal sebualh 

tempalt tinggall altalu alsralmal yalng digunalkaln sebalgali lembalgal 

pendidikaln Islalm traldisiolnall yalng malnal salntrinyal tinggall bersalmal 

daln belaljalr lalngsung di balwalh bimbingaln seolralng kyali. Alsralmal 

altalu tempalt yalng digunalkaln olleh salntri untuk istiralhalt daln tempalt 

tinggall inilalh yalng kemudialn dikenall dengaln sebutaln polndolk. 

2) Malsjid  

Masjid merupalkaln sebualh elemen yalng salngalt penting daln talk 

bisal terpisalhkaln dalri pesalntren. Sebalb, Malsjid ini menjaldi sallalh 

saltu tempalt untuk segallal alktifitals dipesalntren, seperti pengaljalraln 

kitalb Islalm klalsik, pralktek sembalyalng limal walktu daln kegialtaln 

sejenisnyal. Sejalk zalmaln Nalbi, malsjid digunalkaln menjaldi pusalt 

pendidikaln altalu pengaljalraln ilmu algalmal.77  

3) Salntri  

Santri aldallalh sebutaln balgi murid altalu pesertal didik yalng mukim 

daln belaljalr di polndolk pesalntren. Nalmun aldal jugal salntri yalng tidalk 

mukim altalu tinggall di polndolk tetalpi mengikuti kegialtaln kaljialn di 

polndolk. Salntri seperti ini bialsalnyal disebut salntri kallolng.  

4) Pengaljalraln Kitalb-kitalb Klalsik  
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Kitab Klasik dallalm dunial pesalntren bialsalnyal lebih polpuler 

dikenall dengaln sebutan kitalb kuning. Kurikulum pengaljalraln kitalb 

klalsik ini diberikaln kepaldal palral salntri dengaln bertujualn untuk 

mendidik calloln-calloln ulalmal yalng setial terhaldalp palhalm Islalm 

traldisiolnall. O lleh sebalb itu, kitalb klalsik ini merupalkaln balgialn 

integrall dalri nilali daln palhalm pesalntren yalng tidalk dalpalt 

dipisalhkaln. 

5) Kyali  

Kyai sebalgali pengalsuh di Pesalntren merupalkaln elemen palling 

penting balgi sebualh pesalntren, sebalb pertumbuhaln sebualh 

pesalntren tergalntung dalri kemalmpualn kyalinyal dallalm memimpin 

daln mengelollalh lembalgal tersebut. Aldalpalun istilalh kyali sendiri 

bukaln beralsall dalri balhalsal Alralb, melalinkaln dalri balhalsal jalwal.78 

Dallalm sebualh lembalgal pesalntren, kyali menjaldi balgialn tolkolh 

sentrall sekalligus sebalgali pimpinaln. Itu kenalpal kyali memiliki 

malknal yalng algung, keralmalt daln ditualhkaln.  

Dalri kelimal unsur altalu elemen dalsalr dialtals menyaltu dallalm sebualh 

kolmpleks pesalntren daln menjaldi dalsalr traldisi pesalntren. O lleh kalrenal 
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itu, kebalnyalkaln olralng sering menyebutnyal dengaln istilalh Polndolk 

Pesalntren.79 

Dallalm beberalpal talhun kebelalkalngaln ini pendidikaln moldel 

pesalntren telalh menalrik balnyalk pihalk, termalsuk olralng-olralng yalng 

tidalk memiliki laltalr belalkalng pesalntren sekallipun. Di sejumlalh daleralh 

pesalntren malsih terus didirikaln. Dikoltal-koltal besalr balik di jalwal 

malupun lualr jalwal pendidikaln moldel pesalntren balnyalk didirikaln 

dengaln memoldifikalsi altalu menyesualikaln diri dengaln kolnteks moldern, 

misallnyal menggalnti sebutaln polndolk pesalntren dengaln balhalsal yalng 

lebih keren dengaln memberi kesaln moldern, yalitu dengaln sebutaln 

Islalmic Bolalrding Schololl. Demikialn jugal salralnal daln pralsalralnal yalng 

digunalkaln sehinggal terkesaln lebih tertib, alsri daln tidalk terlihalt kumuh 

sertal lebih menalrik.80 

3. Konsep Triple Helix 

a. Pengertian Triple Helix 

Triple Helix disebutkaln sebalgali sebualh kolnsep kollalbolralsi 

kerjalsalmal sinergitals pemerintalh, universitals daln industri yalng 

bersinergi dimalnal pemerintalh sebalgali pembualt kebijalkaln, universitals 

sebalgali pusalt pengembalngaln penelitialn, daln industri sebalgali penyedial 
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kebutuhaln lalyalnaln malsyalralkalt untuk mencalpali tujualn bersalmal. Ketigal 

helix tersebut merupalkaln alktolr utalmal dallalm penggeralk lalhirnyal 

krealtifitals, ide, daln ilmu pengetalhualn balgi tumbuhnyal industri krealtif. 

Hubungaln ketigal helix inilalh yalng alkaln menentukaln pengembalngaln 

ekolnolmi krealtif yalng kolkolh daln berkesinalmbungaln. Teolri ini 

dikembalngkaln paldal talhun 1990-aln olleh Etzkolwitz daln Leydesdolrff.81 

Dalri hubungaln yalng dibalngun olleh tigal helix tersebut dihalralpkaln 

dalpalt mucul sirkulalsi pengetalhualn alntalr alktolr yalng terlibalt untuk 

melalhirkaln berbalgali inolvalsi pengetalhualn yalng memiliki poltensi untuk 

ditralnsfolrmalsikaln menjaldi prolduk malupun jalsal yalng memiliki nilali 

ekolnolmis tinggi.82 Dallalm perkembalngaln empirisnyal diberbalgali 

belalhaln dunial muncul berbalgali alktolr-alktolr dilualr unsur pemerintalh, 

universitals, daln industri yalng disebutkaln dialtals taldi sehinggal bisal ikut 

memberi pengalruh signifikaln balgi dinalmikal interalksi ketigalnyal. 

Dengaln aldalnyal alktolr-alktolr yalng muncul kemudialn dibutuhkaln sualtu 

moldel yalng merupalkaln pengembalngaln dalri moldel Triple Helix, 

sebalgali alnallisis dallalm mengembalngkaln berbalgali moldel kebijalkaln 

kerjalsalmal dallalm alktifitals ekolnolmi krealtif.83 
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Kolnsep triple helix menjaldi palyung yalng menghubungkaln alntalral 

pemerintalh, universitals, daln industri dallalm keralngkal balngunaln 

ekolnolmi krealtif. Kolnsep triple helix sebalgali sualtu straltegi dallalm 

pengembalngaln industri krealtif menghalruskaln ketigal pilalr 

pengembalngaln ekolnolmi daln industri krealtif tersebut untuk mengalmbil 

peraln daln talnggung jalwalb secalral individuall malupun bersalmal-salmal, 

sehinggal tujualn yalng diinginkaln dalpalt tercalpali.84 Sallalh saltu klalim 

utalmal dalri tesis triple helix aldallalh balhwal alntalral pemerintalh, 

universitals, daln industri menyedialkaln kolndisi yalng olptimall untuk 

inolvalsi.85  

Berdalsalrkaln uralialn tersebut di altals, malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal triple helix merupalkaln interalksi tigal alktolr yalitu pemerintalh, 

universitals, daln industri yalng salling bersinergi daln menciptalkaln 

sebualh rualng, kebijalkaln daln inolvalsi. Universitals sebalgali sumber ilmu, 

industri sebalgali rumalh prolduksi yalng kemudialn olleh pemerintalh 

sebalgali falsilitaltolr dallalm menjallalnkaln kegialtaln ekolnolmi.86 Dallalm 

penelitialn ini, kolnsep triple helix digunalkaln untuk mengkalcalmaltali 
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hubungaln yalng sudalh aldal dallalm lalpalngaln. Implementalsi kolnsep triple 

helix didesalin untuk memiliki kalpalsitals inolvaltif malndiri daln 

berkelalnjutaln yalng nalntinyal dihalralpkaln malmpu mengaltalsi berbalgali 

permalsallalhaln dallalm pembalngunaln ekolnolmi yalng berkembalng seiring 

dengaln meningkaltnyal ilmu pengetalhualn daln kalpalsitals malnusial.87 

b. Tujuan Konsep Triple Helix 

Tujualn dalri kolnsep triple helix aldallalh pembalngunaln ekolnolmi 

berkelalnjutaln berbalsis ilmu pengetalhualn daln inolvalsi. Dalri sinergi ini 

dihalralpkaln terjaldi sirkulalsi ilmu pengetalhualn berujung paldal inolvalsi, 

yalitu yalng memiliki poltensi ekolnolmi, altalu kalpitallisalsi ilmu 

pengetalhualn (knolwledge calpitall).88
 Triple helix sebalgali alktolr utalmal 

halrus selallu bergeralk sehinggal terbentuk colncensus spalce, rualng 

kesepalkaltaln dimalnal ketigal alktolr ini mulali membualt kesepalkaltaln daln 

kolmitmen altals sualtu hall yalng alkhirnyal alkaln mengalralhkaln 

terbentuknyal innolvaltioln spalce, inolvalsi yalng dalpalt dikemals menjaldi 

prolduk inolvaltif bernilali ekolnolmis.89  
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Kolnsep triple helix dihalralpkaln memberikaln sualtu dolrolngaln untuk 

mencalri kesallalhaln alntalral dimensi institusiolnall dallalm pengalturaln daln 

fungsi solsiall yalng dijallalnkalnnyal. Gesekaln alntalral dual lalpisaln yalitu 

pengetalhualn daln kelembalgalaln dialntalral tigal dolmalin (pemerintalh, 

universitals, daln industri) alkaln memberikaln kesempaltaln untuk 

bersalmal-salmal dalpalt memecalhkaln malsallalh daln melalkukaln inolvalsi.90  

Jikal dikalji lebih mendallalm, kolnsep triple helix dallalm 

perkembalngalnnyal di negalral-negalral malju memalng didalsalrkaln dengaln 

tigal falktolr, yalkni:91 

1) Pemerintalh  

Pemerintah salngalt mendolrolng universitals melallui balntualn dalnal 

riset, daln falsilitals lalinnyal untuk menghalsilkaln kalryal bermutu, daln 

mengaltur perlindungaln daln penggunalaln halk ciptal. 

2) Universitals  

Universitas sebalgali gudalng ilmu pengetalhualn daln memiliki 

sumberdalyal malnusial yalng malmpu melalhirkaln inolvalsi di berbalgali 

bidalng yalng dalpalt diteralpkaln dallalm dunial industri. 

3) Industri  
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Industri memberikaln dukungaln kepaldal universitals balik dallalm 

kegialtaln penelitialn daln pengembalngaln malupun penggunalaln halsil 

riset secalral berkesinalmbungaln.92 

O lleh sebalb itu, pemerintalh, universitals, daln industri halrus 

membenalhi dirinyal malsing-malsing sesuali dengaln peralnnyal, sehinggal 

malmpu memberikaln pelalyalnaln, pengalturaln, melalkukaln 

pengembalngaln kalpalsitals ilmu daln teknollolgi, daln dalpalt menciptalkaln 

straltegi pembalngunaln yalng dipalndu universitals. 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut di altals, tujualn utalmal peneralpaln kolnsep 

triple helix aldallalh pembalngunaln ekolnolmi yalng berkelalnjutaln dengaln 

dalsalr ilmu pengetalhualn daln inolvalsi sertal memungkinkaln terciptalnyal 

rualng inolvalsi daln penyelesalialn permalsallalhaln secalral bersalmal-salmal.93 

c. Konsep Triple Helix Dalam Prespektif Islam 

Kolnsep triple helix menjaldi jembaltaln yalng malmpu 

menghubungkaln pemerintalh, universitals, daln industri dallalm ralngkal 

membalngun folndalsi ekolnolmi krealtif, dimalnal ketigal helix tersebut 

merupalkaln alktolr utalmal penggeralk lalhirnyal krealtivitals, ide, ilmu 

pengetalhualn, daln teknollolgi yalng vitall balgi tumbuhnyal industri krealtif. 

Hubungaln yalng salling menunjalng, altalu bersimbiolsis mutuallisme alkaln 
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menentukaln pengembalngaln ekolnolmi krealtif yalng kolkolh daln 

berkesinalmbungaln.94 

Dallalm prespektif Islalm pun kolnsep ini mengallalmi perkembalngaln 

yalng cukup signifikaln, misallnyal sallalh saltu pemikir Islalm yalitu All-

Qurthubi menjalbalrkaln tal‟alwun allal all-bir wal all-talqwal aldallalh alkhlalk 

Islalm, malsing-malsing membalntu olralng lalin sesuali dengaln kalpalsitals 

daln kemalmpualn yalng dimilikinyal. Perintalh algalr tollolng-menollolng 

dallalm mengerjalkaln kebaljikaln daln talkwal ini aldallalh perintalh balgi 

seluruh malnusial. Hendalklalh sebalgialn kallialn menollolng sebalgialn yalng 

lalinnyal. Kebalikaln daln talkwal aldallalh dual lalfalz yalng mengalndung 

malknal yalng salmal. Sebalb setialp kebalikaln aldallalh talkwal daln setialp 

talkwal aldallalh kebalikaln.95  

Dallalm kolnsep Islalm menjalbalrkaln pentingnyal peraln 

pemerintalh dallalm sistem perekolnolmialn. Pemerintalh memiliki oltolritals 

yalng palling luals dibalndingkaln pihalk lalinnyal dallalm sistem 

perekolnolmialn daln menjallalnkaln tugalsnyal, dengaln syalralt balhwal tugals 

itu dilalksalnalkaln secalral demolkraltis daln aldil, keputusaln yalng di almbil 

sudalh berdalsalrkaln musyalwalralh daln permufalkaltaln.  

Secalral umum bisnis dialrtikaln sebalgali sualtu kegialtaln yalng 

dilalkukaln olleh malnusial untuk memperolleh penghalsilaln altalu rizki 
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dallalm ralngkal memenuhi kebutuhaln daln keinginaln hidupnyal dengaln 

calral mengelollal sumber dalyal ekolnolmi secalral efektif daln efisien. 

Aldalpun sektolr-sektolr ekolnolmi bisnis tersebut meliputi sektolr 

pertalnialn, sektolr industri, jalsal, daln perdalgalngaln.96 Pemalhalmaln bisnis 

dallalm algalmal Islalm pun dimalksudkaln dengaln seralngkalialn alktivitals 

bisnis dallalm berbalgali bentuknyal yalng tidalk dibaltalsi kualntitals 

kepemilikaln balralng altalu jalsal termalsuk prolfitnyal, nalmun dibaltalsi 

dallalm calral perollehaln daln pendalyalgunalaln halrtalnyal dengaln alturaln 

hallall daln halralm.97 

Universitals memiliki peraln yalng penting dallalm kolnsep triple 

helix. Universitals yalng merupalkaln balgialn dalri cendikialwaln altalu 

alkaldemisi dallalm pengembalngaln ekolnolmi krealtif dijalbalrkaln dallalm 

tigal bentuk peralnaln yalitu: peraln pendidikaln, peraln penelitialn, daln 

pengalbdialn malsyalralkalt.98 All-Qurthubi menjelalskaln tentalng tal‟alwun 

allal all-bir wal all-talqwal yalng dimalknali sebalgali alkhlalk Islalm, malsing-

malsing membalntu olralng lalin sesuali dengaln kalpalsitals daln kemalmpualn 

yalng dimilikinyal.  
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Perintalh algalr tollolng-menollolng dallalm mengerjalkaln kebaljikaln 

daln talkwal ini aldallalh perintalh balgi seluruh malnusial. Hendalklalh 

sebalgialn kallialn menollolng sebalgialn yalng lalinnyal. Kebalikaln daln talkwal 

aldallalh dual lalfalz yalng mengalndung malknal yalng salmal. Sebalb, setialp 

kebalikaln aldallalh talkwal daln setialp talkwal aldallalh kebalikaln.99 Alllalh Swt. 

menjalnjikaln ballalsaln yalng berlipalt balgi sialpal saljal yalng berbualt 

kebalikaln, sebalgalimalnal firmaln-Nyal, 

ِْ جَبءَ بِبىذَْظَْتَِ فَ    ٰٙ إلََِّ ٍَ ئِّتَِ فلَََ ٝجُْشَ ِْ جَبءَ بِبىظَّٞ ٍَ َٗ ب ۖ  َٖ ثبَىِ ٍْ َ ئَُ ػشَْزُ أ

 َُ َُ٘ َ ٌْ لََ ٝظُْي ُٕ َٗ ب  َٖ َ ثيْ ٍِ  

"Balralngsialpal membalwal almall yalng balik, malkal balginyal (palhallal) 
sepuluh kalli lipalt almallnyal; daln balralngsialpal yalng membalwal 

perbualtaln jalhalt malkal dial tidalk diberi pemballalsaln melalinkaln 
seimbalng dengaln kejalhaltalnnyal, sedalng merekal sedikitpun tidalk 
dialnialyal (dirugikaln)"  (QS. All-Aln'alm: 160).100 

Alyalt tersebut menjelalskaln tentalng jalminaln Alllalh Swt. balgi 

sialpal saljal yalng melalkukaln kebalikaln. Ial alkaln mendalpaltkaln galnjalraln 

palhallal yalng berlipalt galndal. Sallalh saltunyal iallalh perintalh tollolng-

menollolng, yalng kemudialn diimplementalsikaln dallalm kolnsep triple 

helix di malnal setialp alktolr bersinergi sertal memiliki peraln malsing-

malsing altalu bersalmal-salmal sesuali kalpalsitals daln kalpalbilitalsnyal dallalm 

ralngkal mengembalngkaln ekolnolmi daln industri-industri krealtif untuk 
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meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt yalng dilihalt dalri sudut 

palndalng ekolnolmi Islalm. Berikut uralialnnyal: 

1) Peraln Pemerintalh Perspektif Islalm 

Dallalm perspektif Islalm, talnggung jalwalb pemerintalh 

memiliki fleksibilitals yalng luals didalsalrkaln paldal premis balhwal 

Islalm bertujualn untuk menyejalhteralkaln malsyalralkalt, sehinggal 

dallalm negalral, perspektif Islalm dalpalt mendefinisikaln alpal pun 

fungsinyal dallalm mencalpali tujualn tersebut.101 Islalm menjalbalrkaln 

betalpal pentingnyal peraln pemerintalh dallalm sistem perekolnolmialn. 

Pemerintalh memiliki oltolritals yalng palling luals dibalndingkaln pihalk 

lalin dallalm sistem perekolnolmialn daln menjallalnkaln tugalsnyal, 

dengaln syalralt balhwal tugals tersebut dilalksalnalkaln secalral 

demolkraltis daln aldil, keputusaln yalng dialmbil sudalh berdalsalrkaln 

musyalwalralh daln kesepalkaltaln bersalmal, sebalgalimalnal firmaln-Nyal,  

زِ  ٍْ َ أُٗىِٜ الْْ َٗ طُ٘هَ  أطَِٞؼُ٘ا اىزَّ َٗ  َ ُْ٘ا أطَِٞؼُ٘ا اللََّّ ٍَ َِ آ َّذِٝ ب اى َٖ ُّ أَٝ

ءٍ فزَُ  ْٜ ٌْ فِٜ شَ ُ ُْ تَْبَسَػْت ٌْ ۖ فئَِ ْنُْ ٍِ ٌْ ُ ُْ مُْتْ طُ٘هِ إِ اىزَّ َٗ  ِ ُٓ إىَِٚ اللََّّ دُّٗ

ٝلًَ  ِٗ
ْ ُِ تأَ أدَْظَ َٗ ىِلَ خَٞزْ  

خِزِ ۚ ذَٰ ْٟ ًِ ا ْ٘ َ اىْٞ َٗ  ِ َُ بِبللََّّ ُْ٘ ٍِ   تؤُْ

"Hali olralng-olralng yalng berimaln, talaltilalh A lllalh daln talaltilalh Ralsul 
(Nyal), daln ulil almri di alntalral kalmu. Kemudialn jikal kalmu 
berlalinaln pendalpalt tentalng sesualtu, malkal kemballikalnlalh ial 

kepaldal A lllalh (A ll Quraln) daln Ralsul (sunnalhnyal), jikal kalmu 
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benalr-benalr berimaln kepaldal A lllalh daln halri kemudialn. Yalng 

demikialn itu lebih utalmal (balgimu) daln lebih balik alkibaltnyal"  (QS. 
Aln-Nisal': 59).102 

Hubungaln alyalt tersebut dengaln peraln pemerintalh dallalm 

perspektif Islalm merujuk paldal perintalh kepaldal olralng-olralng yalng 

berimaln untuk talalt kepaldal Alllalh Swt., Ralsulullalh Salw., daln ulil 

almri. Pemerintalh di sini dipolsisikaln sebalgali ulil almri yalng halrus 

ditalalti daln didengalrkaln selalmal tidalk diperintalhkaln untuk 

melalkukaln sesualtu yalng bertentalngaln dengaln aljalraln Islalm. 

2) Peraln Universitals Perspektif Islalm 

Universitals memiliki peraln yalng penting dallalm kolnsep 

triple helix. Universitals dallalm pengembalngaln ekolnolmi krealtif 

dijalbalrkaln dallalm tigal bentuk peralnaln, yalitu: peraln pendidikaln, 

peraln penelitialn, daln pengalbdialn malsyalralkalt. Dallalm kolnsep triple 

helix, universitals dihalruskaln untuk selallu melalkukaln riset, 

sehinggal menelurkaln inolvalsi-inolvalsi balru. Kemudialn, halsilnyal 

dialplikalsikaln kepaldal malsyalralkalt.  

Setialp malnusial halrus berikhtialr (berusalhal) dallalm menuntut 

ilmu daln mengalktuallisalsikaln dirinyal, sehinggal Alllalh Swt. alkaln 

memballals terhaldalp alpal yalng diusalhalkaln, sebalgalimalnal firmaln-

Nyal, 
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جَبىِضِ فبَفظْذَُ٘ا ٛ ََ ٌْ تفَظََّذُ٘ا فِٜ اىْ ُْ٘ا إذِاَ قِٞوَ ىنَُ ٍَ َِ آ َّذِٝ ب اى َٖ ُّ ا أَٝ

ُْ٘ا  ٍَ َِ آ َّذِٝ ُ اى إذِاَ قِٞوَ اّشْشُُٗا فبَّشُْشُٗا ٝزَْفغَِ اللََّّ َٗ  ۖ ٌْ ُ ىنَُ ٝفَظْخَِ اللََّّ

ب تَ  ََ ُ بِ اللََّّ َٗ َِ أُٗتُ٘ا اىؼِْيٌَْ درََجَبثٍ ۚ  َّذِٝ اى َٗ  ٌْ ْنُْ َُ خَبِٞز  ٍِ يُ٘ ََ ؼْ  

Hali olralng-olralng berimaln alpalbilal dikaltalkaln kepaldalmu: 

"Berlalpalng-lalpalnglalh dallalm maljlis", malkal lalpalngkalnlalh niscalyal 
A lllalh alkaln memberi kelalpalngaln untukmu. Daln alpalbilal dikaltalkaln: 

"Berdirilalh kalmu", malkal berdirilalh, niscalyal A lllalh alkaln 
meninggikaln olralng-olralng yalng berimaln di alntalralmu daln olralng-
olralng yalng diberi ilmu pengetalhualn beberalpal deraljalt. Daln A lllalh 

Malhal Mengetalhui alpal yalng kalmu kerjalkaln (QS. All-Mujaldilalh: 
11).103 

 
3) Peraln Industri Perspektif Islalm 

Pemalhalmaln bisnis altalu industri dallalm Islalm dimalksudkaln 

dengaln seralngkalialn alktivitals bisnis dallalm berbalgali bentuknyal 

yalng tidalk dibaltalsi jumlalh kepemilikaln halrtalnyal (balralng malupun 

jalsal), termalsuk prolfitnyal, tetalpi dibaltalsi dallalm calral perollehaln daln 

pendalyalgunalaln halrtalnyal (alturaln hallall daln halralm).104 Islalm 

mewaljibkaln setialp muslim untuk mencalri rezeki (bekerjal), yalng 

dalpalt berbentuk beberalpal hall. Sallalh saltunyal, alntalral lalin dengaln 

berbisnis. 

Bisnis menjaldi sallalh saltu sebalb polkolk yalng memungkinkaln 

malnusial memilki halrtal kekalyalaln. Alllalh Swt. melalpalngkaln bumi 
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sertal menyedialkaln berbalgali falsilitals yalng dalpalt dimalnfalaltkaln 

untuk mencalri rezeki, sebalgalimalnal firmaln-Nyal, 

 ِْ ٍِ ميُُ٘ا  َٗ ب  َٖ ْبَمِبِ ٍَ شُ٘ا فِٜ  ٍْ َ٘ اىَّذِٛ جَؼوََ ىنٌَُُ الْْرَْضَ ذىَُ٘لًَ فبَ ُٕ

ِٔ اىُّْشُ٘رُ  إىَِْٞ َٗ  ۖ ِٔ  رِسْقِ

"Diallalh Yalng menjaldikaln bumi itu mudalh balgi kalmu, malkal 
berjallalnlalh di segallal penjurunyal daln malkalnlalh sebalhalgialn dalri 

rezeki-Nyal. Daln halnyal kepaldal-Nyal-lalh kalmu (kemballi setelalh) 
dibalngkitkaln"  (QS. All-Mulk: 15).105 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut di altals dalpalt diketalhui malsing-

malsing alktolr memiliki keselalralsaln dengaln nilali-nilali Islalm. 

Pemerintalh sebalgali pemalngku kebijalkaln memiliki wewenalng 

untuk mengaltur jallalnyal perekolnolmialn, daln malsyalralkalt waljib 

menalaltinyal. Umalt malnusial diperintalhkaln untuk mencalri 

penghidupaln, sallalh saltu calralnyal aldallalh dengaln berbisnis, yalng 

merupalkaln sallalh saltu bentuk upalyal dallalm mencalpali 

kesejalhteralaln, seperti yalng dicolntolhkaln Nalbi Muhalmmald SAlW 

untuk berdalgalng. Universitals berperaln sebalgali pusalt ilmu 

pengetalhualn, hall ini sejallaln dengaln perintalh aljalraln algalmal Islalm 

yalng senalntialsal memerintalhkaln malnusial untuk mencalri ilmu daln 

di berikaln jalminaln deraljalt yalng lebih tinggi di maltal Alllalh SWT. 
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Ketigal kolmpolnen ini halrus senalntialsal berjallaln beriringaln algalr 

memudalhkaln dallalm prolses pencalpalialn kesejalhteralaln (fallalh). 

d. Indikator Keberhasilan Konsep Triple Helix Dalam 

Pengembangan Ekonomi Kreatif di Pesantren  

 

Sebelum menentukaln sebualh kebijalkaln daln meneralpkaln 

kolnsep triple helix setialp pihalk yalng bersalngkutaln dihalruskaln 

mengetalhui peraln polkolknyal malsing-malsing, meskipun dallalm 

pelalksalnalalnnyal tidalk dilalkukaln secalral bersalmal-salmal, nalmun bisal 

salling melengkalpi. Kolnsep triple helix didalsalrkaln dallalm galgalsaln 

balhwal inolvalsi merupalkaln halsil interalktif yalng melibaltkaln tigal pihalk 

utalmal yalitu pemerintalh, universitals, daln industri.106 Ketigal pihalk 

tersebutlalh yalng dalpalt mendolrolng tumbuhnyal krealtivitals pelalku 

ekolnolmi krealtif dengaln kerjalsalmal yalng lebih balik daln salling 

menguntungkaln sehinggal dihalralpkaln sebalgali penggeralk utalmal dallalm 

tumbuhnyal ekolnolmi krealtif.107 

Talbel 1 Indikaltolr Keberhalsilaln Triple Helix 

No ASPEK  INDIKATOR 

KEBERHASILAN 

PERTANYAAN108 

1  Pemerintah  Haldirnyal kebijalkaln 
yalng mendukung 

1. Balgalimalnal bentuk 
kebijalkaln 

pemerintalh selalmal 
ini dallalm 

membalntu daln 

  Memfalsilitalsi alkses 
pendalnalaln daln alkses 
palsalr 
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Membalngun 
infralstruktur 

mendukung 
pengembalngaln 

ekolnolmi krealtif 
paldal sektolr 
Penerbitan dan 

Percetakan/Desai

n Grafis? 

2 Pengusaha Mendolrolng 

krealtivitals daln 
inolvalsi prolduk 

1. Dallalm bentuk alpal 

kerjalsalmal alntalral 
lembalgal pesalntren 

daln pelalku bisnis 
untuk mendolrolng 
krealtivitals palral 

salntri daln inolvalsi 
prolduk di 

Percetakan dan 

Penerbitan/Desain 

Grafis? 

  Shalring Malnaljemen 

Pengembalngaln 
Perusalhalaln 

Membalngun jalringaln 
bisnis 

3 Industri Pengembalngaln Iptek 1. Balgalimalnal bentuk 

kerjalsalmal alntalral 
lembalgal pesalntren 

dengaln alkaldemisi 
dallalm 
pengembalngaln 

iptek yalng 
mendukung 

pengembalngaln 
Penerbitan dan 

Percetakan/Desai

n Grafis? 

  Memberikaln 

pelaltihaln daln 
pembinalaln 

Meningkaltkaln 

sumber dalyal  

SAlNTRI 
1. A lpa l tujua ln a lnda l ikut 

berpera ln da lla lm 
ekolnolmi krea ltif 
dibida lng penerbita ln 
da ln perceta lka ln? 

2. Ba lga lima lna l 
pengha lsila ln ya lng 
a lnda l da lpa ltka ln da lri 
ekolnolmi krea ltif di 
bida lng Penerbita ln 
da ln Perceta lka ln/ 
Desa lin Gra lfis, 
a lpa lka lh suda lh ma lmpu 
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menolpa lng 
kema lndiria ln a lnda l 
untuk kehidupa ln 
sela lma l ma lsa l bela lja lr? 

3. A lpa l ya lng a lnda l 
da lpa ltka ln da lri pra lktek 
ekolnolmi krea ltif ini 
sela lin ga lji? 

4. A lpa lka lh ekolnolmi 
krea ltif ya lng a lnda l 
ja lla lni ini ma lmpu 
mengemba lngka ln 
skill da ln 
ketera lmpila ln a lnda l? 

5. Ba lga lima lna l menurut 
penda lpa lt a lnda l 
terha lda lp ekolnolmi 
krea ltif di pesa lntren? 
a lpa lka lh mema lng ha ll 
ya lng penting a lta lu 
tida lk? 

Keberhalsilaln kolnsep triple helix dalpalt diukur melallui beberalpal 

alspek daln indikaltolr sebalgali berikut:109 

1) Aspek Pemerintah 

Pemerintalh memiliki balgialn penting dallalm pengembalngaln 

ekolnolmi krealtif di polndolk pesalntren kalrenal merekal dalpalt 

memberikaln dukungaln kebijalkaln daln infralstruktur yalng 

diperlukaln untuk mengembalngkaln poltensi ekolnolmi krealtif di 
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pesalntren. Aldal beberalpal indikaltolr keberhalsilaln pemerintalh dallalm 

membalntu pengembalngaln ekolnolmi krealtif di pesalntren:110 

a) Kebijalkaln yalng mendukung: pemerintalh dalpalt memberikaln 

dukungaln kebijalkaln untuk mengembalngkaln ekolnolmi krealtif di 

pesalntren, misallnyal paldal sektolr penerbit daln percetalkaln buku 

seperti kebijalkaln perpaljalkaln yalng menguntungkaln 

(meminimallisir bebaln paljalk kepaldal palral penulis) daln subsidi 

terhaldalp halrgal balhaln balku (kertals). Sektolr desalin gralfis: 

haldirnyal kebijalkaln yalng bisal melindungi halk kekalyalaln 

intlektuall palral pelalku ekolnolmi krealtif di bidalng desalin gralfis. 

Sallalh saltu indikalsinyal aldallalh kolmitmen pemerintalh untuk 

melindungi halsil kalryal prolduk palral salntri dalri palral 

pembaljalkaln. 

b) Memfalsilitalsi alkses pendalnalaln daln alskes palsalr: pemerintalh 

dalpalt memfalsilitalsi alkses pendalnalaln ekolnolmi pesalntren yalng 

ingin memulali altalu mengembalngkaln usalhal krealtif, seperti 

menyedialkaln pinjalmaln altalu balntualn moldall. Sedalngkaln dallalm 

alkses palsalr pemerintalh bisal membalntu membukal alkses palsalr 

balgi prolduk krealtif pesalntren dengaln memberikaln pelaltihaln 

tentalng pemalsalraln daln prolmolsi, sertal membalntu 
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menghubungkaln pesalntren dengaln palsalr lolkall daln 

internalsiolnall. 

c) Membalngun infralstruktur daln pelaltihaln sertal pembinalaln: 

pemerintalh dalpalt membalngun infralstruktur yalng mendukung 

pengembalngaln ekolnolmi krealtif di pesalntren. Seperti 

menyedialkaln altalu memfalsilitalsi infralstruktur teknollolgi 

infolrmalsi daln salralnal pendidikaln. Sedalngkaln dallalm pelaltihaln 

daln pembinalaln bisal melallui seminalr daln wolrksholp yalng 

diselenggalralkaln olleh lembalgal pemerintalh altalu olrgalnisalsi 

mitral. 

Dengaln demikialn, pemerintalh dalpalt memalinkaln peraln 

penting dallalm mengembalngkaln ekolnolmi krealtif pesalntren dengaln 

memberikaln dukungaln kebijalkaln, infralstruktur, pendalnalaln, daln 

alkses palsalr yalng dibutuhkaln untuk mempercepalt pertumbuhaln 

ekolnolmi krealtif di pesalntren.111 

2) Aspek Universitas 

Universitals memiliki peraln penting dallalm pengembalngaln 

ekolnolmi krealtif pesalntren kalrenal merekal memiliki pengetalhualn 

daln kealhlialn yalng diperlukaln untuk memfalsilitalsi pengembalngaln 
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pesalntren sebalgali pusalt ekolnolmi krealtif. Berikut beberalpal peraln 

Universitals dallalm pengembalngaln ekolnolmi krealtif pesalntren: 112 

a) Memberikaln pelaltihaln daln pembinalaln dibidalng keteralmpilaln 

noln-teknis (solft skill): Universitals dalpalt memberikaln pelaltihaln 

daln pembinalaln kepaldal palral salntri dibidalng solft skill untuk 

membalntu merekal dallalm prolfesiollitals daln integritals dallalm 

usalhal ekolnolmi krealtif. Sallalh saltu indikalsinyal aldallalh palral 

pelalku ekolnolmi krealtif alkaln mempunyali walwalsaln yalng luals, 

prilalku daln altitude yalng balik seperti kejujuraln. Mempunyali 

kemalmpualn malnaljeriall pengelollalaln alset-alset usalhal daln 

sejenisnyal.113 

b) Meningkaltkaln kuallitals sumber dalyal: Universitals dalpalt 

membalntu meningkaltkaln pengetalhualn palral pelalku ekolnolmi 

krealtif pesalntren. Sallalh saltu indikalsinyal aldallalh palral pelalku 

ekolnolmi krealtif di pesalntren bisal mengikuti perkembalngaln 

infolrmalsi terkini terutalmal yalng berkalitaln dengaln usalhal-usalhal 

yalng merekal lalkukaln. 

c) Pengembalngaln inolvalsi daln teknollolgi: Universitals dalpalt 

membalntu pesalntren dallalm mengembalngkaln inolvalsi daln 
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teknollolgi yalng diperlukaln untuk meningkaltkaln efisiensi daln 

kuallitals prolduk ekolnolmi krealtif yalng dihalsilkaln. Sallalh saltu 

indikalsinyal aldallalh palral pelalku ekolnolmi krealtif melek dallalm 

perkembalngaln teknollolgi terutalmal dallalm teknollolgi digitall.114 

Dengaln demikialn, peraln Universitals salngalt penting dallalm 

memfalsilitalsi pengembalngaln pesalntren sebalgali pusalt ekolnolmi 

krealtif. Universitals dalpalt memberikaln dukungaln daln bimbingaln 

kepaldal pesalntren untuk memperolleh keteralmpilaln daln 

pengetalhualn yalng diperlukaln untuk mengembalngkaln usalhal krealtif 

yalng inolvaltif daln berkelalnjutaln.115 

3) Aspek Industri 

Industri memiliki balgialn kunci dallalm pengembalngaln 

ekolnolmi krealtif pesalntren. Merekal memiliki poltensi untuk 

mendolrolng pertumbuhaln ekolnolmi krealtif pesalntren melallui 

pengembalngaln usalhal krealtif yalng berbalsis paldal poltensi daln 

keunikaln prolduk yalng dilalhirkaln. Aldal beberalpal indikaltolr 
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keberhalsilaln pembisnis dallalm membalntu pengembalngaln ekolnolmi 

krealtif di pesalntren:116  

a) Membalngun jalringaln bisnis: pembisnis dalpalt membalntu 

pesalntren dallalm membalngun jejalringaln bisnis dengaln pihalk 

lalin di dallalm daln lualr pesalntren. Misallnyal dengaln mengaljalk 

bergalbung di kolmunitals penerbitaln daln percetalkaln yalng aldal di 

Yolgyalkalrtal jugal dilualr. Seperti dengaln lembalgal pemerintalh, 

olrgalnisalsi noln-pemerintalh, daln pelalku bisnis lalinnyal. Ini dalpalt 

membalntu meningkaltkaln kesempaltaln untuk berkollalbolralsi daln 

mengembalngkaln bisnis. Sallalh saltu indikalsinyal mempunyali 

relalsi bisnis yalng luals, tidalk halnyal di dallalm negeri talpi jugal 

dilualr negri. 

b) Shalring malnaljalmen pengembalngaln perusalhalaln daln malrketing; 

pembisnis dalpalt memberikaln pelaltihaln altalu pelalnggaln balgi 

palral salntri altalu pengurus pesalntren tentalng malnaljemen usalhal, 

straltegi pemalsalraln, daln pengelollalaln keualngaln. Indikalsinyal 

aldallalh palral pelalku ekolnolmi krealtif bisal daln malmpu 

memalhalmi balgalimalnal mengelollal usalhal sealcalral efektif daln 

efesien.117 
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Dengaln demikialn, pembisnis memiliki peraln penting dallalm 

pengembalngaln ekolnolmi krealtif di pesalntren dengaln mendolrolng 

inolvalsi daln krealtivitals, memberikaln pelaltihaln, sertal membalngun 

jalringaln bisnis.118 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut di altals, malkal dalpalt diketalhui 

balhwal terdalpalt tigal alspek daln beberalpal indikaltolr keberhalsilaln 

kolnsep triple helix dallalm pengembalngaln ekolnolmi krealtif. 

Keselalralsaln daln integralsi ketigal alktolr alkaln menciptalkaln rualng 

kesepalkaltaln bersalmal sertal energi yalng salngalt besalr dallalm 

alkseleralsi pengembalngaln ekolnolmi krealtif.119 
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 A lsyha lri da ln Wa lsitowa lti, “Hubunga ln Triple Helix, Inova lsi, Keunggula ln Bersa ling da ln Kinerja l,” 
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 Purwa ldi da ln Irwa lnsya lh, “Stra ltegi Pengemba lnga ln Industri Krea ltif denga ln Pendeka lta ln Triple Helix 

(Studi Ka lsus Pa lda l Industri Krea ltif di Ta lngera lng Sela lta ln),” Semina lr Na lsiona ll Riset Ma lna ljemen & 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Dallalm penelitialn ini penulis menggunalkaln penelitialn lalpalngaln (field 

resealrch), yalng malnal teknik pengumpulaln daltalnyal dilalkukaln secalral lalngsung 

daltalng ke Polndolk Pesalntren Krealtif Balitul Kilmalh, dengaln melalkukaln 

walwalncalral, daln studi dolkumentalsi untuk menggalli poltensi, halmbaltaln, daln 

keunikaln ekolnolmi krealtif di Pesalntren Krealtif Balitul Kilmalh sebalgali sumber 

dalyal untuk pengembalngaln ekolnolmi krealtif. Penelitialn ini dalpalt membalntu 

mengidentifikalsi kebutuhaln daln pelualng pengembalngaln ekolnolmi krealtif di 

Polndolk Pesalntren Krealtif Balitul Kilmalh.120 Sedalngkaln pendekaltaln penelitialn 

ini menggunalkaln pendekaltaln Empiris dengaln menggunalkaln daltal daln falktal 

yalng diperolleh dalri penelitialn lalpalngaln daln dolkumentalsi untuk 

pengembalngaln ekolnolmi krealtif di pesalntren Krealtif Balitul Kilmalh dengaln 

kolnsep triple helix, yalitu melibaltkaln pemerintalh, universitals, daln industri.121 

B. Tempat atau lokasi penelitian 

Penelitialn yalng alkaln dilalkukaln berlolkalsi di Polndolk Pesalntren Krealtif 

Balitul Kilmalh, Balntul, Yolgyalkalrtal. 

                                                 
120

 Husa lini Usma ln dkk, Metodologi Penelitia ln Sosia ll (Ja lka lrta l: PT Bumi A lksa lra l, 2006). 5. 
121

 Lexy Moleong, Metodologi Penelitia ln Kua llita ltif (Ba lndung: Rema lja l Rosda lka lrya l, 2007). 17. 
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C. Informan penelitian 

Paldal penelitialn ini yalng menjaldi subjeknyal aldallalh palral pihalk yalng 

terlibalt lalngsung dallalm kegialtaln pengembalngaln ekolnolmi krealtif pesalntren 

daln dalpalt memberikaln infolrmalsi, seperti pengalsuh, pengaljalr, daln palral salntri 

di Polndolk Pesalntren Krealtif Balitul Kilmalh. 

D. Teknik penentuan informan 

Paldal penelitialn ini dallalm menentukaln infolrmaln menggunalkaln teknik 

snolwballl salmpling, teknik penentualn salmpel yalng mulal-mulal dipilih saltu altalu 

dual olralng dalri nalralsumber tersebut, tetalpi kalrenal belum diralsal lengkalp malkal 

penulis mencalri olralng lalin yalng dipalndalng lebih talhu tentalng ekolnolmi krealtif 

pesalntren di Polndolk Pesalntren Krealtif Balitul Kilmalh daln dalpalt melengkalpi 

daltal yalng diberikaln olleh olralng sebelumnyal.122 Dallalm hall ini subjek utalmal 

penelitialn aldallalh pengalsuh pesalntren, pengaljalr, daln salntri-salntri. Pemilihaln 

teknik snolwballl salmpling ini bertujualn supalyal bisal salling melengkalpi 

keterbaltalsaln daltal yalng diperolleh dalri infolrmaln pertalmal algalr bisal 

menyempurnalkaln daltal yalng dibutuhkaln. 

E. Teknik pengumpulan data 

Dallalm penelitialn ini, penulis alkaln menggunalkaln metolde pengumpulaln 

daltal dengaln teknik walwalncalral daln dolkumentalsi.  

                                                 
122

 Sugiyono, Metode Penelitia ln Pendeka lta ln Kua lntita ltif, Kua llita ltif, da ln R&D (Ba lndung: A llfa lbeta l, 

2010). 123. 
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1. Walwalncalral  

Wawancara (interview) aldallalh sallalh saltu metolde pengumpulaln 

daltal, pencalrialn infolrmalsi dengaln bertalnyal lalngsung kepaldal 

nalralsumber yalng terdiri dalri pengalsuh, pengaljalr, daln salntri yalng 

terlibalt dallalm kegialtaln ekolnolmi krealtif di Pesalntren Krealtif Balitul 

Kilmalh.123 

2. Dolkumentalsi  

Dokumentasi adalah mencalri daltal mengenali hall-hall altalu valrialbel 

yalng berupal caltaltaln, tralnskrip, buku, maljallalh, noltulen ralpalt, 

algendal, daln sebalgalinyal. Dengaln metolde ini peneliti alkaln 

mendalpaltkaln daltal seperti letalk daln kealdalaln geolgralfis, sejalralh 

berdiri, visi daln misi, sejalralh perkembalngaln daln tujualn prolgralm 

ekolnolmi krealtif, pengalsuh, pengaljalr daln palral salntri, daln 

pengembalngaln ekolnolmi krealtif di Polndolk Pesalntren Krealtif Balitul 

Kilmalh.124 

 

F. Keabsahan Data 

Dallalm sualtu penelitialn, kealbsalhaln daltal menjaldi sallalh saltu balgialn 

terpenting balgi sebualh penelitialn gunal untuk melihalt bentuk 

pertalnggungjalwalbaln daltal yalng diperolleh. Untuk melalkukaln kealbsalhaln daltal 

                                                 
123

 Ibid, 7 
124

 Suha lrsimi A lrikunto, Prosedur Penelitia ln Sua ltu Pendeka lta ln Pra lktek  (Ja lka lrta l: PT Renika l Cipta l, 

2002). 206.  
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penulis alkaln menggunalkaln teknik Trialngulalsi. Secalral sederhalnal teknik 

trialngulalsi ini dimalknali sebalgali teknik pemeriksalaln daltal penelitialn dengaln 

calral membalnding-balndingkaln alntalral sumber, teolri, malupun metolde 

penelitialn.125 Aldalpun pengalbsalhaln daltal paldal penelitialn ini penulis folkus paldal 

teknik trialngulalsi metolde, yalng dilalkukaln dengaln membalndingkaln halsil 

walwalncalral dalri infolrmaln dengaln isi altalu dolkumen yalng malsih berkalitaln.126 

G. Teknis Analisis Data 

Teknik alnallisal daltal dallalm sebualh metolde penelitialn begitu penting. 

Penggunalaln pollal pikir induktif dallalm sebualh penelitialn digunalkaln ketikal 

peneliti terjun lalngsung ke lalpalngaln untuk mempelaljalri peristiwal daln 

mengumpulkaln daltal balik daltal primer malupun sekunder. Kemudialn penulis 

alkaln melalkukaln pencaltaltaln dalri yalng penulis temukaln, lallu mengalnallisal, 

melalpolrkaln daln mendeskripsikaln seluruh prolses penemualn daln kemudialn 

ditalrik kesimpulaln. Alnallisis ini dikenall dengaln alnallisis interalktif yalng 

dikemukalkaln olleh Miles & Hubermaln.127 Aldal tigal talhalpaln sebalgali kolmpolnen 

alnallisis daltal, dialntalralnyal sebalgali berikut; 

1. Reduksi Data  

Penulis melalkukaln prolses pemilihaln altalu seleksi, penyederhalnalaln, 

pengalbstralkaln, daln tralnfolrmalsi daltal „kalsalr‟ yalng didalpaltkaln dalri 

                                                 
125

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993). 178 
126

 Ibid. 
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 M.B. Miles a lnd A l.M. Huberma ln, Qua llita ltive Da lta l Alna llysis: Al Sourcebook of New Methods 

(Beverly Hills: Sa lge Publica ltion, 1984). 23 
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caltaltaln-caltaltaln tertulis dilalpalngaln. Prolses reduksi ini dilalkukaln secalral 

terus-menerus sepalnjalng penelitialn malsih berlalngsung daln 

pelalksalnalalnnyal dimulali sejalk penulis memilih kalsus yalng alkaln dikalji. 

Penulis alkaln mengumpulkaln daltal dalri alpal yalng ditemukaln daln dikalji 

di lalpalngaln, kemudialn dalri daltal tersebut penulis melalkukaln 

pencaltaltaln daln mereduksi tialp daltal yalng terkumpul.128 

2. Sajian Data  

Penulis membualt ralngkalialn olrgalnisalsi infolrmalsi dallalm bentuk 

deskripsi daln nalralsi yalng lengkalp, yalng disusun berdalsalrkaln polkolk-

polkolk temualn yalng terdalpalt dallalm reduksi daltal, daln disaljikaln 

menggunalkaln balhalsal penulis yalng lolgis, daln sistemaltis, sehinggal 

mudalh dipalhalmi. Seteleh prolses reduksi daltal penulis lalkukaln, 

kemudialn disaljikaln daltal dengaln berbentuk nalralsi altalu dekripsi 

mengenali daltal kegialtaln pengembalngaln ekolnolmi krealtif pesalntren 

Balitul Kilmalh yalng sudalh melallui talhalp reduksi.129 

3. Penarikan Kesimpulan  

Talhalp penalrikaln kesimpulaln merupalkaln kegialtaln penalfsiraln terhaldalp 

halsil alnallisis daln interpretalsi daltal. Simpulaln ini perlu diverifikalsi 

selalmal penelitialn berlalngsung algalr dalpalt dipertalnggung jalwalbkaln. 

Prolses verifikalsi terhaldalp simpulaln sementalral dalpalt dilalkukaln dengaln 
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pengulalngaln lalngkalh penelitialn, yalitu dengaln menelusuri kemballi 

semual lalngkalh penelitialn yalng telalh dilalkukaln, meliputi pemeriksalaln 

daltal yalng terkumpul dalri lalpalngaln, reduksi yalng dibualt berdalsalrkaln 

caltaltaln lalpalngaln, daln simpulaln sementalral yalng telalh dirumuskaln. 

Penalrikaln kesimpulaln aldallalh talhalp ketigal setelalh melallui reduksi daln 

penyaljialn daltal. Dengaln memverifikalsi kesimpulaln sementalral dalri 

kegialtaln pengembalngaln ekolnolmi krealtif pesalntren dallalm keralngkal 

triple helix ini, penulis alkaln terus menerus mengulalngi seralngkalialn 

lalngkalh penelitialn gunal mendalpaltkaln jalwalbaln yalng sesuali dengaln 

judul daln tujualn penelitialn, sertal malmpu memecalhkaln malsallalh 

melallui temualn halsil alnallisis daltal ini.130 
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BAB IV  

HASIL PEMBAHASAN DAN ANALISIS PENELITIAN 

 

A. Hasil dan Pembahasan 

1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah 

Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah yang berlokasi di Dukuh 

Kayen RT 04 Sendangsari Pajangan Kabupaten Bantul Daerah Istimewa 

Yogyakarta merupakan salah satu pesantren yang didirikan oleh Aguk 

Irawan pada tahun 2007. Secara fisik, bangunan pondok pesantren kreatif 

Baitul Kilmah berbatasan dengan:  

a. Barat; berbatasan dengan Desa Beji 

b. Selatan; berbatasan dengan Desa Mangir 

c. Utara; berbatasan dengan Desa Pandak 

d. Timur; berbatasan dengan Desa Guwosari 

 

Gambar 1 Peta Lokasi Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah. 

Sumber: https://www.google.co.id/maps/place/ 
  

https://www.google.co.id/maps/place/
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Awalnya Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah berada di 

Perumahan Kasongan Permai Jalan Rembulan Blok C No. 106 Sewon, 

Bantul, Yogyakarta yang didirikan sebagai kelanjutan dari Sanggar 

Terjemahan Arab pada Tahun 2002. Namun, beriring bergantinya tahun, 

santri-santri semakin banyak berdatangan sehingga membutuhkan tempat 

yang memadahi untuk menampung para santri. Akibat keterbatasan 

tempat, pengasuh mengaku tidak bisa menampung semua santri yang 

ditempatkan di rumah pribadinya, Kasongan Bantul. Pada tahun 2015, 

pengasuh membangun rumah Joglo sebagai asrama para santri di Jalan 

Parangtritis KM 8, Yogyakarta. Kemudian semakin bertambahnya santri, 

maka pada tahun 2018 Baitul Kilmah melakukan pembangunan di 

Ngembel Kecamatan Pajangan, Bantul.131 

2. Visi dan Misi 

a. Visi dari Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah adalah mencetak 

generasi yang kreatif, mandiri, semangat kerja tinggi dan inovatif. 

b. Misi Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah adalah menjadikan jiwa 

entrepreneur sebagai jiwa kemandirian dengan melaksanakan 

pendidikan dan pembelajaran yang bersumber dari kitab klasik dan 

kajian kontekstual, mengoptimalkan kebutuhan internal pondok 

                                                 
131

 Muhyidin Abdillah and Sopia Laila Nugraha, "Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Berbasis Pendidikan Literasi: Studi Di Pesantren Baitul Kilmah Bantul," dalam Jurnal MD, Vol. 5, 
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pesantren dan mengembangkan potensi wirausaha santri dalam 

ekonomi kreatif.132 

3. Sejarah Perkembangan dan Tujuan Program Ekonomi Kreatif 

Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah yang didirikan oleh Aguk 

Irawan ini merupakan lembaga yang lahir dari keinginan pengasuh untuk 

mengembangkan kreatifitas para santri, terutama di bidang literasi dan 

kepenulisan. Karena ulama-ulama zaman dahulu memiliki karya-karya 

hebat di bidang kepenulisan. Seiring dengan perkembangan zaman 

sekarang, literasi di dunia pesantren tersebut semakin meredup, banyak 

para santri yang justru tidak bisa menulis, sehingga kreatifitas santri di 

bidang kepenulisan tidak berkembang dan santri hanya fokus pada pidato 

dari pada menulis. Karenanya, Aguk ingin mengembangkan pondok 

pesantren yang memang fokusnya untuk memacu kreatifitas santri di 

bidang literasi dan kepenulisan (berkarya).133 

Karena tuntutan perkembangan zaman, maka Pondok Pesantren 

Kreatif Baitul Kilmah tidak bisa mengisolasi dirinya dari perkembangan-

perkembangan diluar, sebab kreatifitas membutuhkan inovasi, dinamisasi, 

progesifitas dan sebagainya, sehingga tidak boleh tidak Pondok Pesantren 

Kreatif Baitul Kilmah harus beradaptasi dengan perkembangan zaman, 

                                                 
132

 Ahmad Ali Azim, Tradisi Literasi Pesantren (Manajemen Pendidikan Literasi di Pesantren Kreatif 

Baitul Kilmah Yogyakarta (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2019). 108. 
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 M. Shofi Ulul Absor, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pelajaran Aksara Jawa Di SMK 
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misalnya dengan hadirnya teknologi digital untuk memacu kreatifitas 

Desain Grafis dan sejenisnya.134  

Selain itu, kebutuhan ekonomi juga semakin meningkat, maka 

untuk menopang spirit kemandirian yang berbasis kreatifitas tersebut 

dibutuhkan peluasan usaha-usaha baru, seperti di usaha ekonomi kreatif 

pada sektor penerbitan dan percetakan buku, dan sejenisnya. Sebab, jika 

hanya memilik satu atau dua usaha, otomatis kurang mampu berkembang 

dan etos kemandirian kurang begitu kuat, maka untuk memperkuat etos 

kemandirian yang berbasis kreatifitas ini dibukalah peluang-peluang usaha 

seperti penerbitan dan percetakan, desain grafis dan sablon baju.135  

Pesantren tidak hanya sebagai benteng pendidikan agama, tapi 

harus bisa menjadi wadah kreatifitas yang mendidik para santri untuk bisa 

mempunyai skill atau kemampuan dan pengaktualisasi potensi demi 

kemandirian para santri itu sendiri. Karena pada umumnya para santri 

lebih suka bergerak dibidang swasta atau wirausaha, jarang yang memilih 

atau mau mendaftar menjadi PNS,136 karena mereka orang-orang yang 

bersifat mandiri, jika dari pondok pesantren tidak dibekali dengan etos 

mandiri, keterampilan, dan profesionalitas, maka ketika keluar dari 

pesantren mereka akan bingung terkait masalah ekonomi. Jadi, selain 
                                                 
134

 Handoko, "Manajemen Mutu Pendidikan Pondok Pesantren di Era 5.0," Prosiding Fakultas Agama 

Islam; Universitas Dharmawangsa (2021). 63-9. 
135
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mempertahankan tradisi-tradisinya termasuk pendidikan keagamaan, 

pesantren juga harus menjalankan fungsi pemberdayaan, terutama lewat 

pemberdayaan kreatifitas supaya santri-santri bisa menjadi manusia yang 

alim dan kreatifitas untuk berkarya. Sehingga dari kreatifitas ini bisa 

untuk menopang kemandiriannya.137 

Pesantren menjadi wadah kreatifitas para santri untuk bisa 

mempunyai kemampuan dan potensi dalam meningkatkan kemandirian 

santri. Ini bertujuan agar para santri tidak merasa kebingungan setelah 

lulus, terutama dalam segi ekonomi. Sedangkan Baitul Kilmah yang 

berarti rumah kata bertujuan sebagai rumah pengembangan kreatifitas 

santri yang menghasilkan karya.138 Bekal utama Aguk dalam mendirikan 

Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah ini adalah ilmu pengetahuan 

agama yang dipelajari di Al-Azhar Kairo, Mesir. Pondok Pesantren 

Kreatif Baitul Kilmah merupakan wadah bagi para santri yang kebanyakan 

adalah mahasiswa yang sedang kuliah di berbagai perguruan tinggi di 

Yogyakarta yang aktif dan juga kreatif.139 

Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah merupakan pondok 

kelanjutan dari Sanggar Terjemahan Arab yang didirikan oleh Aguk pada 

tahun 2002 bersama rekannya, Kamran Asat. Selang enam tahun sejak 
                                                 
137
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138
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berdirinya Sanggar Terjemah Arab, Kamran Asat mundur karena ia 

diterima menjadi dosen di UIN Raden Intan Lampung. Semenjak Kamran 

Asat pindah, Aguk sempat bimbang antara meneruskan sanggar atau 

memilih menjadi dosen seperti sang koleganya. Pada tahun 2007, akhirnya 

keinginan untuk berbagi kepada anak-anak muda dengan latar belakang 

kurang mampu seperti dirinyalah yang menang.140  

Kemudian keinginan berbagi tersebut memutuskan untuk 

mendirikan pesantren kreatif berbasis literasi yang kemudian didukung 

dengan program-program entrepreneur dan ekonomi kreatif sebagai 

sumber pendanaan untuk mengembangkan sarana prasarana pondok 

pesantren. Selain keinginan untuk berbagi kepada anak-anak muda yang 

latar belakangnya dari keluarga yang kurang mampu, yang 

melatarbelakangi berdirinya pondok pesantren ini karena Aguk tidak ingin 

melihat anak muda yang mempunyai bakat dan skill berpotensi putus 

sekolah karena masalah ekonomi.141 

Di Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah, para santri diajarkan 

menulis buku dan menerjemahkan buku-buku bahasa Arab ke bahasa 

Indonesia. Dengan tujuan para santri bisa membiayai hidupnya dari hasil 

royalty dan gaji dari menulis buku dan menerjemahkan kitab, walaupun 

                                                 
140
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royalty dan gaji penerjemah tidak seberapa tetapi para santri sudah dilatih 

untuk mandiri dengan cara menghasilkan karya. Karena Pondok Pesantren 

Kreatif Baitul Baitul Kilmah memang diperuntukkan bagi santri yang 

berasal dari keluarga kurang mampu. Mulai dari penjual koran, penjual 

asongan hingga penarik ojek yang rata-rata mereka tidak bisa melanjutkan 

pendidikan karena masalah ekonomi.142 

Para santri rata-rata sudah pernah mondok di pondok pesantren 

lain, tetapi terancam tidak bisa melanjutkan pendidikan karena perkara 

biaya. Hal ini dapat dijadikan sebagai jihad untuk menyediakan kail 

ketimbang menyediakan ikan. Jihad yang dilakukan oleh pengasuh dengan 

cara membantu dengan ilmu literasi dan entrepreneur serta ekonomi 

kreatif lebih bermanfaat daripada membantu dengan sejumlah uang.143 

Dengan ilmu literasi, entrepreneur dan ekonomi kreatif yang 

didapat dari pondok, diharapkan para santri lebih mandiri dan bisa 

mencari uang sendiri selama di pondok maupun setelah keluar dari 

pondok. Meski pondok pesantren bercikal bakal dari sanggar menulis dan 

menerjemah, tetapi para santri diberi kebebasan untuk mempelajari literasi 

maupun program-program entrepreneur maupun ekonomi kreatif yang 
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disuka dan sesuai minat serta bakat para santri masing-masing. Hal ini 

dengan tujuan untuk mengembangkan passion yang dimiliki oleh santri.144 

Akibat keterbatasan tempat, pengasuh mengaku tidak bisa 

menampung semua santri yang ditempatkan di rumah pribadinya, 

Kasongan Bantul. Pada tahun 2015, pengasuh membangun rumah joglo di 

Jalan Parangtritis KM 8, Yogyakarta. Kemudian semakin bertambahnya 

santri, maka pada tahun 2018, Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah 

melakukan pembangunan di Ngembel Kecamatan Pajangan, Bantul. 

Pembangunan yang dilakukan oleh pengasuh merupakan hasil dari 

penjualan karya pengasuh dan para santri Pondok Pesantren Kreatif Baitul 

Kilmah, baik dari hasil dari buku, terjemahan kitab maupun sastra. 

Pengasuh menerapkan prinsip bahwa dana yang digunakan dalam 

pembangunan merupakan hasil dana dari pesantren untuk pesantren.145 

Hal ini sebagai bentuk meminimalisir anggapan masyarakat bahwa 

pondok pesantren terkenal dengan lembaga pengedar proposal. 

Masyarakat yang seringkali beranggapan bahwa santri setelah keluar dan 

terjun di masyarakat dianggap hanya bisa menjadi guru ngaji di musholla 

atau TPQ/Diniyah, tidak mampu bersaing sesuai dengan perkembangan 

zaman yang semakin maju, terutama dalam hal membaca peluang yang 

ada di lingkungan masyarakat. 
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4. Pengasuh, Pengajar dan Santri Pesantren Kreatif Baitul Kilmah 

a. Pengasuh  

Aguk Irawan merupakan seorang penulis dan sastrawan yang 

sudah melahirkan banyak karya dalam bentuk fiksi maupun non-fiksi. 

Selain itu, pengasuh juga sudah banyak berkontribusi dalam 

menerjemahkan kitab bahasa Arab ke bahasa Indonesia. Karyanya 

berupa puisi, cerita pendek dan esai sastra, agama dan budaya sudah 

banyak dipublikasikan di media massa, antara lain; Majalah Horison, 

Harian Kompas, Suara Pembaharuan, Sinar Harapan, Jawa Pos, 

Republika, Media Indonesia, Indopos, Pikiran Rakyat, Kedaulatan 

Rakyat, Minggu Pagi, Suara Merdeka, Alif.id, Surabaya Post, Sumut 

Post, Majalah Basis, Koran Merapi, Rakyat Sumbar, Harian Fajar 

Makassar, Harian Carawala Makassar, Majalah Kaki Langit, Syir‟ah, 

Jurnal Analisis, Jurnal Risalah, Majalah Tebuireng, Kuntum, Bende, 

NU Online, Jejak Bekasi, Koran Merapi Pembaruan, Sidogiri Media, 

Radar Jawa Pos dan Kompas.com.146 

b. Pengajar  

Kriteria pendidik atau pengajar di Pondok Pesantren Kreatif 

Baitul Kilmah merupakan santri senior yang dianggap mampu serta 

sesuai dalam bidangnya. Pengajar di Pondok Pesantren Kreatif Baitul 

Kilmah sendiri lebih mengedepankan sumber daya manusia yang 
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dimiliki oleh pondok sendiri. Hal ini bukan berarti lembaga tidak 

menerima pengajar dari orang luar, tetapi untuk memanfaatkan sumber 

daya manusia yang ada dan juga sebagai sarana melatih santri senior 

untuk melatih kecakapan sosial melalui mengajar dan 

mengembangkan ilmu yang sudah dipelajari. 

Pengajar diambil dari santri senior dan alumni Pondok 

Pesantren Kreatif Baitul Kilmah yang mumpuni dalam bidangnya. 

Ada beberapa pengajar yang memang belum memiliki gelar, tetapi 

dianggap ahli dalam bidangnya, hal ini dapat dilihat dari aktifitas 

sehari-hari dalam mengikuti kegiatan di pondok pesantren, prestasi-

prestasi yang didapat selama menempuh pendidikan di bangku kuliah, 

juga karya-karya yang telah dilahirkan ataupun kegiatan-kegiatan 

lainnya yang menunjang program pengembangan skill sumber daya 

manusia Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah. 

c. Santri  

Santri Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah tidak hanya 

menampung mahasiswa saja, tetapi menampung santri pelajar karena 

di pondok sendiri ada lembaga pendidikan tingkat SLTA yaitu SMK 

Peradaban Dunia. Biasanya para santri yang datang sendiri untuk 

belajar kepada pengasuh, tetapi ada juga beberapa santri atas 

rekomendasi dari relasi pengasuh maupun rekomendasi dari pondok 

pesantren para santri sebelumnya.  
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Di Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah, tidak hanya santri 

mukim saja tetapi ada santri kalong juga. Khusus untuk pelajar 

diwajibkan tinggal di pondok, kemudian untuk mahasiswa dibebaskan 

untuk tinggal di pondok atau di luar pondok seperti kos maupun 

kontrakan. Akan tetapi santri kalong mengikuti semua kegiatan yang 

ada di pondok dan ikut andil dalam mengelola program-program yang 

ada di Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah. 

5. Pengembangan Ekonomi Kreatif di Pondok Pesantren Kreatif Baitul 

Kilmah 

Awal mula lahirnya program ekonomi kreatif yang berada di 

Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah ini tidak lepas dari gagasan 

pengasuh yang dilatarbelakangi karena kebanyakan para santri yang 

mukim di pesantren tersebut dari keluarga yang kurang mampu namun 

mereka memiliki keinginan dan semangat yang tinggi untuk melanjutkan 

pendidikannya. Oleh karenanya, Aguk tidak ingin melihat santri-santri 

yang memiliki semangat belajar yang tinggi tersebut, pendidikannya 

terputus dikarenakan persoalan biaya. Akhirnya beliau memiliki insiatif 

untuk mengembangkan salah satu ekonomi kreatif yang bisa 
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memberdayakan para santri agar bisa menopang kemandirian para santri 

selama masa belajar.147 

Selain itu juga, ekonomi kreatif yang dikembangkan dapat 

dijadikan sebagai media pembelajaran dan pelatihan bagi para santri 

dalam berwirausaha. Begitu juga sebagai upaya santri untuk dapat 

merespon kehidupan di masyarakat dan mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan di masa depan untuk diri sendiri khususnya, dan untuk 

masyarakat pada umumnya.148 

Ekonomi kreatif merupakan kegiatan ekonomi yang dihasilkan 

melalui inovasi dan kreativitas santri yang terampil. Pengembangan 

ekonomi kreatif dilakukan dengan cara memberdayakan sumber daya 

yang ada di lembaga Pondok Pesantren. Pada umumnya setiap lembaga 

memiliki potensi yang bisa diangkat dan dikembangkan untuk 

menghasilkan sebuah produk yang menarik. Keunikan dan kekhasan suatu 

produk itulah yang wajib menjadi dasar yang kemudian ditambah unsur 

kreatifitas menggunakan sentuhan teknologi.149 
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Hal ini sejalan dengan harapan Pondok Pesantren Kreatif Baitul 

Kilmah melalui ekonomi kreatif yang telah dikembangkan oleh pondok 

pesantren tersebut maka baik pembangunan maupun pemenuhan sarana 

prasarana murni dari penghasilan produk ekonomi kreatif dari lembaga 

sendiri. Dengan hasil penjualan produk ekonomi kreatif santri, pondok 

berhasil mengembangkan ekonomi kreatif ke sektor yang lainnya.  

“Sejak awal kami menekankan kepada para santri untuk selalu 
mengembangkan keterampilannya dalam bidang literasi sehingga 

dapat menghasilkan uang dari karyanya. Saya juga selalu 
menegaskan kepada santri yang kurang percaya diri atau tidak 

memiliki bakat dalam bidang literasi untuk selalu mengembangkan 
passion yang dimiliki, mempelajari bidang yang diminati dan 
sesuai dengan bakatnya. Jargon yang selalu saya sampaikan 

kepada para santri, „kita boleh tidak tahu, tapi tidak boleh malas 
untuk belajar.‟”150 

Sebagaimana yang dijelaskan di atas, pada mulanya Pondok 

Pesantren Kreatif Baitul Kilmah memberdayakan para santri melalui 

program literasi, seperti menulis naskah-naskah berupa buku novel, 

populer Islami, Sejarah, dan Ensiklopedia Sains Alquran. 

Mengembangkan keterampilan dalam bidang literasi sehingga dapat 

menghasilkan uang dari karyanya sudah menjadi sebuah keharusan bagi 

para santri Baitul Kilmah. Karena berkarya di bidang literasi, tidak hanya 

uang yang diperoleh, tetapi setidaknya lebih banyak manfaatnya yang 

bisa didapatkan, seperti pengetahuan yang baru, pengalaman dan 
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sejenisnya. Karena setiap kali menulis diharuskan untuk membaca 

sebagai modal dari ide-ide tulisan tersebut.151 

Seiring berjalannya waktu, perekonomian Pondok Pesantren 

Kreatif Baitul Kilmah semakin berkembang melalui program literasi 

menulis karya buku. Dengan hasil penjualan karya-karya buku para 

santri, pondok pesantren bisa memenuhi sarana prasarana pondok, bahkan 

sampai bisa mengembangkan sektor ekonomi kreatif yang lainnya. Selain 

itu, kegiatan ekonomi kreatif di Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah 

tidak hanya sekedar praktik pengembangan saja, tetapi juga didukung 

dengan program kajian ekonomi kreatif untuk mengembangkan skill 

individu para santri.152 Namun untuk keberhasilan program kajian 

ekonomi kreatif tersebut agar melahirkan santri yang kreatif dan produktif 

tetap membutuhkan dukungan dari beberapa pihak, seperti pemerintah, 

universitas, dan industri.153 

Tabel 2 Ekonomi Kreatif di Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah. 

No  Jenis Ekonomi Kreatif Tahun Berdiri Pengelola 

1 Penerbit dan Percetakan 2013 Pengajar & Santri 

2 Desain Grafis 2017 Pengajar & Santri 

3 Sablon Baju 2019 Pengajar & Santri 

Sumber: Diolah oleh penulis dari data dokumentasi dan wawancara di 

Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah. 
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Ada beberapa sektor ekonomi kreatif yang telah dikembangkan 

oleh Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah, diantaranya; 

a. Sektor Penerbitan dan Percetakan 

Sektor penerbitan dan percetakan memiliki peran penting 

dalam menghasilkan karya-karya kreatif. Sektor ini mencakup 

produksi dan distribusi buku, brosur, dan sejenisnya. Sektor 

penerbitan dan percetakan ini dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam meningkatkan daya kreatifitas dan kemandirian 

para santri, selain itu juga dapat memperkuat budaya baca dan 

literasi di masyarakat pesantren.154  

Dalam sekor penerbit dan percetakan, Pondok Pesantren 

Kreatif Baitul Kilmah memiliki penerbitan dan percetakan buku 

dengan nama Pustaka Baitul Kilmah yang sudah berjalan kurang 

lebih 10 tahun. Dari sektor penerbitan dan percetakan yang 

dikelola oleh Tim Kreatif Baitul Kilmah ini telah melahirkan 

ratusan buku yang telah dicetak baik dari hasil karya santri sendiri 

maupun dari penulis luar pesantren. 

“Jadi begini mas. Sebenarnya cikal bakal lahirnya 
penerbitan dan percetakan ini dipelopori karena melihat 

potensi para santri yang produktif dalam menulis. Pada 
mulanya, para santri menulis karena ada pesanan dari 
penerbit luar dan kemudian setelah selesai naskahnya dibeli 

atau dibayar oleh penerbit tersebut untuk dicetak dan 

                                                 
154
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perjualbelikan. Nah, disini pengasuh melihat naskah-

naskah yang ditulis oleh teman-teman santri memiliki 
potensi besar dipasaran, bahkan ada yang sudah cetak 
berkali-kali. Dari sinilah kemudian pengasuh 

mengumpulkan pengurus dan beberapa santri senior untuk 
membentuk tim Kreatif Baitul Kilmah dibidang penerbitan 

dan percetakan.”155
 

 

Pustaka Baitul Kilmah yang dikordinatori oleh Imam 

Nawawi terdiri dari 3 anggota, yaitu Ahmad Usfur sebagai 

penanggungjawab editor dan layout naskah, Fiko Fakriyan sebagai 

penanggungjawab desain cover, dan Muhammad Qasim sebagai 

penanggungjawab media dan promosi. Sedangkan untuk sistem 

penerbitan di Pustaka Baitul Kilmah ini terbilang fleksibel sesuai 

kesepakatan antara penerbit dan penulis. Bisa diterbitkan dengan 

sistem penerbit indie atau dengan sistem penerbit mayor.156 

Ada beberapa karya buku yang begitu populer dan 

bestseller, bahkan mendapatkan pengakuan dari banyak kalangan 

masyarakat umum dan mendapatkan apresiasi dari pemerintah. 

Beberapa contoh karya buku yang dihasilkan oleh pesantren dan 

santri adalah “Ensiklopedia Ulama Nusantara 9 Jilid, Ensiklopedia 

Sains dan Alquran 7 Jilid, Ensiklopedia Nabi Muhammad dan 

Khulafaur Rasyidin 5 Jilid, Ensiklopedia Pemimpin Wanita 

Disurga 5 Jilid, Ensiklopedia 4 Imam Madzhab, dan ratusan judul 
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buku yang lainnya. Melalui karya-karya tersebut, pesantren dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengembangkan 

ekonomi kreatif di sektor penerbitan dan percetakan serta dapat 

meningkatkan kreativitas dan keterampilan para santri. 

“Untuk pemasaran buku kita sudah memiliki akses 

kerjasama terhadap toko-toko konvensional, seperti 
Gramedia, Toga Mas dan resseler-resseler toko buku 

Online. Selain itu kami juga menjual buku dengan teknik 
Digital Marketing yang sekarang dikenal dengan Google 
Ads, Facebook Ads, dan Instagram Ads. Kemudian juga 

bekerjasama dengan pemerintahan sekitar dengan 
mengadakan pameran buku di beberapa titik tertentu.”157 

Dalam hal akses pemasaran atau penjualan buku, Pustaka 

Baitul Kilmah pernah berkerjasama dengan beberapa pihak 

pengusaha dan juga pemerintah. Seperti bekerjasama dengan toko 

buku gramedia dan togamas juga kepada toko buku online. Selain 

itu, juga pernah kerjasama dengan pemerintah setempat dalam hal 

mengadakan pameran buku di beberapa lembaga atau titik tertentu 

di beberapa kota. Hal tersebut memang cukup membantu dalam 

pengembangan ekonomi kreatif di sektor penerbitan dan 

percetakan. Namun kerjasama tersebut tidak berlangsung lama 

hanya bersifat temporer. 

Namun sektor penerbitan dan percetakan juga menghadapi 

berbagai tantangan di era digital ini. Perkembangan teknologi 

                                                 
157

 Wawancara bersama Ahmad Ushfur (Santri dan Pelaku Ekonomi Kreatif di Pondok Pesantren 

Kreatif Baitul Kilmah), pada 17 Februari 2023. 



92 

 

membuat pembaca beralih ke format digital. Tetapi, sektor ini 

masih memiliki peluang besar untuk terus berkembang melalui 

inovasi produksi dan distribusi, serta memanfaatkan teknologi 

digital untuk mengembangkan produk-produk yang menarik dan 

berdaya saing.158  

Menurut Usfur, sektor penerbitan dan percetakan ini juga 

perlu memperhatikan kualitas produk dan jasa yang dihasilkan, 

termasuk dalam hal penulisan, penyuntingan, dan desain grafis. 

Selain itu, sektor ini perlu juga menjaga hak cipta dan mengatasi 

masalah pelanggaran hak cipta yang semakin marak di era digital 

ini.159 

b. Sektor Desain 

Sektor desain mencakup berbagai jenis disiplin desain, 

seperti desain grafis, desain produk, desain interior, desain fashion, 

dan sebagainya. Adapun produk-produk dari Pondok Pesantren 

Kreatif Baitul Kilmah yang terkait dengan sektor desain meliputi 

desain grafis dan desain produk seperti desain cover buku, desain 

kaos, dan desain brosur. 

“Hasil desain produk, dari cover buku, desain kaos, dan 
juga pamflet atau brosur hampir 90% teman-teman santri 
disini yang membuatnya. Selain itu, yang lebih menarik 

lagi adalah bukan hanya sekedar nilai atau harga dari 
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desain, tapi lebih dari itu, di dalamnya kita sisipkan nilai-

nilai dakwah juga. Bisa dilihat dari kaos-kaos yang kami 
desain kemudian dijual dan juga pada pamflet di akun 
instagram Dawuh Guru dan sejenisnya.”160 

 
Bukan hanya sekedar desain biasa, ada nilai-nilai Islami 

dan ruh-ruh dakwah yang disisipkan dalam desain tersebut. 

Menurut Adhim kaos-kaos dengan kutipan-kutipan semangat 

berdakwah seperti, “Guruku Kyai, Bukan Mbah Google, Menyanyi 

Saja Kamu Bisa, Masa Baca Alquran Kamu Nggak  Bisa, Jadikan 

Akhirat di Hatimu, Dunia di Tanganmu, dan Kematian di Pelupuk 

Matamu, dan Kejar Akhirat dan Dunia Mengikuti.” Kaos baju 

dengan desain kata-kata yang seperti ini dapat menjadi sebuah 

trobosan yang menarik dan imajinatif sehingga memiliki ciri khas 

dan daya jual yang sangat signifikan di pasar. 

“Jadi begini mas, sebenarnya yang kami jual dari ekonomi 

kreatif sektor desain ini adalah jasa yang berupa gagasan 
atau ide-ide yang menarik, kemudian didesain sedemikian 
rupa sehingga pada akhirnya produk-produk yang 

dikolaborasikan dengan ide-ide desain yang menarik akan 
bernilai jual tinggi dari harga asalnya.”161 

 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Ali Adhim diatas, pada 

sektor desain pesantren kreatif Baitul Kilmah lebih menekankan 

pada sisi kreativitas dalam menghasilkan berbagai desain kreatif 

yang melekat pada produk barang atau jasa yang dihasilkan. 
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Sehingga produk-produk yang awalnya tidak memiliki daya jual 

tinggi setelah dikolaborasikan dengan desain yang menarik dan 

inovatif bisa menjadi nilai tambah pada sebuah produk. 

 
Gambar 2 Beberapa Hasil Produk Desain Grafis Pesantren Kreatif 
Baitul Kilmah. Sumber Website Baitul Kilmah. 

 

Ekonomi kreatif sektor desain memiliki peran penting 

dalam pertumbuhan ekonomi, terutama dalam menghasilkan 

lapangan kerja dan meningkatkan nilai tambah produk dan jasa. 

Selain itu, sektor desain juga dapat memengaruhi citra sebuah 
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lembaga ekonomi dan memberikan kontribusi dalam 

pengembangan industri kreatif secara keseluruhan.162 

Namun, sektor desain juga memiliki tantangan dalam 

menghadapi persaingan global maupun lokal, perkembangan 

teknologi, dan perubahan tren dan selera konsumen, mengingat 

jogja ini termasuk wilayah yang sangat subur dalam perkembangan 

industri desain, maka, persaingan dalam ranah ini sangat ketat. 

Oleh karena itu, penting bagi pelaku industri desain untuk terus 

berinovasi dan meningkatkan kualitas produk dan jasa yang 

dihasilkan.163 

Bagi seorang santri di Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah, 

terlibat dalam ekonomi kreatif dapat menjadi alternatif penghasilan tambahan 

selama masa belajar.164 Hal ini dapat membantu menopang kemandirian dan 

kebutuhan hidup selama masa belajar. Selain itu, ikut berperan di sektor 

ekonomi kreatif juga dapat membantu mengembangkan kreativitas, keahlian, 

dan pengalaman yang berguna untuk karir masa depan atau usaha mandiri 

setelah lulus nanti.165 
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“Untuk penghasilan atau gaji bervariasi tergantung pada jenis usaha 

dan skala usaha yang dijalankan. Tapi, selama ikut terlibat dalam 
sektor penerbitan dan percetakan saya rasa sudah cukup untuk 
menopang kehidupan selama belajar karena kalau untuk makan di 

pesantren ini gratis, sudah disediakan oleh pihak pesantren.”166 

Penghasilan yang diperoleh oleh para santri yang terlibat dalam 

ekonomi kreatif bervariasi tergantung pada jenis usaha dan skala usaha yang 

dijalankan. Menurut Qasim, penghasilan yang diperoleh dari usaha ekonomi 

kreatif masih dapat membantu menopang kehidupannya selama belajar di 

pesantren kreatif Baitul Kilmah. Selain itu, untuk menghasilkan pendapatan 

yang cukup, santri perlu memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

memadai dalam sektor ekonomi kreatif yang diikuti serta kemampuan untuk 

memanfaatkan peluang yang ada.  

“Terlibat dalam ekonomi kreatif dapat memberikan manfaat yang 
lebih luas, selain hanya sekedar mendapatkan penghasilan, juga dapat 
membantu kami dalam meningkatkan keterampilan manajemen waktu, 

manajemen keuangan, dan keterampilan interpersonal yang berguna 
untuk kehidupan sehari-hari. Selain itu juga, manfaat lainnya seperti 

dapat mengembangkan keterampilan dan keahlian, meningkatkan 
kreativitas dan inovasi, membangun jaringan dan koneksi, 
meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian, menambahkan 

pengalaman dan refrensi, serta memberikan dampak positif pada 
masyarakat.”167 

Bergabung atau terlibat dalam pengembangan ekonomi kreatif 

manfaatnya lebih luas dan besar. Santri tidak saja mendapatkan upah tapi 

lebih dari itu, santri bisa mengembangkan kreativitas, inovasi, dan 
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keterampilan yang bermanfaat untuk karir masa depan atau usaha mandiri 

setelah lulus nanti.168 Selain itu, terlibat dalam ekonomi kreatif juga dapat 

membantu meningkatkan keterampilan dan memiliki manfaat yang lebih 

banyak, diantaranya169; 

a) Mengembangkan manajemen waktu, karena santri harus mampu 

mengatur waktu untuk mengerjakan proyek dan menghasilkan karya 

juga melakukan tanggungjawab sebagai santr dalam hal mengaji dan 

belajar. 

b) Mengembangkan manajemen keuangan, seperti membuat anggaran 

atau mengatur cash flow. 

c) Mengembangkan keterampilan interpersonal yang berguna, seperti 

kemampuan bernegosiasi, berkomunikasi dengan klien atau 

konsumen, dan kemampuan untuk bekerja dalam tim. 

d) Mengembangkan keterampilan dan keahlian yang berhubungan 

dengan bidang usaha yang dijalankan, seperti keterampilan desain, 

pembuatan karya atau produk dan keterampilan teknologi. Hal ini 

dapat berguna untuk karir masa depan atau usaha mandiri setelah lulus 

nanti. 
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e) Meningkatkan kreativitas dan inovasi, santri dapat mengembangkan 

ide-ide baru dan inovatif yang dapat membantu meningkatkan nilai 

bisnis dan memberikan keuntungan yang lebih besar. 

f) Membangun jaringan koneksi dengan orang-orang dalam bidang usaha 

yang sama atau terkait. Hal ini dapat membuka peluang untuk 

mendapatkan klien baru, mencari mentor atau mitra bisnis, serta 

mendapatkan dukungan dan bimbingan dari mereka yang lebih 

berpengalaman. 

g) Meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian, santri dapat belajar 

untuk mandiri dan mengandalkan diri sendiri dalam menghasilkan 

pendapatan dan mencapai tujuan bisnis. Hal ini dapat membantu 

meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian dalam kehidupan 

sehari-hari. 

h) Menambah pengalaman dan refrensi sehingga memberikan 

pengalaman berharga yang dapat ditambahkan ke dalam CV atau 

portofolio. Hal ini dapat berguna ketika santri mencari pekerjaan atau 

mengembangkan usaha mandiri di masa depan. 

i) Memberikan dampak positif pada masyarakat. Banyak usaha ekonomi 

kreatif yang juga berkontribusi pada pembangunan masyarakat, baik 

secara ekonomi maupun sosial. Santri yang terlibat dalam ekonomi 
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kreatif dapat membantu meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan masyarakat melalui usaha mereka nanti.170 

B. Pengembangan Ekonomi Kreatif Berdasarkan Kerangka Triple Helix di 

Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah 

Keberhasilan suatu ekonomi kreatif dalam mencapai tujuannya tidak 

dapat dipisahkan dari strategi pengembangan dan beberapa faktor yang 

mendukung keberhasilan, seperti ketersediaan sumber daya, infrastruktur, 

undang-undang yang melindungi, akses pasar, dan lain sebagainya.171 

Diperlukan juga suatu sistem yang dapat menyesuaikan dalam mempercepat 

proses dari strategi yang telah ditetapkan. Hubungan antar aktor dan akibat 

pola interaksi yang terjadi dalam sistem membentuk suatu pola atau konsep, 

salah satunya adalah konsep triple helix. Konsep triple helix inilah yang 

menjadi sebuah kunci untuk menjelaskan model interaksi antara pemerintah, 

universitas, dan industri dengan Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah.172 

Keberhasilan konsep triple helix ini bisa diperoleh apabila di antara 

interaksi dari ketiga aktor tersebut dengan Pondok Pesantren Kreatif Baitul 

Kilmah memiliki komitmen dan tujuan yang sama untuk mencapai hasil yang 

maksimal. Selain itu, ketiga aktor juga harus memposisikan dirinya sesuai 

dengan perannya masing-masing, sehingga mampu memberikan pelayanan, 
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melakukan pengembangan, dan dapat menciptakan strategi pembangunan 

yang efektif dan inovatif.173  

Melihat pengembangan ekonomi kreatif yang dikembangkan oleh 

Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah pada dua sektor, yaitu: Penerbitan-

Percetakan dan Desain Grafis, masih belum bisa berkembang secara 

signifikan, maka akan penulis analisa menggunakan konsep triple helix. 

Triple helix adalah pendekatan kolaboratif yang menggabungkan tiga sektor 

penting dalam ekosistem inovasi, yaitu pemerintah, universitas, dan industri. 

Konsep tersebut bisa dilakukan dengan melibatkan beberapa unsur-unsur 

pondok pesantren, seperti pengasuh, pengajar, santri, dan pihak-pihak yang 

terlibat dalam kegiatan ekonomi kreatif di Pondok Pesantren Kreatif Baitul 

Kilmah. Dengan adanya konsep tersebut diharapkan Pondok Pesantren Kreatif 

Baitul Kilmah dapat berperan aktif dalam memajukan dua sektor ekonomi 

kreatif yang telah dikembangkan di pondok pesantren tersebut.174 

Dengan konsep triple helix, Pesantren Kreatif Baitul Kilmah dapat 

memperkuat kemitraan dan kolaborasi antara pemerintah, universitas, dan 

industri. Melalui kerjasama yang bersinergi ini, potensi pengembangan 
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ekonomi kreatif di Pesantren Kreatif Baitul Kilmah dapat lebih optimal dalam 

pengembangannya. 

Kerjasama dalam bentuk triple helix ini memiliki relevansi dengan 

nilai-nilai Islam. Apa nilai Islam dalam hal ini? Tidak lain adalah upaya untuk 

saling tolong menolong dalam hal kebaikan dan saling memberikan 

kemanfaatan atau maslahatul ummah (kemaslahatan umum). Sebagaimana 

dalam Surah Al-Maidah ayat 2, yang artinya: “Tolong menolonglah kamu 

dalam kebajikan dan takwa dan jangan tolong menolong dalam dosa dan 

permusuhan.”175 Begitu juga dalam hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Imam 

Muslim: “Barang siapa melapangkan seorang mukmin dari satu kesusahan 

dunia, maka Allah akan melapangkannya dari salah satu kesusahan di hari 

kiamat. Barang siapa yang meringankan penderitaan seseorang, Allah akan 

meringankan penderitaannya di dunia dan akhirat. Barang siapa menutup 

(aib) seorang muslim, Allah akan menutup (aib)nya di dunia dan akhirat. 

Allah akan menolong seorang hamba selama hamba itu mau menolong 

saudaranya.” (HR. Muslim). 

Tabel 2 Program dan Bentuk Kerjasama Periode Tahun 2017-2023 

 

Program dan Bentuk Kerjasama 

Pemerintah  Universitas Industri 
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1. Pustaka Baitul Kilmah 

bersama IKAPI bekerja 

sama dengan pihak 

kepolisian untuk 

mengadakan operasi buku 

bajakan pada tanggal 20 

Agustus 2017. 

 

2. Launcing dan distribusi 

buku pada festival 

apresiasi karya bersama 

Kemenag Pusat pada 

tanggal 13 Desember 2019 

 

3. Pengadaan event pameran 

buku Bookstore pada 

festival gari santri pada 

tanggal 23- 27 Oktober 

2022 

1. Workshop dan 

pembinaan 

pengetahuan life skill 

literasi yang dipandu 

oleh Gus Awis pada 

tanggal 20 Februari 

2023 

 

2. Workshop 

ppelatihan 

kepenulisan yang 

dipandu oleh 

Habiburrahman El-

Zhirazypada tanggal 

10 Januari 2023. 

 

3. Pelatihan dan 

praktek desain 

cover, layout, dan 

editing naskah yang 

dipandu oleh Rio 

Ibrahim pada 

tanggal 1 Desember 

2022. 

 

4. Menerima resindensi 

Mahasiswa IAIN 

Tulungagung dalam 

program pelatihan 

kepenulisan selama 

2 bulan yang diikuti 

oleh 20 mahasiswa 

pada tanggal 25 Mei 

27 Juli 2021 

1. Studi banding di 

penerbit dan 

percetakan 

PT.Arti Group, 

terkait 

manajemen 

pengelolaan 

perusahaan dan 

marketing 

produk, pada 

tanggal 25 

Oktober 2017. 

 

2.  Kerja sama 

produksi film 

bersama 

Production 

House (PH) 

Falcon Picture 

dan Punjabi 

House dalam 

memfilmkan 

karya-karya 

novel santri 

Biatul Kilmah, 

sejak tahun 

2014. 

 

 

 1. Membangun fasilitas 

infrastruktur: Balai 

Latihan Kerja (BLK) 

Baitul Kilmah. 

 

2. Bantuan 20 paket 

komputer untuk menopang 

pelatihan Desain Grafis. 

 

3. Membuat Program 

Pelatihan dan Pembinaaan 

Desain Grafis. 

 

4. Bantuan Dana 

Pengembangan Ekonomi 

Kreatif. 

1. Workshop pelatihan 

desain grafis, rriset 

dan inovasi produk 

yang dipandu oleh 

Rio Ibrahim pada 

tanggal 1 Desember 

2022. 

 

2. Pelatihan dan 

bimbingan promosi 

produk 

menggunakan digital 

maerketing: Google 

ads, Facebook ads, 

dan Instagram ads, 

yang dipandu oleh 

Bagas Laksmana 

1. Studi banding di 

„Mojok. co‟ 

terkait 

manajemen 

pengelolaan 

perusahaan dan 

website, pada 1 

Juni 2021. 

 

2. Kerja sama 

distribusi jasa 

pembuatan 

desain produk 

bersama 

perusahaan CV. 

Razka Pustaka 

(desain cover), 
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pada 20 November 

2022. 
Bebek Buma. 

Sumber: Dokumentasi Buku Agenda Kegiatan Pesantren Baitul Kilmah 

Tahun 2017-2023. 
 

Selain itu juga, untuk keberlangsungan konsep tersebut hendaknya 

Pesantren Kreatif Baitul Kilmah membangun program kerjasama yang 

sistematis, terencana, dan berkesinambungan. Ada juga beberapa aspek dan 

indikator yang harus terpenuhi terlebih dahulu untuk mengetahui keberhasilan 

konsep triple helix tersebut terkait dalam pengembangan ekonomi kreatif,176 

diantaranya: 

1. Pemerintah 

a. Penerbit dan Percetakan 

Peran pemerintah sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk pengembangan ekonomi kreatif di 

sektor penerbit dan percetakan. Sejauh ini dalam hal pengembangan 

ekonomi kreatif pada sektor penerbitan dan percetakan di Pondok 

Pesantren Kreatif Baitul Kilmah, peran pemerintah yang ada yaitu 

membuat regulasi atau undang-undang perlindungan hak cipta 

terhadap hasil karya yang telah diproduksi oleh para santri. Dengan 

tanpa adanya dukungan regulasi atau undang-undang perlindungan 
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hak cipta dari pemerintah, hasil dari kreativitas para santri yang dibuat 

dengan susah payah dapat dengan mudah hilang dan pindah tangan.177 

“Sejauh ini kebijkan pemerintah yang mendukung pogram 
pengembangan ekonomi kreatif hanya sebatas regulasi dan 

perlindungan hak cipta saja, mas. Sedangkan untuk akses dana 
dan ifrastruktur memang belum ada. Kalau pun ada, ya itu, 
danah hibah. Danah hibah itu sebenarnya program dari 

pemerintah sejak tahun 2017, tetapi kita memang belum dapat. 
Karena banyak tahapan dan prosesnya mas. Kita harus buat 

proposal dan skema usaha yang akan kita buat secara detail. 
Waktu itu sempat pernah kita ajuin 2 proposal sekaligus, 
pertama proposal untuk penerbitan dan percetakan, kedua 

proposal untuk desain dan yang lolos seleksi hanya proposal  
untuk usaha desainnya saja.”178 

Kebijakan-kebijakan pemerintah terkait pengembangan 

ekonomi kreatif di Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah memang 

belum berdampak secara signifikan179 pada perkembangan di sektor 

Penerbitan dan Percetakan. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor 

salah satunya adalah dana. Namun sebenarnya dana hibah atau bisa 

disebut dengan dana Inkubasi pesantren180 untuk pengembangan 

ekonomi kreatif pesantren yang diprogramkan oleh pemerintah melalui 

Kemenag sudah ada, hanya saja proposal bantuan pengembangan yang 
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telah diajukan tidak lolos, hanya satu yang diterima, yaitu di sektor 

Desain Grafis saja.181  

Pasalnya, pengajuan proposal dana Inkubasi pesantren tersebut 

tidak hanya diikuti oleh sepuluh atau tiga puluh pondok pesantren saja, 

tetapi ratusan bahkan bisa mencapai ribuan pondok yang tersebar di 

seluruh Indonesia juga ikut berpartisipasi dalam pengajuan proposal 

pendanaan.182 Karenanya peluang untuk mendapatkan dana tersebut 

cukup kecil. Jadi, dalam aspek pemerintah kebijakan yang ada 

sementara hanya sebatas perlindungan hak cipta saja.183  

Selama ini penerbitan dan percetakan di Pondok Pesantren 

Kreatif Baitul Kilmah masih berjalan secara swadaya, belum ada 

kebijakan dan perhatian dari pemerintah yang mendukung terkait 

dengan pengembangan penerbitan dan percetakan swasta termasuk 

yang ada di pesantren. Jadi Penerbitan dan Percetakan yang ada di 

Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah selama ini memang hasil dari 

perjuangan dan peran dari pondok pesantren itu sendiri.184  
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Adapun upaya pesantren dalam menekan pemerintah untuk 

memberikan kebijakan yang mendukung saat ini masih dalam tahap 

konsolidasi. Karena, jangankan penerbitan dan percetakan di bawah 

naungan pesantren, yang diluar pesantren pun, termasuk yang lebih 

besar, belum mampu untuk menekan pemerintah untuk memberikan 

kebijakan dan perhatian yang signifikan atau sewajarnya. Ada banyak 

penerbit dan percetakan di Yogyakarta yang dulunya besar-besar 

sekarang sudah gulung tikar, disebabkan tidak adanya perlindungan 

dan perhatian dari pemerintah.  

Kasus yang pertama karena bahan bakunya naik, misalnya 

kertas, pemerintah belum memperhatikan semacam memberikan 

subsidi bagi para pelaku penerbit dan percetakan di ranah bahan baku. 

Dalam hal ini hendaknya pemerintah bisa memberikan subsidi melihat 

pentingnya kebijakan tersebut untuk keberlangsungan ekonomi kreatif 

pada sektor penerbit dan percetakan.185 

Kasus yang kedua yaitu perlindungan Hak Cipta. Meskipun 

kebijakan dalam Hak Cipta ini telah dikeluarkan oleh pemerintah 

dalam bentuk Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang hak 

cipta, namun pemerintah dalam praktek penerapannya belum bisa 

maksimal, karena produk yang dihasilkan penerbit masih banyak 
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dibajak secara liar oleh banyak oknum dan itu belum ada action dari 

pemerintah. Pernah suatu ketika, pada tanggal 20 Agustus Tahun 2017 

Pustaka Baitul Kilmah bersama anggota Ikatan Penerbit Indonesia 

(IKAPI) yang ada di Yogyakarta bekerjasama dengan pihak kepolisian 

untuk mengadakan operasi buku bajakan, tetapi operasi tersebut tidak 

bertahan lama dan itu pun karena desakan dari IKAPI. Jadi hendaknya 

pemerintah lebih memperhatikan persoalan ini untuk kemajuan pelaku 

ekonomi kreatif di sektor Penerbit dan Percetakan.186   

Adapun dalam akses pendanaan, sejauh ini khususnya dalam 

sektor penerbitan dan percetakan di Pondok Pesantren Kreatif Baitul 

Kilmah masih belum ada, kalaupun ada itu masuk dalam KUR (Kredit 

Usaha Rakyat). Tetapi, selama ini Pondok Pesantren Kreatif Baitul 

Kilmah belum pernah mengajukan semacam kredit atau bantuan dana 

termasuk KUR sebagai pengembangan modalnya. Karena syarat-

syarat untuk pengajuannya cukup rumit. Hal ini juga menjadi salah 

satu faktor kenapa kebanyakan penerbit dan percetakan yang tumbang, 

karena kehabisan modal.187 Kalaupun ada itu berjalan dengan apa 

adanya, begitu juga Penerbit Pustaka Baitul Kilmah juga berjalan 
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sesuai dengan kemampuannya, dikarenakan tidak ada dukungan secara 

khusus dari pemerintah dalam bidang permodalan.188  

Adapun dalam akses pasar, Pustaka Baitul Kilmah bekerjasama 

dengan pemerintah dalam sektor distribusi dan pemasaran. Seperti 

pada tanggal 13 Desember 2019 pernah bekerjasama dengan 

pemerintah (Kemenag Pusat) dalam hal launching karya dan distribusi 

hasil karya santri berupa buku berjudul; Ensiklopedia Ulama 

Nusantara (9 jilid), Ensiklopedia Sain dan Alquran (8 jilid), diajang 

pestival apresiasi karya sekaligus di distribusikan secara luas dan pada 

5 Desember 2022 bekerjasama dalam bentuk membuat event-event 

pameran buku di beberapa titik dan lembaga yang diselenggarakan 

oleh pemerintah setempat.189  

Jadi, sejauh ini kebijakan pemerintah masih belum berdampak 

secara signifikan pada perkembangan ekonomi kreatif di sektor 

penerbit dan percetakan. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya belum adanya dukungan dari pemerintah dalam segi 

infrastruktur, dana pengembangan, program kerja, dan lain sebagainya. 

Sehingga produktivitas santri dibidang penerbitan dan percetakan ini 

cenderung terhambat. Berbeda dalam akses pasar, sudah berdampak 
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dalam distribusi dan pemasaran, seperti yang telah dilakukan oleh 

pemerintah pada event-event pameran buku di beberapa lembaga atau 

tempat dan program pengadaan buku untuk perpustakaan pesantren.  

Tetapi untuk kerjasama tersebut hanya bersifat temporer atau 

sementara pada event-event tertentu saja, belum bersifat kontinyu atau 

berkesinambungan. Hal ini juga bisa menjadi hambatan dalam 

pengembangan ekonomi kreatif. Seharusnya kerjasama ini bisa 

disistematisasikan dengan baik sehingga kerjasama tersebut bisa 

berjalan dengan maksimal.190 

b. Desain Grafis 

Sebagaimana yang diketahui, dalam pengembangan ekonomi 

kreatif, pemerintah memiliki posisi yang sangat strategis dan berperan 

sangat penting dalam menentukan perkembangan suatu ekonomi 

terlebih pada ekonomi kreatif pesantren.191 

Pada ekonomi kreatif di sektor desain grafis, selain membuat 

kebijakan terkait perlindungan hak cipta, pemerintah melalui 

KemnakerRI memberikan bantuan infrastruktur berupa Balai Latihan 

Kerja (BLK) yang berfokus pada desain grafis. Kemudian 20 paket 

komputer yang digunakan untuk menopang pelatihan desain grafis. 
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Tidak hanya pada pemberian fasilitas infrastruktur gedung BLK dan 

peralatan kerja yang dibutuhkan saja, pemerintah juga membuat 

pogram pelatihan desain grafis yang bekerjasama langsung dengan 

pihak universitas dalam proses pelatihan dan pembinaan dibidang 

desain grafis.192 

Dengan adanya peran pemerintah terkait fasilitas infrastruktur, 

sarana, dan program pelatihan, memungkinkan para santri 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam 

industri desain grafis.  Selain itu juga, dengan adanya fasilitas tersebut 

di atas, dapat mengasah keterampilan desain grafis para santri secara 

efektif dan juga meningkatkan kualitas karya mereka.  

Jadi fasilitas pelatihan yang memadai ini dapat menjadi 

katalisator bagi pengembangan industri kreatif di Pesantren Kreatif 

Baitul Kilmah dan juga dapat meningkatkan kreativitas serta 

keterampilan para santri dalam menghasilkan desain-desain yang 

menarik, fungsional, dan sesuai kebutuhan klien. Hal ini terbukti 

dengan adanya pesanan produk desain grafis dari beberapa industri, 

seperti pesanan desain cover buku dari beberapa penerbit dan 

percetakan, desain sablon baju. Juga pesanan desain produk kotak nasi 

dari beberapa pelaku kuliner. Pesanan dari beberapa klien tersebut 
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menandakan bahwa kualitas produk yang telah dilahirkan cukup 

menarik dan bisa bersaing di pasaran. 

Sepak terjang pemerintah tidak berhenti pada pemberian 

fasilitas infrastruktur berupa gedung pelatihan, alat kerja, dan program 

pelatihan saja, pemerintah juga melalui KemenakerRI mengadakan 

pogram inkubasi bisnis pesantren, memberikan dana hibah berupa 

uang tunai yang digunakan khusus untuk pengembangan ekonomi 

kreatif yang sudah berjalan.193  

Program inkubasi bisnis yang dibuat oleh pemerintah ini hanya 

dikhususkan bagi pondok pesantren yang sudah memiliki rencana 

pengembangan bisnis. Tetapi, pihak pesantren terlebih dahulu harus 

mengajukan proposal dengan menyertakan gambaran rencana unit 

usaha yang akan dikelola, rencana anggaran biaya yang diperlukan 

untuk pengelolaan unit usaha, dan sejumlah dokumen lainnya.194 

“Selama ini pesantren sudah menerima bantuan infrastruktur 

pembangunan gedung pelatihan, ya BLK itu dan beberapa set 
komputer untuk menopang program kerjanya, juga program 

pelatihan kerja. Beberapa bulan yang lalu, pesantren juga 
mendapatkan dana hibah berupa uang tunai yang diperuntukan 
untuk pengembangan ekonomi kreatif dibidang desain grafis. 

Untuk besaran bantuannya bervariasi, mas, mulai dari Rp. 70 
juta hingga mencapai Rp. 250 juta.”195
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Dana hibah yang didapatkan oleh pesantren dari program 

inkubasi bisnis tersebut digunakan untuk membeli alat sablon baju 

untuk menopang dan mengembangkan ekonomi kreatif di sektor 

desain grafis. Alat sablon baju memiliki hubungan yang sangat erat 

dengan desain grafis dan memiliki peran penting dalam proses 

pengembangan ekonomi kreatif disektor desain grafis.196 Dengan 

kolaborasi desain grafis dan sablon baju dapat mengekspresikan 

kreativitas dan inovasi dalam pembuatan desain. Hal ini dapat 

meningkatkan nilai tambah jual produk dan membuatnya berbeda dari 

produk sejenisnya.197 

Selain itu juga, dengan adanya alat sablon baju dapat 

membantu mengembangkan industri kreatif dibidang desain grafis dan 

dapat menciptakan lapangan kerja baru serta memberikan kontribusi 

positif bagi perekonomian pesantren. Dengan menggunakan desain 

yang menarik dan berkualitas, ekonomi kreatif pada sektor desain 

grafis dan sablon baju dapat memperluas pasar mereka dan 

menjangkau pelanggan yang lebih luas. Hal ini juga dapat 

meningkatkan pendapatan bisnis dan penjualan.198 
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Melihat data-data yang ada di atas, adanya peran pemerintah 

pada sektor desain grafis, memberikan beberapa fasilitas berupa 

infrastruktur, komputer, program kerja, dan dana pengembangan, 

ternyata mampu mendorong kreativitas para santri. Para santri 

kemudian terpacu untuk produktif dan kreative, sehingga mampu 

menciptakan banyak inovasi-inovasi baru dibidang desain grafis. Hal 

itu terbukti dengan beberapa produk yang telah dilahirkan oleh 

beberapa santri, seperti desain cover, desain baju, desain produk 

makanan, desain pamflet, desain brosur dan sejenisnya. Tetapi 

kerjasama ini belum bisa menjadi pendorong ekonomi kreatif 

pesantren secara signifikan karena tidak ada tindaklanjut lagi 

kerjasama antara pesantren dan pemerintah secara kontinyu sehingga 

program-programnya terhenti, karena pesantren belum mempunyai 

sumberdaya yang memadai. 

Pemerintah dalam Islam juga diharapkan untuk memastikan 

regulasi dan kebijakan yang dilakukan harus bersifat adil dan 

berkeadilan. Regulasi dan kebijakan yang diterapkan pada aspek 

ekonomi kreatif pada sektor penerbit dan percetakan tidak merugikan 

pihak-pihak tertentu atau melanggar prinsip-prinsip keadilan ekonomi 

di Pesantren.   
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Kerjasama Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilah pada sektor 

Penerbit-Percetakan dan Desain Grafis dengan pemerintah ini juga 

merupakan manifestasi dari Surah Al-Maidah ayat 2, tentang 

pentingnya tolong-menolong. Sebagai berikut:   َّقْوَى  وَتعَاَوَنوُا علََى الْبرِِّ وَالت

yang artinya, “Tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa.”199 Selain itu, kerjasama tersebut merupakan 

bagian dari aktualisasi dari nilai-nilai keadilan sosial yang menjadi 

tanggungjawab pemerintah. Di dalam Islam, nilai-nilai keadilah ini 

sangat ditekankan terutama bagi para pemimpin. Pemenuhan asas 

keadilan sosial ini merupakan bentuk aktualisasi dari tanggung jawab 

kepemimpinan dalam Islam seperti diketahui bahwa salah satu tugas 

dan amanah terpenting dalam Islam adalah membuat kebijakan yang 

adil dan transparan untuk kemaslahatan rakyat. Sebagaimana dalam 

ushul fiqh di jelaskan sebagai berikut: 

اعٌَِّةِ مَنوُْطٌ باِلمَْصْلحََةِ  مَاِم عَلىَ الرَّ فُ الْأِ  تصََرُّ

Artinya : “Kebijakan pemerintah terhadap rakyatnya harus 

berorentasi kepada kemaslahatan.”200 

Nilai-nilai keadilan dan transparan tersebut harus 

diimplementasikan oleh pemerintah dalam memberikan kebijkan dan 

bantuan terhadap pengembangan ekonomi kreatif pada sektor 
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Penerbit-Percetakan dan Desain Grafis yang sedang dikembangkan 

oleh Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah. Seperti dana yang 

diberikan oleh pemerintah untuk pembangunan gedung BLK, dana 

pengembangan usaha, dan program pelatihan harus diberikan secara 

adil dan transparan. 

2. Universitas 

a. Penerbit dan Percetakan 

Universitas juga menjadi bagian terpenting sebagai pusat ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang mampu melahirkan inovasi yang 

dapat diterapkan dalam dunia industri untuk menghasilkan sumber 

daya dan karya bermutu. Dalam hal ini, pihak Pondok Pesantren 

Kreatif Baitul Kilmah bisa bekerjasama bersama universitas dengan 

mendatangkan ahli atau pakar sebagai pembicara dalam workshop 

pelatihan pengembangan life skill ekonomi kreatfi yang ditekuni. 

Adapun bentuk kerjasama pesantren dengan universitas dalam 

pengembangan penerbitan dan percetakan sejauh ini dilakukan dengan 

mengadakan beberapa kegiatan pelatihan dan pembinaan di bidang 

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang masih berhubungan 

dengan pengembangan ekonomi kreatif penerbit dan percetakan 

tersebut. 

Kegiatan pelatihan dan pembinaan di bidang ilmu pengetahuan 

lebih mengarah kepada sektor penulisan dan literasinya. Seperti pada 
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tanggal 10 Januari 2023, Pesantren menghadirkan Habiburrahman 

sebagai pembicara dalam acara Workshop pelatihan kepenulisan karya 

sastra. Begitu juga pada tanggal 20 Februari 2023, Pesantren 

mendatangkan Gus Awis sebagai pembicara dalam Workshop 

pelatihan dan pembinaan pengetahuan life skill literasi.201 

Workshop pelatihan dan pembinaan tersebut berisi, tentang 

bagaimana supaya para santri bisa melahirkan karya tulis yang 

nantinya bisa diterbitkan, maka santri diberi pelatihan skill 

pengetahuan literasi dan kepenulisan karya sastra; dari bagaimana cara 

menulis, bagaimana cara mengarang, bagaimana cara melahirkan ide, 

dan sejenisnya.202 Itu semua dilakukan bekerjasama dengan pihak-

pihak universitas dengan membuatkan workshop pelatihan 

kepenulisan karya sastra, ilmiah dan sejenisnya.  

“Selama ini, kami sudah mendatangkan beberapa pakar dalam 
bidang kepenulisan untuk melatih dan membimbing teman-
teman santri dalam mengembangkan skill literasinya, mas. 

Diantara tokoh-tokoh yang pernah mengisi workshop adalah 
Dr. KH. M. Afifudin Dimyathi, L.C., M.A seorang tokoh 

agama muda pakar sastra dan tafsir qur‟an, Dr. TGB. 
Muhammad Zainul Majdi, KH. Habiburrahman L.C., M.A, 
TGB, dan masih banyak lagi para tokoh dan pakar yang kami 

undang untuk mengisi serta sharing kepenulisan dengan teman-
teman santri.”203   
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Sedangkan dalam teknologi, bentuk pelatihan dan 

pembinaannya lebih mengarah kepada praktik pembuatan desain 

cover, layout naskah, dan sejenisnya. Seperti mendatangkan Rio 

Ibrahim bagian dari Institut Seni Indonesia, yang mana beliau 

memiliki plaform tentang desain grafis, dalam pelatihan dan 

pembinaan praktek desain cover, layout, dan editing naskah pada 

tanggal 1 Desember 2022.204 

Bisa dilihat dari cover-cover buku dan layoutnya 99% 

dikerjakan oleh para santri. Jadi hasil atau output dari bentuk kegiatan 

pelatihan dan pembinaan ini adalah supaya para santri bisa menulis 

sebuah karya yang baik, dan mahir dalam desain cover, serta layout 

naskah, sehingga bisa meningkatkan skill kreativitas individu para 

santri untuk menopang sumberdaya dalam membantu pengembangan 

penerbitan dan percetakan. 

Terbukti hasil dari pelatihan dan pembinaan bersama 

universitas tentang kepenulisan dan literasi tersebut menjadikan 

Pesantren Kreatif Baitul Kilmah sebagai wadah residensi dari berbagai 

kampus dalam pelatihan kepenulisan. Salah satunya Mahasiswa IAIN 

Tulungagung, yang mengadakan program pelatihan kepenulisan 

                                                 
204

 Wawancara bersama Imam Nawawi (Pengajar dan Kordinator Penerbit  dan Percetakan di Pondok 

Pesantren Kreatif Baitul Kilmah), pafa 6 Mei 2023. 



118 

 

selama 2 bulan diikuti oleh 20 Mahasiswa yang dimulai dari 15 

Agustus sampai 15 Oktober.205 

Jadi, adanya peran universitas dalam memberikan pelatihan 

dan pembinaan yang lebih mengarah pada penulisan dan literasi, juga 

pada praktik desain cover dan layout diatas terbukti mampu 

meningkatkan kreatifitas dan produktifitas para santri dalam menulis 

karya buku, juga dalam desain cover dan layout naskah. Hal ini dapat 

kita lihat dari karya-karya para santri yang telah di cetak dan beredar 

di berbagai toko buku offline dan online. Hal ini juga berdampak 

positif terhadap pengembangan penerbit dan percetakan buku yang 

sedang dikembangkan oleh Pesantren Kreatif Baitul Kilmah. Tetapi 

dampak tersebut belum optimal, terutama sebagai basis pengembangan 

ekonomi secara keseluruhan di pesantren, dikarenakan rapuhnya 

sistem manajemen dan kelembagaan dari ekonomi kreatif yang 

dikelola oleh pondok pesantren tersebut. 

b. Desain Grafis 

Dalam pengembangan ekonomi kreatif dibidang desain grafis, 

universitas juga memiliki peran yang begitu penting. Kerjasama antara 

universitas dan pesantren dalam pengembangan ekonomi kreatif dapat 

memberikan banyak manfaat bagi kedua belah pihak. Universitas 

dapat membantu pesantren dalam mengembangkan keterampilan dan 
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kemampuan mereka dalam bidang desain grafis, sedangkan pesantren 

dapat membantu memperkaya pengetahuan dan pengalaman 

intelektual dalam bidang tersebut. Dengan demikian, kerjasama 

keduanya dapat meningkatkan kualitas dan sumber daya di sektor 

industri desain grafis di pesantren.206 

Seperti halnya yang diterapkan di Pondok Pesantren Kreatif 

Baitul  Kilmah, pihak pesantren sudah bekerjasama dengan universitas 

dalam pengembangan ekonomi kreatif dibidang desain grafis dengan 

cara memberikan pelatihan dan bimbingan langsung desain grafis 

kepada para santri. Dalam hal ini, Pesantren Kreatif Baitul Kilmah 

mengadakan workshop pelatihan desain grafis, riset dan inovasi 

produk yang dipandu oleh Rio Ibrahim dari Institut Seni Indonesia, 

Yogyakarta, sebagai praktisi pada tanggal 1 Desember 2022. Dengan 

demikian, pesantren dapat belajar langsung dari pakar atau ahli dalam 

mengembangkan keterampilan mereka di bidang desain grafis.207 

“Jadi selama tiga kali program pelatihan dan bimbingan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah, pihak pesantren sudah 
mendatangkan beberapa praktisi desain grafis untuk 
memberikan pelatihan dan bimbingan dalam membantu 

meningkatkan kualitas dan kompetensi pesantren dalam bidang 
desain grafis. Dalam 1 kali program dilakukan selama 10 hari 
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sehingga para santri dapat belajar dengan inten dan 

maksimal”208 

   

Gambar 3 Pembukaan Pelatihan dan Pembinaan Ngaji Desain Grafis 

Angkatan 2 Tahun 2022. Sumber: Dokumentasi Buku Kegiatan Pondok 
Pesantren Kreatif Baitul Kilmah 

Selain memberikan pelatihan dan bimbingan desain grafis, 

universitas juga membantu pesantren dalam pengembangan riset dan 

inovasi di bidang desain grafis. Hal ini dapat membantu pesantren 

menciptakan produk atau jasa baru yang inovatif dan berbeda dari 

yang sudah ada. Pengembangan riset dan inovasi ini dibuktikan 

dengan adanya industri baru (sablon baju) yang dikembangkan oleh 

pihak pesantren dengan konsep kolaborasi antara desain grafis dan 

sablon baju.   
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“Konsep kolaborasi desain grafis dengan sablon baju inovatif 

ini hasil dari pengembangan riset dan inovasi yang 
bekerjasama dengan Rio Ibrahim kemaren sehingga menjadi 
salah satu terobosan yang telah dikembangkan oleh pesantren 

mas. Jadi sebelum ada alat sablon, kami hanya bergerak 
dibidang jasa saja, tetapi setelah ada alat sablon baju, kami 

berinovasi dengan membuat desain yang menarik dan inovatif 
untuk disablonkan ke baju dan kemudian dijual dipasar, baik 
online maupun ofline. Terbukti dengan konsep kolaborasi ini 

bisa meningkatkan daya saing dan nilai jual.”209 

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Adhim, konsep 

kolaborasi antara desain grafis dan sablon baju tersebut menjadi salah 

satu terobosan pesantren dalam mengembangkan ekonomi kreatifnya 

di bidang desain grafis. Hal yang membuat semakin menarik dan 

inovatif adalah konten-konten desainnya menggunakan qoute-qoute 

Islami yang lebih mengarah kepada dakwah. Seperti qoute “Jadikan 

Akhirat di Hatimu, Dunia di Tanganmu dan Kematian di Pelupuk 

Matamu.” Qoute selanjutnya, “Kejar Akhirat dan Dunia Mengikuti.” 

Ide-ide qoute seperti ini didapatkan melalui riset pada pelatihan dan 

bimbingan bersama praktisi desain grafis beberapa waktu lalu.  

Selain mengembangkan riset dan inovasi produk, pihak 

pesantren juga bekerjasama dengan universitas dalam pemasaran dan 

penjualan produk desain grafis. Adapaun bentuk kerjasamanya yaitu 

dengan memberikan pelatihan dan bimbingan dalam praktik promosi 
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produk melalui media sosial dengan konsep facebook dan instagram 

adsen, yang dipandu langsung oleh Bagas Laksamana, pada tanggal 20 

Novermber 2022. Melihat dunia digital sudah semakin canggih, 

promosi dan pemasaran secara online tersebut sangat menjanjikan 

untuk dilakukan secara maksimal.210 

Pelatihan promosi produk dengan konsep digital marketing ini 

mampu meningkatkan pengetahuan tim pemasaran tentang strategi dan 

taktik pemasaran digital marketing terkini. Sehingga membantu 

meningkatkan konversi pelanggan yang potensial menjadi pembeli 

sebenarnya. Hal ini terbukti dengan banyaknya pesanan produk desain 

grafis dari beberapa pelaku ekonomi kreatif lainnya. 

Jadi, kerjasama dengan universitas dalam sektor desain grafis 

ini berupa pelatihan untuk mengembangkan skill para santri di bidang 

desain grafis, riset, inovasi produk, dan digital marketing. Pola 

kerjasama ini tidak saja bersifat teoritis tetapi bersifat praktis dimana 

para santri langsung diajak oleh para ahli untuk menekuni dunia desain 

grafis.  

Adapun dampak dari pelatihan ini para santri mempunyai 

kemampuan yang memadahi di dunia desain grafis sehingga turut 

memacu perkembangan ekonomi kreatif Pesantren Kreatif Baitul 

Kilmah, terutama yang berhubungan dengan desain grafis. Hal ini 
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terbukti dengan adanya beberapa produk karya para santri, dari desain 

cover, desain kaos, desain bungkus makanan, dan sejenisnya. Tetapi 

hasil kreatifitas dan produktifitas dari santri ini belum bisa dikelola 

dan dikembangan menjadi sebuah gerakan ekonomi pesantren yang 

mempunyai dampak secara struktural dikarenakan belum siapnya tata 

kelola dan manajemen struktur ekonomi kreatif di Pesantren Kreatif 

Baitul Kilmah. 

Kerjasama Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah pada 

sektor ekonomi kreatif Penerbit-Percetakan dan Desain Grafis dengan 

universitas ini dalam kontek Islam merupakan bagian semangat 

aktualisasi dari pengamalan ilmu pengetahuan yang bisa memberikan 

pencerahan kepada para santri. Nilai-nilai pencerahan ini diantaranya 

adalah lahirnya para santri yang melek ilmu pengetahuan dan 

teknologi sehingga mampu menopang kemandirian dan masa 

depannya. Pengamalan ilmu yang memberikan pencerahan kepada 

umat seperti ini juga ditekankan dalam Islam karena salah satu ajaran 

Islam yang sangat ditekankan dalam dunia keilmuan adalah 

pengamalan dan pengembangan ilmu. Sebagaimana dalam firmanNya:  

ا عُلِّمْتَ رُشْدًا   قاَلَ لهَُ مُوسَى هَلْ أَتَّبعِكَُ عَلىَ أنَْ تعَُلِّمَنِ مِمَّ
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Artinya: Musa berkata kepada Khidir, “Bolehkah aku 

mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang 
benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?”211  
  

Jadi peran Universitas tidak hanya terbatas pada pendidikan 

formal, tetapi juga melibatkan penelitian, pengembangan kreatif, dan 

penyebaran nilai-nilai Islam dalam pengajarannya. Seperti 

menyediakan pendidikan yang mencakup pada aspek teknis dan etika 

bisnis sesusai dengan nilai-nilai Islam. Mencakup pelatihan-pelatihan 

desain grafis, teknik penerbit dan percetakan, serta prinsip-prinsip 

ekonomi Islam yang melibatkan etika kerja, keadilan, dan tanggung 

jawab. Begitu juga universitas juga membantu dalam menghasilkan 

ide-ide kreatif yang sesuai nilai-nilai Islam. 

Universitas dapat menyediakan pelatihan kepada para santri 

bagaimana mengembangkan bisnis dalam sektor Penerbit-Percetakan 

dan Desain Grafis berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Hal ini 

dapat mencakup manajemen keuangan syariah, pembiayaan alternatif, 

dan strategi pemasaran yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, 

bisa juga dari menciptakan karya yang bisa dijadikan sarana untuk 

menyebarkan pesan-pesan positif dan inspiratif yang sesusai dengan 

ajaran Islam. 
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Selain itu juga, semangat belajar dalam pengamalan dan 

pengembangan ini juga diharuskan untuk selalu melakukan riset 

sehingga mampu melahirkan inovasi-inovasi baru. Kemudian hasilnya 

bisa diaplikasikan kepada masyarakat umum dan kepada santri 

khususnya. Tentunya dalam hal ini, harus ada bentuk ikhtiar (usaha) 

dalam pengamalan, pengembangan ilmu, dan mengaktualisasikan diri, 

sehingga Allah Swt. akan membalas terhadap apa yang diusahakan, 

sebagaimana firman-Nya:  

ُ لكَمُْْۚ  لِسِ فاَفسَْحُوْا ٌفَسَْحِ اللّٰه حُوْا فىِ المَْج  ا اذَِا قٌِْلَ لكَمُْ تفَسََّ مَنوُْٰٓ ٰٓاٌَُّهَا الَّذٌِنَْ ا   ٌ

مَنوُْا مِنكْمُْْۙ وَالَّذٌِنَْ اوُْتوُا العِْلمَْ دَرَج  تٍٍۗ  ُ الَّذٌِنَْ ا  وَاذَِا قٌِْلَ انشْزُُوْا فاَنشْزُُوْا ٌرَْفَعِ اللّٰه

ُ  بمَِا تعَمَْلوُْنَ خَبٌِرٌْ   وَاللّٰه

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “Berilah kepalangan di dalam majelis-majelis,” maka 
lapangkanlah, niscaya Allah Swt. akan memberi kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan, “Berdrilah kamu,” maka berdirilah, niscaya 
Allah Swt. akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 

Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadalah: 11)212 
 

3. Industri  

a. Penerbit dan Percetakan 

Peran industri juga sangat penting dalam pengembangan 

ekonomi kreatif. Dalam hal ini Pesantren Kreatif Baitul Kilmah dapat 

menghubungkan diri dengan komunitas industri kreatif lokal dan 

                                                 
212

 Kementria ln A lga lma l RI, All-Qur‟a ln Ta ljwid Wa lrna l, Terjema lh Per-Alya lt (Ja lka lrta l: CV. A llfa ltih Berka lh 

Cipta l, 2016), 552. 
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berkolaborasi dalam proyek-proyek inovatif. Contoh kolaborasi 

tersebut bisa berupa penggunaan produk atau jasa dari pelaku ekonomi 

kreatif Pesantren Kreatif Baitul Kilmah, atau bisa bekerjsama dalam 

proyek desain grafis, penerbitan dan percetakan, atau kerajinan yang 

melibatkan keterampilan dan potensi kedua belah pihak.213 

Sejauh ini bentuk kerjasama pesantren dan industri dalam 

sektor penerbit dan percetakan yaitu dilakukan dengan studi banding 

ke penerbit dan percetakan yang sudah mapan. Seperti yang telah 

dilakukan bersama Penerbit Mojok.co pada tanggal 1 Juni 2021  dan 

Percetakan CV Arti Group pada tanggal 25 Oktober 2017. Dari studi 

banding ini para santri belajar beberapa hal yang berkaitan dengan 

penerbitan dan percetakan buku, seperti sharing di manajemen 

perusahaan dan pengelolaan website. Karena untuk mengelola 

penerbitan dan percetakan tidak mudah, perlu adanya manajemen yang 

profesional.  

“Selain sharing dalam manajemen perusahaan dan pengelolaan 

website, kami juga sharing dan belajar dalam hal produksi, 
distribusi dan marketing, mas. Pesantren dapat membantu 
perusahaan dalam hal produksi dan perusahaan dapat 

membantu pesantren dalam hal distribusi dan pemasaran. 
Marketing juga menjadi bagian terpenting pada suatu 

perusahaan. Karena selama ini dalam pengalaman kami produk 
penerbitan yang bagus tanpa marketing yang bagus juga susah. 
Sebaliknya juga, kalau marketingnya bagus tapi produk-

                                                 
213

 Ibdi, 21 
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produknya tidak bagus, maka tidak akan dipercaya lagi oleh 

konsumen.”
214    

Selain sharing dalam manajemen dan pengelolaan perusahaan, 

pihak pesantren juga bekerjasama dalam hal produksi produk. Karena 

terkadang seringkali banyak permintaan dari para konsumen dalam 

produksi dengan waktu yang cepat sedangkan kemampuan produksi 

dari Pustaka Baitul Kilmah belum bisa memenuhi sehingga pihak 

pesantren harus bekerjasama dengan perusahaan lain melalui sistem 

kerjasama dan bagi hasil dengan percetakan tersebut.   

Dalam hal marketing produk Pustaka Baitul Kilmah 

melakukan dengan tiga cara, yang pertama dengan facebook, 

instagram, dan goggle adsen untuk menjual buku, kedua menitipkan 

buku ke toko-toko buku seperti togamas, gramedia, dan yang ketiga, 

dengan mengadakan pameran atau event buku di beberapa lembaga. 

“Misalnya penerbit yang bekerjasama sedang mengadakan 
pameran, mereka bisa mengambil produk-produk kami untuk 
dijual dalam sebuah pameran buku tersebut dengan ketentuan-

ketentuan yang telah disepakati bersama. Karena dalam sebuah 
pameran, kami tidak mungkin menjual produk-produk sendiri 

saja, tapi juga produk-produk penerbit lainnya. Yang ketiga, 
pihak pesantren bekerjasama dengan toko konvensional seperti 
gramedia, toga mas, dan sejenisnya.”215 

Sedangkan untuk membangun atau memperluas jaringan 

bisnis, Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah yaitu dengan 

                                                 
214

 Wawancara Bersama Imam Nawawi (Pengajar dan Kordinator Penerbit dan Percetakan di Pondok 

Pesantren Kreatif Baitul Kilmah), pada 5 Mei 2023. 
215

 Ibid. 
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bergabung di komunitas-komunitas penerbitan dan percetakan lain 

yang dikenal dengan sebutan IKAPI (ikatan penerbit Indonesia). 

Tidak hanya dibidang produksi cetak saja, pihak pesantren juga 

bekerjasama dengan perusahan industri film diantaranya dengan 

Production House (PH) Falcon Pictures dan Punjabi House dalam hal 

memfilmkan karya-karya novel dari Pesantren Kreatif Baitul Kilmah. 

Adapun beberapa film yang diadaptasi dari karya tulis santri Pesantren 

Kreatif Baitul Kilmah diantaranya film “Air Mata Surga” yang 

diangkat dari novel berjudul Air Mata Tuhan, film “Haji Backpacker” 

yang diangkat dari novel berjudul Haji Backpacker, dan dua film lagi 

yang sedang digarap, diadaptasi dari novel Penakluk  Badai; Biografi 

Hadratusyaikh Hasyim Asy‟ari dan novel Sang Mujtahid Islam 

Nusantara; Biografi KH. Wahid Hasyim.216  

Karya-karya tersebut mengangkat tema-tema religius, ke-

Islaman, dan rumah tangga, serta menceritakan kisah-kisah inspiratif 

yang terkait dengan pesantren dan kehidupan santri. Karya-karya 

tersebut juga memperlihatkan kekayaan budaya dan tradisi Islam di 

Indonesia, serta memberikan nilai-nilai moral yang positif bagi 

masyarakat.  

                                                 
216
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Jadi, dengan adanya peran industri terhadap ekonomi kreatif di 

sektor penerbitan dan percetakan Pesantren Kreatif Baitul Kilmah 

sangat berdampak bagi para santri dan perkembangan ekonomi kreatif 

di pesantren tersebut. Hal ini terbukti dari studi banding di penerbit 

dan percetakan Mojo.co dan CV.  Arti Group menjadikan para santri 

melek tentang manajemen pengelolaan website, penerbit dan 

percetakan dan ini bisa menopang keberlangsungan dan perkembangan 

website dan media online pondok pesantren.  

Selain di industri penerbit dan percetakan, Pesantren Kreatif 

Baitul Kilmah juga bekerjasama dengan industri Production House. 

Kerjasama ini sangat berdampak positif baik bagi santri maupun 

ekonomi kreatif di sektor penerbit dan percetakannya. Hal ini terbukti 

dengan adanya beberapa buku dari hasil karya Pesantren Kreatif Baitul 

Kilmah yang telah di filmkan. Ini merupakan peluang besar bagi para 

santri, sebab buku yang sudah di kontrak oleh Production House akan 

berdampak pada penjualan buku tersebut. Tetapi dampak positif 

tersebut belum berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan 

ekonomi kreatif di sektor penerbit dan percetakan, dikarenakan sistem 

ekonomi kreatif secara kelembagaan belum terorganisir secara baik.  

Tabel 4 Daftar Kerjasama Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah 

dengan Beberapa Penerbit dan Percetakan. 

No  PENERBITAN DAN PERCETAKAN 
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1 Penerbit Media Pressindo 

2 Penerbit Istana Agency 

3 Penerbit Belibis Pustaka 

4 Penerbit Narasi 

5 Penerbit Navila 

6 Penerbit Glosaria Media 

7 Penerbit Global Press 

8 Penerbit Melvana 

9 Percetaka CV. Razka Pustaka 

10 Percetakan CV Arti Group 

Sumber: Diolah oleh penulis dari hasil wawancara bersama beberapa 
informan. 

 

b. Desain Grafis 

Industri dalam konteks ini mencakup berbagai pelaku ekonomi 

kreatif, seperti perusahaan kreatif, seniman, desainer, dan pelaku 

industri kreatif lainnya. Adapaun kerjasama pesantren bersama pihak 

industri dalam pengembangan ekonomi kreatif dibidang desain grafis, 

hanya dalam bentuk distribusi produk. 

“Jadi untuk kerjasama dengan pihak perusahaan biasanya kami 
kerjasama dalam bidang ditribusi jasa untuk pembuatan 
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produk, mas. Jadi perusahaan-perusahaan biasanya memesan 

jasa untuk mendesainkan produknya kepada kami.”217 

Kerjasama yang dibangun oleh pesantren dengan perusahaan 

berbentuk distribusi jasa pembuatan produk yang dibutuhkan. Saat ini 

sudah berjalan bentuk kerjasamanya dengan beberapa perusahaan 

yaitu berupa pembuatan desain kotak makanan kuliner, brosur, 

pamflet, cover buku, serta desain untuk media digital seperti website. 

Seperti Perusahaan Bebek Buma telah memesan jasa desain untuk 

kotak nasinya, Perusahaan Percetakan Razka Pustaka yang telah 

memesan jasa untuk desain cover buku yang diterbitkan, dan masih 

banyak lagi.218 

Kerjasama Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah pada 

sektor ekonomi kreatif Penerbit-Percetakan dan Desain Grafis bersama 

Industri ini dalam kontek Islam, merupakan manifestasi dari upaya 

membangun sistem perekonomian yang tangguh untuk memberantas 

kemiskinan karena di dalam Islam sendiri, kemiskinan adalah sebuah 

penyakit yang membahayakan bahkan bisa mengancam pada 

keimanan. Sebagaimana dalam hadits Nabi dijelaskan:  

 ِٔ ُ ػَيَْٞ ٚ اللََّّ هُ اللهِ صَيَّ ْ٘ ُٔ قبَهَ: قبَهَ رَطُ َٜ اللهُ ػَْْ بىِلٍ رَضِ ٍَ  ِِ َّضِ بْ
ِْ أَ ػَ

َُ مفُزًْا ْ٘ ُْ ٝنَُ ٌَ : مبدَ اىفقَزُْ أ طَيَّ َٗ  

                                                 
217

 Wawancara Bersama Ahmad Ali Adhim (Pengajar dan Penanggung Jawab Sektor Desain Grafis di 

Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah), pada 5 Mei 2023. 
218

 Ibid.  
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Dari Anas bin Malik ra. bahwa Rasulullah Saw. bersabda, 

“Kekafiran itu pintu masuk bagi kekufuran.”219 Orang yang miskin 

mudah sekali terpeleset dalam jurang kekufuran, maka untuk 

mengantisipasi bahaya ini, pesantren perlu mengembangkan basis 

perekonomian yang tangguh, salah satunya dengan menjalin kerjasama 

terhadap dunia Industri. Tentu saja industri yang tidak melanggar 

syariat. 

Selain itu juga, kerjasama yang dilakukan harus berfokus pada 

menciptakan karya-karya yang memiliki kemanfaatan dan 

kemaslahatan orang banyak. Dengan adanya karya-karya tersebut 

dapat mencerminkan nilai-nilai Islam seperti edukasi, inspirasi, 

keadilan sosial, dan etika kerja yang baik. Selain itu juga, kerjasama 

yang dilakukan harus mengedepankan etika bisnis Islami yang 

mencakup kejujuran, integritas, keadilan, dan tanggung jawab sosial. 

Jadi tidak ada praktek yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam, 

seperti pemalsuan produk atau karya, penipuan ini harus dihindari. 

Dengan mengadopsi peran-peran tersebut, kerjasama pesantren dengan 

industri dalam pengembangan ekonomi kreatif dapat menjadi agen 

yang aktif dalam memajukan nilai-nilai Islam dan membangun 
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masyarakat pesantren (santri) yang lebih adil, berkualitas, dan 

bermanfaat. 

 

Gambar 4 Kerangka Berpikir Pengembangan Ekonomi Kreatif. 

Sumber: Diolah oleh penulis dari hasil wawancara dan dokumentasi. 

 

Berdasarkan konsep triple helix, pengembangan ekonomi 

kreatif di Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah sebenarnya sudah 

terjalin sistem kerjasama antara pesantren dan tiga aktor; pemerintah, 

universitas, dan industri. Tetapi kerjasama ini belum bisa menjadi 

pendorong ekonomi kreatif pesantren secara signifikan karena tidak 

ada tindaklanjut lagi kerjasama antara tiga aktor tersebut dengan 

Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah secara kontinyu sehingga 

program-programnya terhenti. Seharusnya kerjasama ini bisa 
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disistematisasikan dengan baik sehingga kerjasama tersebut bisa 

berjalan dengan maksimal. 

Karenanya, pihak pesantren hendak memperkuat dan 

memaksimalkan pola kerjasama dengan tiga aktor tersebut, seperti 

membuat sistem yang terprogram, terencana, dan berkelanjutan. 

Misalnya membuat scedule kegiatan program kerjasama antara pondok 

pesantren bersama ketiga aktor tersebut dan disesuaikan kebutuhan 

yang ada di pondok pesantren. Selain itu kerjasama juga menitik 

beratkan kepada aspek kualitas dan sifatnya kontinyu.220 

Adapun indikator-indikator keberhasilan yang sudah ada, juga 

perlu dikembangkan lagi untuk memaksimalkan hasil kerjasamanya. 

Misalnya di pemerintah sudah ada sistem undang-undang yang 

melindungi hak kekayaan intelektual termasuk pembajakan buku dan 

sebagainya. Tetapi kenyataanya di lapangan belum berjalan dengan 

semestinya. Jadi, bagaimana pihak pesantren bisa bergerak untuk 

membangun kekuatan menekan pemerintah supaya menjalankan 

undang-undang itu secara maksimal. Sehingga nantinya produk-

produk dari penerbitan dan percetakan yang dikelola pesantren itu 

benar-benar terlindungi.221 

                                                 
220

 Kholis A, dkk. Model Triple Helix Dalam Kegiatan Coporate Social Respobsibility, 11. 
221

 Nuraini Dan Rifzaldi Nasri, Strategi Pengembangan Industri Kreatif Dengan Pendekatan Triple 

Helix (Studi Kasus Pada Industri Kreatif di Tangerang Selatan), Prosiding Seminar Nasional Riset 
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Terkait dengan kerjasama dengan industri, selama ini hanya 

baru studi banding dalam bentuk sharing manajemen pengelolaan, ini 

bisa ditingkatkan lagi. Misalnya manajamen seperti apa yang 

dibutuhkan oleh pesantren. Jadi kerjasamanya juga perlu diperluas ke 

berbagai perusahaan lagi.  

Kemudian dengan universitas, bentuk kerjasamanya dengan 

mendatangkan intelektual atau pakar dari universitas untuk 

memberikan pelatihan dan pembinaan. Sedangkan pelatihan-pelatihan 

yang selama ini berjalan masih bersifat formalistik dan temporer 

(sementara). Jadi pelatihan tersebut bisa di programkan secara 

terstruktur dan lebih ditingkatkan lagi sehingga bukan hanya sekedar 

mentransfer pengetahuan tapi juga bagaimana universitas itu mampu 

mendorong kreativitas santri benar-benar meningkat. Diharapkan 

kerjasama tersebut bisa meningkatkan kualitas kreativitas santri 

sehingga santri benar-benar mempunyai skill yang profesional dan 

dapat menghasilkan produk nyata yang berkualitas. 

 Tabel 5 Hasil Kerjasama dalam Pengembangan Ekonomi Kreatif 

 

Hasil Kerjasama dalam Pengembangan Ekonomi Kreatif 

Pemerintah  Universitas Industri 

                                                                                                                                           
Manajemen & Bisnis Perkembangan Konsep dan Riset E-Business di Indonesia, ISBN: 978-602-361-

067-9, (2017). 869. 
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1. Terjalinnya kerjasama 

dengan pihak kepolisian 

dalam operasi buku 

bajakan 

2. Terjalinnya Distribusi 

dan Pemasaran Hasil 

Karya Buku dalam ajang 

festival apresiasi karya 

bersama Kemenag 

3. Program Event Pameran 

Buku Tahunan bersama 

pemda 

 

1. Mahir Digital 

Marketing: Promosi 

Produk melalui 

google ads, facebook 

ads, dan Instagram 

ads. 

2. Meningkatnya 

kreativitas dan 

keterampilan santri 

dalam berkarya; 

menulis buku, 

menyunting naskah, 

dan desain grafis. 

3. Terbentuknya 

resindensi dengan 

beberapa kampus 

dalam program 

pelatihan 

kepenulisan karya 

1. Santri mampu 

mengelola 

manajemen 

penerbit-

percetakan & 

marketing produk 

2. Terjalinnya Kerja 

sama bersama 

Production House 

(PH) Falcon 

Picture dan 

Punjabi House 

dalam produksi 

dan memfilmkan 

karya-karya novel 

santri Baitul 

Kilmah 

3. Terjalinnya 

kerjasama dalam 

hal distribusi 

produk buku 

dengan toko 

Gramedia dan 

Togamas 
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 1. Gedung Balai Latihan 

Kerja (BLK) 

2. 20 Set Komputer + Meja 

dan Kursi 

3. Program Pelatihan 

Desain Grafis 

4. Dana Inkubasi (Dana 

Pengembangan) 

5. Alat Sablon Baju 

1. Mahir dalam 

mengoperasikan 

Desain Grafis 

2. Kolaborasi 

Pengembangan 

Desain Grafis dan 

Sablon Baju 

3. Mahir dalam 

mengoperasikan 

Digital Marketing; 

Facebook ads, 

Instagram Ads, dan 

Google Ads dalam 

mempromosikan 

produk secara 

online 

1. Mahir dalam 

mengelola 

perusahaan dan 

website 

2. Terjalinnya 

kerjasama dalam 

hal produksi jasa 

Desain Grafis 

dalam bidang 

desain cover dan 

layout naskah 

dengan beberapa 

penerbit indie dan 

mayor 

3. Terjalinnya 

kerjasama dalam 

hal produksi 

produk Desain 

Grafis dengan 

beberapa industri; 

perusahaan, 

kuliner dan 

sejenisnya  

 Sumber: Data diolah oleh penulis dari hasil wawancara dan dokumentasi  

di Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah. 
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Gambar 5: Analisis langkah-langkah pengembangan ekonomi kreatif berdasarkan 
Triple Helix pada Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah. Sumber: Hasil analisis 
penulis dari data wawancara dan dokumentasi di Pesantren Kreatif Baitul Kilmah. 
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Jadi ada beberapa langkah pengembangan ekonomi kreatif 

berdasarkan konsep triple helix pada Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah, 

diantaranya: Pertama, identifikasi potensi kreatif santri untuk menemukan 

bakat, minat, dan keterampilan yang dapat diarahkan menuju pengembangan 

produk dan layanan kreatif. Setelah menemukan bakat, minat, dan 

keterampilan para santri, kemudian masuk pada tahapan kedua, yaitu 

perencanaan pengembangan program pelatihan dan kursus menjadi tahapan 

penting sebagai bagian dari keseluruhan proses pelatihan untuk  menjamin 

tercapainya sasaran peningkatan pengetahuan dan keterampilan. 

Kemudian lanjut pada tahapan ketiga, yaitu membangun kemitraan 

dengan pemerintah dalam penyelenggaraan dana untuk mendukung 

kelangsungan dan pertumbuhan program-program kreatif. Selanjutnya yaitu 

kolaborasi dengan universitas dan industri dalam mendukung program 

pelatihan kreatif kepada santri. Hal ini dapat membawa manfaat besar dalam 

hal pengetahuan, sumber daya, dan jaringan. 

Kemudian masuk pada tahapan kelima, yaitu pembentukan tim kreatif. 

Pembentukan tim kreatif ini merupakan langka penting dalam pengembangan 

ekonomi kreatif di pesantren. Mereka dapat membantu merancang, mengelola, 

dan mengimplementasikan berbagai program dan proyek ekonomi kreatif 

dengan lebih efektif. Selanjutnya masuk pada tahapan keenam, yaitu 

penyelenggaraan workhsop dan kompetisi kreatif. Hal ini sangat efektif dalam 

mengembangkan ekonomi kreatif di pesantren. Dengan adanya workshop ini 
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dapat memberikan peluang belajar dan berlatih bagi para santri dalam 

mengembangkan kreatifitas dari kemampuan, bakat, dan minatnya masing-

masing. 

Setelah mendapatkan pelatihan, tahapan ketujuh adalah praktik 

pengembangan produk kreatif seperti membuat desain cover dan menulis 

buku. Tahapan ini merupakan langkah penting dalam menghasilkan nilai 

tambah dan memanfaatkan potensi ekonomi kreatif di pesantren. Setelah 

melahirkan produk kreatif, langkah kedelapan berikutnya adalah promosi dan 

pemasaran produk. Tahapan ini penting untuk memperkenalkan produk 

kepada target pasar, membangun kesadaran merek, dan mendorong penjualan.  

Kemudian pada tahapan kesembilan, yaitu pengembangan ekosistem 

kreatif untuk menciptakan lingkungan pertumbuhan ekonomi kreatif secara 

berkelanjutan. Ekosistem kreatif ini melibatkan berbagai elemen, termasuk 

komunitas, lembaga pendidikan, industri, pemerintah, dan lainnya. Langkah 

terakhir adalah mendorong kewajiban dan tanggung jawab sosial. Tahapan ini 

merupakan langkah penting dalam mengembangkan ekonomi kreatif di 

pesantren dengan dampak positif yang lebih luas bagi lingkungan pesantren.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalksalnalkaln di 

Polndolk Pesalntren Krealtif Balitul Kilmalh, malkal bisal ditalrik sebualh 

kesimpulaln: Pengembalngaln ekolnolmi krealtif yalng aldal di Polndolk 

Pesalntren Krealtif Balitul Kilmalh telalh melibaltkaln kollalbolralsi altalu 

kerjalsalmal alntalr tigal alktolr utalmal, yalitu pemerintalh, universitals, daln 

industri. Kerjasama dari ketiga pihak tersebut merupakan aktualisasi 

dari nilai keIslaman karena Islam mengajarkan untuk saling 

bekerjasama dan tolong-menolong demi melahirkan kemaslahatan 

umum. Aldalpun bentuk pengembalngaln yalng dilalkukaln olleh pesalntren 

dengaln triplel helix tersebut sebalgali berikut; 

1. Pemerintalh  

Peran pemerintah pada sektor penerbit daln percetalkaln, belum berbualt 

balnyalk terhaldalp pengembalngaln ekolnolmi krealtif tersebut, dikalrenalkaln 

pemerintalh malsih belum memberikaln dukungaln yalng kolngkrit balgi 

pengembalngaln daln kelestalrialn ekolnolmi krealtif dibidalng penerbit daln 

percetalkaln. Sedalngkaln paldal sektolr desalin gralfis, pemerintalh sudalh 
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memberikaln dukungaln pengembalngaln melallui falsilitals infralstruktur, 

prolgalm pelaltihaln, daln dalnal pengembalngaln. 

2. Universitals  

Peran universitas padal sektolr penerbit daln percetalkaln dalam bentuk 

pengembalngalnnyal lebih paldal pelaltihaln daln pembinalaln life skill di 

sektolr penulisaln daln literalsi yalng malsih berhubungaln dengaln ekolnolmi 

krealtif tersebut. Sedalngkaln pada sektor desalin gralfis bentuk 

pengembalngalnnyal lebih kepaldal pelaltihaln daln pembinalaln secalral 

pralktis, riset, pemalsalraln prolduk, daln inolvalsi dallalm bidalng desalin 

gralfis. 

3. Industri  

Peran industri pada sektolr penerbit dan percetakan dan desain grafis, 

dalam bentuk pengembalngaln yalng telalh dilalkukaln paldal malsing-

malsing sektolr ekolnolmi krealtif yalitu dengaln studi balnding terhaldalp 

industri serupal dallalm malnaljemen pengelollalaln perusalhalaln daln 

website. Selalin itu kerjalsalmal ditekalnkaln paldal alspek distribusi prolduk. 

B. Salraln 

1. Melihalt ekolnolmi krealtif di pesalntren terbukti malmpu meningkaltkaln, 

mengembalngkaln krealtivitals, kealhlialn, daln jugal dalpalt menolpalng 

kemalndirialn salntri selalmal di pesalntren, malkal hendalknyal pemerintalh turut 

menolpalng keberaldalaln ekolnolmi krealtif yalng aldal di pesalntren mengingalt 

poltensinyal yalng salngalt besalr balgi pengembalngaln daln pemberdalyalaln balgi 
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ekolnolmi pesalntren secalral luals. O lleh kalrenalnyal dibutuhkaln kolmitmen 

khususnyal dalri pemerintalh untuk melindungi daln membalntu ekolnolmi 

krealtif terutalmal dibidalng penerbitaln daln percetalkaln. Khususnyal dallalm 

bidalng Infralstruktur Ballali Laltihaln Kerjal (BLK), Prolgralm Pelaltihaln, daln 

Dalnal altalu balntualn tunali untuk pengembalngaln ekolnolmi krealtif paldal sektolr 

penerbit daln percetalkaln, mengingalt peraln pemerintalh dallalm membalntu 

pengembalngaln paldal sektolr tersebut malsih belum malksimall altalu bisal 

dikaltalkaln malsih minim. 

2. Ekolnolmi krealtif di pesalntren ini merupalkaln olbjek penelitialn yalng salngalt 

penting terutalmal dibidalng ekolnolmi Islalm. Kalrenal merupalkaln fenolmenal 

balru dikallalngaln pesalntren, melihalt pesalntren mulali melebalrkaln salyalpnyal 

dallalm bergeralk di sektolr ekolnolmi untuk menolpalng kemalndirialnnyal. 

Alpalbilal dikemudialn halri terdalpalt penelitialn yalng lalin tertalrik mengkalji 

temal yalng salmal, malkal eksplolralsi terhaldalp pengembalngaln ekolnolmi 

krealtif dengaln kolnsep triple helix perlu diperluals. Sebalb penelitialn ini 

halnyal sebaltals paldal pengembalngaln ekolnolmi krealtif berdalsalrkaln kolnsep 

triple helix di Polndolk Pesalntren Krealtif Balitul Kilmalh. Mungkin peneliti 

lalin punyal palraldigmal yalng berbedal daln lebih luals untuk pengembalngaln 

ekolnolmi krealtif pesalntren yalng lebih malju lalgi. 
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Lampiran 3: Pedoman Wawancara 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 
 

Pertanyaan Kepada Pengasuh dan Pengajar 
 

1. Bagaimana bentuk kebijakan pemerintah selama ini dalam membantu dan 

mendukung pengembangan ekonomi kreatif pada sektor Penerbitan dan 

Percetakan/Desain Grafis? 

2. Dalam bentuk apa kerjasama antara lembaga pesantren dan pelaku bisnis 

untuk mendorong kreativitas para santri dan inovasi produk di Percetakan dan 

Penerbitan/Desain Grafis? 

3. Bagaimana bentuk kerjasama antara lembaga pesantren dengan akademisi 

dalam pengembangan iptek yang mendukung pengembangan Penerbitan dan 

Percetakan/Desain Grafis? 

 
Pertanyaan Kepada Santri 

 
1. Apa tujuan anda ikut berperan dalam ekonomi kreatif dibidang penerbitan dan 

percetakan? 

2. Bagaimana penghasilan yang anda dapatkan dari ekonomi kreatif di bidang 

Penerbitan dan Percetakan/ Desain Grafis, apakah sudah mampu menopang 

kemandirian anda untuk kehidupan selama masa belajar? 

3. Apa yang anda dapatkan dari praktek ekonomi kreatif ini selain gaji? 

4. Apakah ekonomi kreatif yang anda jalani ini mampu mengembangkan skill dan 

keterampilan anda? 

5. Bagaimana menurut pendapat anda terhadap ekonomi kreatif di pesantren? apakah 

memang hal yang penting atau tidak? 
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Wawancara dengan Dr. KH. Aguk Irawan Mn (Pengasuh Ponpes Kreatif Baitul 

Kilmah) 

 

a. Apa yang melatarbelakangi anda untuk membuat pesantren kreatif baitul 

kilmah?  

Jawaban: saya lahir dari keluarga yang kurang mampu sehingga saya tahu 

betapa perihnya ketika kita tidak bisa melanjutkan pendidikan dikarenakan 

keterbatasan biaya. Jadi saya ingin melihat lagi, anak muda yang mempunyai 

bakat dan juga potensi putus sekolah karena masalah ekonomi. Harapan saya 

pesantren ini bisa menjadi wadah kreatifitas para santri untuk 

mengembangkan kemampuan dan potensi dalam meningkatkan life skill dan 

kemandirian mereka. 

Sebenarnya saya membuat pesantren ini memang diperuntukan bagi santri 

yang berasal dari keluarga kurang mampu. Itu kenapa sampai saat ini saya 

gratiskan semuanya. Para santri yang mukim disini pun rata-rata sudah pernah 

mondok di beberapa pesantren lainnya, tetapi terancam tidak bisa melanjutkan 

pendidikan karena biaya.  

Nah hal ini menurut saya bisa dijadikan sebagai jihad untuk menyediakan kail 

ketimbang menyediakan ikan. Jihad disini maksudnya dengan cara membantu 

mengajarkan ilmu literasi dan entrepreneur serta ekonomi kreatif yang 

menurut saya lebih bermanfaat ketimbang membantu langsung dengan 

sejumlah uang. 

Jadi harapan saya dengan ilmu-ilmu yang telah diajarkan tersebut, para santri 

bisa belajar mandiri selama di pesantren maupun diluar pesantren. selain itu 

juga di pesantren ini dibebaskan untuk para santri dalam mempelajari literasi 

maupun program-program ekonomi kreatif yang disukai sesuai dengan minat 

bakatnya.   
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b. Kenapa di Pesantren ini juga mengembangkan ekonomi kreatif?  

Jawaban: Berdirinya pesantren ini sebenarnya tidak lepas dari beberapa santri 

yang mukim di pesantren datang dari keluarga yang kurang mampu namun 

mereka masih memiliki semangat belajar yang tinggi untuk melanjutkan 

pendidikan. Ini salah satunya. Yang kedua supaya para santri bisa memiliki 

pengalaman dari belajar berwirasusaha dan juga supaya mampu menciptakan 

pekerjaan. Supaya ketika sudah terjun di masyarakat mereka sudah tidak kaget 

lagi dengan polemik perekonomian.  

Sejak awal kami menekankan kepada para santri untuk selalu 

mengembangkan keterampilannya dalam bidang literasi sehingga dapat 

menghasilkan uang dari karyanya. Saya juga selalu menegaskan kepada santri 

yang kurang percaya diri atau tidak memiliki bakat dalam bidang literasi 

untuk selalu mengembangkan phassion yang dimiliki, mempelajari bidang 

yang diminati dan sesuai dengan bakatnya. Jargon yang selalu saya sampaikan 

kepada para santri, „kita boleh tidak tahu, tapi tidak boleh malas untuk belajar. 

c. Terkait Ekonomi Kreatif Pesantren bagaimana tanggapan pak yai, apakah 

sudah ada bentuk kerjasama dengan pemerintah, universitas, dan industri? 

Jawaban: Ekonomi Kreatif Pesantren, menurut saya bagus. Ini berhubungan 

juga dengan keberlangsungan perkembangan pesantren. Untuk kerjasama 

dengan pemerintahm, universitas maupun industri, sudah ada beberapa. Tapi 

lebih detailnya nanti bisa langsung ditanyakan kepada bagian kordinator dari 

masing-masing ekonomi kreatif ya.  
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Wawancara dengan Ustadz Imam Nawawi (Pengajar dan Kordinator Penerbit 

& Percetakan di Ponpes Kreatif Baitul Kilmah) 

 

a. Bagaimana awal bentuknya penerbit dan percetakan ini ustadz, apa yang 

melatarbelakanginya? 

Jawaban: Jadi begini mas. Sebenarnya cikal bakal lahirnya penerbitan dan 

percetakan ini dipelopori karena melihat potensi para santri yang produktif 

dalam menulis. Pada mulanya, para santri menulis karena ada pesanan dari 

penerbit luar dan kemudian setelah selesai naskahnya dibeli atau dibayar oleh 

penerbit tersebut untuk dicetak dan perjualbelikan. Nah, disini pengasuh 

melihat naskah-naskah yang ditulis oleh teman-teman santri memiliki potensi 

besar dipasaran, bahkan ada yang sudah cetak berkali-kali. Dari sinilah 

kemudian pengasuh mengumpulkan pengurus dan beberapa santri senior 

untuk membentuk tim Kreatif Baitul Kilmah dibidang penerbitan dan 

percetakan. Kemudian di sektor penerbitan dan percetakan ini memiliki 3 

anggota, yaitu ahmad usfur sebagai penanggungjawab editor dan layout 

naskah, kedua Fiko Fakriyan sebagain penanggungjawab desain cover,  dan 

ketiga Muhammad Qasim sebagai penanggungjawab media dan promosi.    

b. Bagaimana bentuk kebijakan pemerintah selama ini dalam membantu dan 

mendukung pengembangan ekonomi kreatif pada sektor Penerbitan dan 

Percetakan? 

Jawaban: “Sejauh ini di penerbit dan percetakan, kebijakan pemerintah hanya 

sebatas regulasi dan perlindungan hak cipta saja, mas. Sedangkan untuk akses 

dana setahu saya belum ada. Selama ini penerbitan dan percetakan yang 

berjalan di Baitul Kilmah itu masih berjalan secara swadaya belum ada 

istilahnya perhatian dari pemerintah terkait dengan pengembangan penerbitan 

dan percetakan swasta termasuk yang ada di pesantren ini. Jadi itu, selama ini 

yang digunakan ya memang hasil dari perjuangan dan peran dari pesantren itu 

sendiri. Kalaupun kerjasama antar lembaga itu pun kerjasama antar lembaga 
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swasta dengan percetakan dan penerbitan lain. Jadi belum ada. Adanya itu 

baru di sektor distribusi, itu pun masih sangat terbatas. Misalnya hasil dari 

karya yang diterbitkan oleh Baitul Kilmah itu diapresiasi oleh Kemenag 

karena karya itu berisi tentang para ulama dan karya-karya yang lainnya juga. 

Tapi semua itu, juga sangat jarang, karena Kemenag itu pada dasarnya 

membantu bukan untuk di sektor penerbitan dan percetakan, tapi di sektor 

penelitian itu sebenarnya. Di sektor risetnya. Jadi disitu tidak terkait dibidang 

penerbit dan percetakan langsung. 

Ada banyak penerbit dan percetakan yang dulunya besar-besar sekarang sudah 

gulung tikar. Karena apa, tidak ada perlindungan dari pemerintah. Jadi 

kasusnya itu satu bahan bakunya naik, misalnya kertas. Itu bisa disubsidi. Jadi 

pemerintah bisa memperhatikan memberikan semacam subsidi kepada 

penerbit dan percetakan. Yang kedua, produknya yang dihasilkan oleh 

penerbit itu, masih banyak dibajak secara liar oleh banyak orang dan itu tidak 

ada perlindungan secara tindakan oleh pemerintah. Pernah dulu kita bersama 

penerbit dan percetakan IKAPI Yogyakarta bekerjasama dengan pihak 

kepolisian untuk mengadakan operasi buku bajakan itu, tapi itu pun 

sebenarnya hanya pada saat itu saja, tidak bersifat kontinyu. Setelah itu sudah 

tidak ada lagi. Itu pun berjalan karena desakan dari ini, anggota IKAPI. 

c. Untuk persoalan dana bagaimana ustadz?  

Jawaban: Terkait dana lagi, setahu saya kalau kebijakan pemerintah untuk 

pemberian, katakanlah bantuan permodalan khusus dibidang penerbit dan 

percetakan belum ada. Itu, kalau pun ada masuknya di dalam kredit usaha 

kecil KUR itu. Jadi masuknya kesana ke program-program yang sudah umum 

itu. Tapi khusus dibidang penerbitan belum ada. Jadi selama ini Baitul Kilmah 

belum pernah mengajukan semacam kredit bantuan dana termasuk KUR 

sebagai pengembangan modalnya karena syaratnya juga rumit itu. Nah ini, 

saya kira termasuk kenapa banyak penerbit yang tumbang juga karena 
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kehabisan modal kalupun ada itu ya jalan apa adanya. Baitul Kilmah ini juga 

berjalan sesuai kemampuannya.  

Ya itu, danah hibah. Di sektor Desain Grafis dapat dana itu. Danah hibah itu 

dana untuk pengembangan ekonomi, nah itu sebenarnya program dari 

pemerintah sejak tahun 2017, tetapi kita memang belum dapat. Karena banyak 

tahapan dan prosesnya, mas. Pertama, kita harus buat proposal dulu juga 

skema usaha yang akan kita buat secara detail. Waktu itu sempat pernah kita 

ajuin 2 proposal sekaligus, pertama proposal untuk penerbitan dan percetakan, 

kedua proposal untuk desain dan yang lolos seleksi hanya proposal untuk 

usaha desainnya saja.” 

Nah, terkait itu pesantren juga pernah bekerjasama dengan pemerintah dalam 

hal distribusi dan pemasaran. Seperti pada tanggal 13 Desember 2019 

kerjasama dalam hal launching karya dari Baitul Kilmah pada ajang apresiasi 

karya. Itu hasil karya dari para santri berupa buku Ensiklopedia Ulama 

Nusantara (9 Jilid), Ensiklopedia Sains dan Alquran (8 Jilid). Nah karya-karya 

tersebut juga dibantu oleh pemerintah didistribusikan secara luas ke lembaga-

lembaga pendidikan lainnya. Itu juga pernah membuat program event 

pameran buku yang diselenggarakan oleh pemerintah setempat.  

d. Dalam bentuk apa kerjasama antara pesantren dan Universitas untuk 

mengembangkan ekonomi kreatif pada sektor penerbit dan percetakan? 

Jawaban: Sejauh ini bentuk kerjasama pesantren dengan pihak universitas 

dilakukan dengan kegiatan workshop pelatihan dan pembinaan dalam 

pengembangan IPTEK yang masih berhubungan dengan penerbit dan 

percetakan. Kegiatan pelatihan itu pun lebih mengarah kepada kepenulisan 

dan literasinya, mas. Selama ini, kami sudah mendatangkan beberapa pakar 

dalam bidang kepenulisan untuk melatih dan membimbing teman-teman santri 

dalam mengembangkan skill literasinya, mas. Diantara tokoh-tokoh yang 

pernah mengisi workshop adalah Dr. KH. M. Afifudin Dimyathi, L.C., M.A 

seorang tokoh agama muda pakar sastra dan tafsir qur‟an pada tanggal 20 
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kemaren sebagai pembicara workshop pelatihan pengetahuan lifre skill 

literasi. KH. Habiburrahman L.C., M.A, TGB pada tanggal 10 Januari sebagai 

pembicara karta sastra, dan masih banyak lagi para tokoh dan pakar yang 

kami undang untuk mengisi serta sharing kepenulisan dengan teman-teman 

santri.” 

“Pada sektor teknologinya kami lebih pada prakteknya mas. Kami 

mendatangkan pemateri Rio Ibrahim sebagai praktisi untuk melatih dan 

membina santri dalam praktek desain cover, layout dan editing naskah. Itu 

kalau tidak salah pada 1 Desember kemaren. Jadi kebanyakan cover buku dan 

layout naskahnya hampir 99% dikerjakan oleh santri. Pelatihan-pelatihan ini 

outputnya untuk meningkatkan skill kreativitas para santri.  

e. Selain diatas, apakah ada lagi bentuk kerjasamanya ustadz? 

Nah itu, selain workshop pelatihan dan pembinaan, kami juga menerima 

residensi dari berbagai kampus dalam pelatihan kepenulisan. Salah satu 

kampus yang pernah residensi di  Baitul Kilmah ya kampus IAIN 

Tulungagung selama dua bulan lamanya.  

f. Bagaimana bentuk kerjasama pesantren dan Industri dalam mengembangkan 

ekonomi kreatif pada sektor penerbit dan percetakan? 

Jawaban: untuk kerjasama dengan perusahaan dalam sektor penerbit dan 

percetakan sejauh ini hanya dilakukan dengan studi banding. Seperti yang 

pernah kami lakukan bersama penerbit Mojok.co pada tangga 1 Juni 2021 dan 

Percetakan CV Arti Group sejak pada tahun 2017. Dalam studi banding 

tersebut kami selain sharing dalam manajemen perusahaan dan pengelolaan 

website, kami juga sharing dan belajar dalam hal produksi, distribusi dan 

marketing, mas. Pesantren dapat membantu perusahaan dalam hal produksi 

dan perusahaan dapat membantu pesantren dalam hal distribusi dan 

pemasaran. Marketing juga menjadi bagian terpenting pada suatu perusahaan. 

Karena selama ini dalam pengalaman kami produk penerbitan yang bagus 

tanpa marketing yang bagus juga susah. Sebaliknya juga, kalau marketingnya 
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bagus tapi produk-produknya tidak bagus, maka tidak akan dipercaya lagi 

oleh konsumen. 

“Selain itu kami juga bekerjasama dalam hal produksi. Misalnya konsumen 

minta cepat tapi kami belum mampu jadi hubungi penerbit dan percetakan 

yang lain untuk membantu produksi dengan sistem bagi hasil. Kami juga 

bekerjasama dalam distribusi. Misalnya penerbit yang bekerjasama sedang 

mengadakan pameran, mereka bisa mengambil produk-produk kami untuk 

dijual dalam sebuah pameran buku tersebut dengan ketentuan-ketentuan yang 

telah disepakati bersama. Karena dalam sebuah pameran, kami tidak mungkin 

menjual produk-produk sendiri saja, tapi juga produk-produk penerbit lainnya. 

Yang ketiga, pihak pesantren bekerjasama dengan toko konvensional seperti 

gramedia, toga mas, dan sejenisnya.  

Kami juga bekerjasama dengan perusahaan Production  House. Bentuk 

kerjasama itu dengan memfilmkan karya-karya novel teman-teman santri. Ada 

film yang sudah tayang: Itu judulnya Air Mata Surga dan juga Haji 

Backpacker.  
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Wawancara bersama Ahmad Ali Adhim (Pengajar dan Kordinator Desain Grafis di 

Ponpes Kreatif Baitul Kilmah) 

 

a. Bagaimana bentuk kebijakan pemerintah selama ini dalam membantu dan 

mendukung pengembangan ekonomi kreatif pada sektor Desain Grafis? 

Jawaban: Untuk kebijakan sebenarnya sama di semua ekonomi kreatif, mas. 

Ya itu pemerintah membuat perlindungan hak cipta untuk melindungi hasil 

karya yang telah dibuat. Selain itu pesantren khususnya pada sektor Desain 

Grafis. Sejauh ini pesantren sudah menerima bantuan infrastruktur 

pembangunan gedung pelatihan, ya BLK itu dan beberapa set komputer untuk 

menopang program kerjanya, juga program pelatihan kerja. Beberapa bulan 

yang lalu, pihak pondok juga mendapatkan dana hibah berupa uang tunai yang 

diperuntukan untuk pengembangan ekonomi kreatif dibidang desain grafis. 

Untuk besaran bantuannya bervariasi, mas, mulai dari Rp. 70 juta hingga 

mencapai Rp. 250 juta. 

Nah, untuk dana hibah itu sendiri digunakan untuk membeli alat sablon baju. 

Hal ini untuk menopang dan mengembangkan ekonomi kreatif pada sektor 

desain grafis. Sablon baju juga memiliki peran penting dalam proses 

pengembangan ekonomi di sektor desain grafis. Dengan kolaborasi desain 

grafis dan sablon baju dapat mengekpresikan kreativitas dan inovasi dalam 

pembuatan desain. Ini bagian terpenting sehingga dapat meningkatkan nilai 

jual.  

b. Dalam bentuk apa kerjasama antara pesantren dan Universitas untuk 

mengembangkan ekonomi kreatif pada sektor penerbit dan percetakan? 

Jawaban: sebenarnya untuk kerjasama ini kami lakukan dengan 

mendatangkan para pakar atau ahli dalam bidang desain grafis untuk memberi 

pelatihan life skill dalam bentuk pengetahuan atau wawasan dibidang desain 

grafis. Seperti pada tanggal 1 Desember 2022 kami mendatangkan Rio 

Ibrahim sebagai ahli dalam bidang desain grafis untuk melatih para santri 
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dalam mengembangkan pengetahuan dan wawasannya dalam bidang desain 

grafis. Jadi selama tiga kali program pelatihan dan bimbingan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah, pihak pesantren sudah mendatangkan 

beberapa praktisi desain grafis untuk memberikan pelatihan dan bimbingan 

dalam membantu meningkatkan kualitas dan kompetensi pesantren dalam 

bidang desain grafis. Salah satunya ya Rio Ibrahim itu. Dalam 1 kali program 

dilakukan selama 10 hari sehingga para santri dapat belajar dengan inten dan 

maksimal. 

Selain kerjasama dalam bentuk pelatihan life skill, kami juga bekerjasama 

dalam pengembangan riset dan inovasi. Pengembangan riset dan inovasi itu 

bisa sampean lihat pada konsep kolaborasi desain grafis dan sablon baju mas. 

Konsep kolaborasi desain grafis dengan sablon baju inovatif ini hasil dari 

pengembangan riset dan inovasi yang bekerjasama dengan Rio Ibrahim 

kemaren sehingga menjadi salah satu terobosan yang telah dikembangkan 

oleh pesantren mas. Jadi sebelum ada alat sablon, kami hanya bergerak 

dibidang jasa saja, tetapi setelah ada alat sablon baju, kami berinovasi dengan 

membuat desain yang menarik dan inovatif untuk disablonkan ke baju dan 

kemudian dijual dipasar, baik online maupun ofline. Konsep kolaborasi ini 

memang sangat menjanjikan, menarik dan inovatif. Seperti membuat desain 

qoute-qoute Islami, misalnya “Jadikan Akhirat di Hatimu Dunia di Tanganmu 

Kematian di pelupuk Matamu dan Kejar Akhirat dan Dunia Mengikuti.” 

Terbukti dengan konsep kolaborasi ini bisa meningkatkan daya saing dan nilai 

jual.  

c. Apakah masih ada bentuk kerjasama yang lainnya Ustadz? 

Jawab: ya itu mas. Selain yang diatas bentuk kerjasamanya pelatihan digital 

marketing. Jadi pesantren juga sempat pernah mendatangkan praktisi digital 

marketing Bagas Laksamana sebagai pematerinya mas. Kalau nggak salah 20 

November kemaren. Digital marketingnya dalam bentuk promosi produk 
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melalui media sosial dengan konsep fb ads, ig ads, dan google ads, mas. Saya 

rasa hanya itu saja mas. 

d. Bagaimana bentuk kerjasama pesantren dan Industri dalam mengembangkan 

ekonomi kreatif pada sektor penerbit dan percetakan? 

Jawaban: Jadi untuk kerjasama dengan pihak perusahaan biasanya kami 

kerjasama dalam bidang ditribusi jasa untuk pembuatan produk, mas. Jadi 

perusahaan-perusahaan biasanya memesan jasa untuk mendesainkan 

produknya kepada kami. Bentuk kerjasama ini sudah berjalan seperti 

pembuatan desain makanan kuliner, brosur pelatihan sejenisnya, pamflet, 

cover buku, serta desain website. 
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Wawancara Muhammad Muhibbudin (Pengajar dan Pengurus di Ponpes Kreatif 

Baitul Kilmah) 

 

a. Bagaimana menurut Ustadz terkait dengan pesantren kreatif yang di dirikan 

oleh Yai Aguk Irawan? 

Jawaban: Pesantren ini bagus. Menurut saya jarang sekali ada pesantren yang 

menggabungkan pendidikan agama dan ekonomi kreatif yang berbasis 

pemberdayaan ini. Inspirasi Yai Aguk ingin mengembangkan kreatifitas para 

santri terutama di bidang literasi dan kepenulisan. Karena bagi Yai Aguk 

ulama-ulama zaman dahulu itu mempunyai karya-karya hebat dibidang 

kepenulisan. Nah seiring dengan perkembangan zaman sekarang, literasi di 

dunia pesantren itu semakin meredup, banyak santri-santri yang justru tidak 

bisa menulis sehingga kreativitas santri dibidang kepenulisan itu tidak 

berkembang dan santri hanya fokus atau lebih suka pidato daripada menulis. 

Makanya yai aguk terus ingin mengembangkan pesantren yang memang 

fokusnya itu memacu kreativitas santri terutama dibidang literasi dan 

kepenulisan. Tapi itu yang utama. Kemudian kreativitas dibidang literasi ini 

sekaligus digunakan sebagai media pemberdayaan para santri supaya bisa 

mandiri. Jadi apa, pesantren yang memberdayakan para santri terutama yang 

tidak mampu melalui kreativitas literasi dan kepenulisan.  

b. Sekarang kenapa sudah merambat ke sektor ekonomi kreatif yang lainnya? 

Jawaban: nah, karena tuntutan perkembangan zaman ya, maka baitul kilmah 

yang di pimpin yai Aguk itu, dia tidak bisa mengisolasi dirinya dari 

perkembangan-perkembangan diluar. Yang namanya kreativitas itu kan butuh 

inovasi, butuh dinamisasi, butuh progresifitas dan sebagainya. Sehingga mau 

tidak mau baitul kilmah ya harus beradaptasi dengan perkembangan zaman. 

Misalnya dengan hadirnya teknologi digital untuk memcau kreativitas 

sebenarnya itu. Selain itu kebutuhan juga semakin meningkat, maka untuk 

menopang itu tadi, spirit kemandirian yang berbasis kreativitas tadi 
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dibutuhkan peluasan usaha-usaha baru. Karena kalau usaha-usahanya itu 

hanya satu dua kayak gitu, ya otomatis kurang bisa berkembang dan etos 

kemandirian kurang begitu kuat. Maka untuk memperkuat etos kemandirian 

yang berbasis kreativitas itu dibukalah peluang-peluang usaha.  

Jadi memang pesantren itu bukan saja jadi sebagai benteng agama atau 

benteng pendidikan agama. Pesantren harus bisa menjadi wadah kreativitas 

yang mendidik para santri untuk bisa mempunyai skill kemampuan kemudian 

pengaktualisasi potensi demi kemandirian para santri itu sendiri. Karena santri 

itu rata-rata mereka itu orang-orang yang bergerak dibidang swasta, jarang 

ada santri yang mau melamar jadi pns. Rata-rata santri itu orang-orang yang 

mandiri sehingga kalau dari pesantren tidak dibekali etos-etos mandiri, 

keterampilan, profesionalitas, nanti ketika mereka keluar dari pesantren 

mereka akan bingung terkait dengan masalah ekonomi. Makanya pesantren 

selain mempertahankan tradisinya termasuk pendidikan keagamaan, juga 

harus menjalankan fungsi pemberdayaan. Terutama lewat pemberdayaan 

kreativitas supaya santri-santri ini bisa menjadi manusia yang alim 

mengetahui ilmu agama kemudian kreatif bisa mempunyai keterampilan dan 

berkarya. Nah dari kreatifitas ini nantinya bisa menopang untuk 

kemandiriannya. 

c. Masih terkait dengan sektor ekonomi kreatif yang sudah dikembangkan. 

Apakah sudah ada beberapa yang bekerjasama antara pemerintah, universitas 

atau pihak industri? 

Jawaban: Kalau untuk ini bisa langsung ditanyakan kepada kordinatornya 

masing-masing ya mas. Ustadz Imam sama Ustadz Ali. Mereka lebih 

mengetahui dari konsep pengembangan dan juga bentuk kerjasama yang telah 

dilakukan dengan berbagai pihak.  
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Wawancara bersama Ahmad Ushfur (Santri yang terlibat dalam kegiatan ekonomi 

kreatif di sektor penerbit dan percetakan) 

 

a. Begini Ustadz, tadi saya sudah berbincang banyak terkait penerbit dan 

percetakan. Kemudian saya disuruh ke Ustadz untuk menanyakan terkait 

penerbit dan percetakan ini. Jadi untuk pemasaran produknya bagaimana 

ustadz?  

Jawaban: Untuk pemasaran buku kita sudah memiliki akses kerjasama 

terhadap toko-toko konvensional, seperti Gramedia, Toga Mas dan resseler-

resseler toko buku Online. Selain itu kami juga menjual buku dengan teknik 

Digital Marketing yang sekarang dikenal dengan Google Ads, Facebook Ads, 

dan Instagram Ads. Kemudian juga bekerjasama dengan pemerintahan sekitar 

dengan mengadakan pameran buku di beberapa titik tertentu. 

Tetapi sebenarnya ada beberapa problem yang memang harus dipersiapkan 

jawabannya. Seperti sekarang di era digital perkembangan teknologi membuat 

para pembaca beralis ke format digital. Namun kita juga harus bisa 

beradaptasi juga masa. Kita harus bisa menjadi perkembangan era digital ini 

menjadi peluang melalui memanfaatkan teknologi untuk bersaing. Ini juga 

kami usahakan bersama-sama team untuk mencari trobosan yang menarik dan 

baik. Selain itu kita juga harus memperhatikan dari kualitas produk dalam hal 

penulisan, penyuntingan dan desainnya juga.  

b. Untuk pengembangan ekonomi kreatif pada sektor penerbit dan percetakan 

bagaimana ustadz? 

Jawaban: yang saya ketahui selama ini untuk pengembangannya memang 

masih melibatkan berbagai kelompok. Seperti workshop pelatihan yang 

mendatangkan para ahli, misalnya Gus Awis sebagai pembicara dalam 

meningkatkan life skill tentang literasi dan juga pernah mengundang 

Habiburrahman sebagai pembicara dalam pelatihan dalam sastra. Sementara 
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itu yang saya ketahui. Selebihnya mungkin bisa langsung kepada 

kordinatornya langsung mas. Ustad Imam Nawawi. 

c. Selama ikut berperan pada ekonomi kreatif penerbit dan percetakan apakah 

ada persoalan yang dapat menghambat pengembangannya? 

Jawaban: Sebenarnya yang menjadi persoalan di dunia penerbitan dan 

percetakan buku ini adalah bahan baku atau kertas naik secara signifikan 

belakangan ini, ini menjadi salah satu faktor kebanyakan penerbit dan 

percetakan pada gulung tikar. Kemudian yang kedua karena maraknya 

pembajakan buku, meskipun pada dasarnya undang-undang hak cipta sudah 

ada, namun di lapangan masih banyak praktek pembajakan tersebut, sehingga 

menjadi polemik di dunia percetakan dan penerbitan.  
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Wawancara bersama Muhammad Qasim (Santri Pondok Pesnatren Kreatif Baitul Kilmah) 

 

a. Apa tujuan anda ikut berperan dalam ekonomi kreatif? 

Jawaban: Ini bisa menjadi kesempatan bagi saya untuk belajar 

mengembangkan keterampilan kreatifitas, keahlian, dan pengalaman 

berwirausaha. Melalui proses ini saya bisa belajar banyak hal tentang 

pengembangan produk dan sejenisnya. 

b. Bagaimana penghasilan yang anda dapatkan dari ekonomi kreatif, apakah 

sudah menopang untuk kemandirian anda selama masa belajar? 

Jawaban: Untuk penghasilan atau gaji bervariasi tergantung pada jenis usaha 

dan skala usaha yang dijalankan. Tapi, selama ikut terlibat dalam sektor 

penerbitan dan percetakan saya rasa sudah cukup untuk menopang kehidupan 

selama belajar karena kalau untuk makan di pesantren ini gratis, sudah 

disediakan oleh pihak pesantren.  

c. Apakah yang anda dapatkan dari praktek ekonomi kreatif ini selain gaji? 

Jawaban: Terlibat dalam ekonomi kreatif dapat memberikan manfaat yang 

lebih luas, selain hanya sekedar mendapatkan penghasilan, juga dapat 

membantu kami dalam meningkatkan keterampilan manajemen waktu, 

manajemen keuangan, dan keterampilan interpersonal yang berguna untuk 

kehidupan sehari-hari. Selain itu juga, manfaat lainnya seperti dapat 

mengembangkan keterampilan dan keahlian, meningkatkan kreativitas dan 

inovasi, membangun jaringan dan koneksi, meningkatkan kepercayaan diri 

dan kemandirian, menambahkan pengalaman dan refrensi, serta memberikan 

dampak positif pada masyarakat  

d. Bagaimana menurut pendapat anda terhadap ekonomi kreatif di pesantren? 

apakah memang hal yang penting atau tidak? 

Jawaban: menurut saya ekonomi kreatif ini sangat penting karena sebagai 

upaya memperkuat pesantren, santri juga bisa mendapatkan penghasilan dan 

juga dapat pengetahuan tentang bisnis. 
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Wawancara bersama Ahmad Kafi Santri Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah 

 

a. Apa tujuan anda ikut berperan dalam ekonomi kreatif? 

Jawaban: saya pribadi ikut berperan karena ingin mengembangkan potensi diri 

sehingga kemudian bisa mendapatkan penghasilan sendiri. Selain itu untuk 

mengembangkan keterampilan bisnis yang berguna di masa depan.  

 

b. Bagaimana penghasilan yang anda dapatkan dari ekonomi kreatif, apakah 

sudah menopang untuk kemandirian anda selama masa belajar? 

Jawaban: selama ini, alhamdulillah cukup. Mungkin karena disini makannya 

juga gratis ya dari pondok. Sehingga pengeluarannya tidak begitu banyak.   

 

c. Apakah yang anda dapatkan dari praktek ekonomi kreatif ini selain gaji? 

Jawaban: Banyak ya. Seperti pengalaman, pengetahuan, keterampilan, 

jaringan dan juga koneksi. Jadi yang didapatkan tidak saja dalam aspek 

finansial tapi juga dapat pengalaman dan keterampilan berharga yang dapat 

diterapkan ketika membuka usaha nanti. 

 

d. Bagaimana menurut pendapat anda terhadap ekonomi kreatif di pesantren? 

apakah memang hal yang penting atau tidak? 

Jawaban: ekonomi kreatif sangat penting karena dapat memberikan manfaat 

kepada masyarakat sekitar pesantren dan juga bisa memberi pengalaman 

terhadap para santri dalam belajar tentang pengembangan produk, manajemen 

usaha, pemasaran dan juga sebagai investasi dalam meningkatkan potensi para 

santri untuk masa depan.  
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Lampiran 4:  Surat Keterangan Hasil Plagiasi 

 

 

 

 

 



176 
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